TABLOID 


DWI MINGGUAN ■ Edisi 80 ■ Tahun VI ■ 1-15 April 2008 
Harga Eceran: Jabodetabek Rp 6.000,- Luar Jabodetabek Rp 6.500,- 



dafilKasusMunir 




talenta 


Ketika Rumah Tangga 
Bagaikan Neraka 


Lagi, 5 Gereja di Bekasi 


Terancam Tak Bisa Ibadah 


Tersesat di Dalam Gereja 











lari 



Tak Putus Dirundung Gangguan 



SURAT PEMBACA 2 


SURAT PEMBACA 2 

LAPORAN UTAMA 3-5 

Pengikut Yahwe Perkarakan 
LAI 

EDITORIAL 6 

Sudah Keluar dari Krisis (Katanya) 

MANAJEMEN KITA 7 

Succes Is (Not) My Right 

BANG REPOT 7 

GALERI CD 7 

Anak, Generasi Berarti 

BINCANG BINCANG 8 

Prof. DR. Tjipta Lesmana: 

Komunikasi Politik yang Brutal 
dan Anarkis 

GEREJA DAN MASYARAKAT 8 


YPAC Bekasi: Bawa Anak-anak 
Jalanan kepada Kristus 


S HALOM...Salam dalam kasih 
Tuhan Yesus Kristus, Allah 
Yang Mahakuasa, kami per¬ 
sembahkan untuk kita semua. 

Para pembaca yang kami cintai, 
kekristenan tiada henti diusik oleh 
manusia-manusia berhati keji. Se¬ 
lama ini kita sudah "biasa" mende¬ 
ngar, melihat atau bahkan menga¬ 
lami sendiri gangguan saat beriba¬ 
dah di gereja atau di rumah-rumah 
yang dijadikan sebagai tempat 
beribadah. Tanpa merasa bersalah 
atau kompromi sedikit pun para 
pengganggu itu selalu memaksa 
ibadah dibubarkan. Bila tidak, maka 
ancaman mereka tidak tanggung- 
tanggung: membubarkan paksa, 
bila perlu merusak dan membakar. 

Dari hari ke hari, dari minggu ke 
minggu, kejadian ini selalu teru¬ 
lang. Padahal sudah tidak kurang 
jumlah imbauan atau bahkan keca¬ 
man dari berbagai penjuru diala¬ 


matkan kepada kawanan pelang¬ 
gar hak asasi manusia (HAM) terse¬ 
but, namun aksi brutal dan anarkis 
semacam ini selalu saja terjadi. Di 
mana gerangan nurani kita sebagai 
manusia? Katanya kita ini makhluk 
mulia dan beragama. Agama, kata¬ 
nya lagi, mengajarkan setiap umat 
supaya mengasihi, menghormati 
sesama umat manusia tanpa me¬ 
mandang perbedaan suku bangsa, 
agama, bahasa, adat-istiadat, dan 
berbagai aspek kemanusiaan lainya. 
Dengan bangga kita mengaku 
memuja dan memuji Tuhan yang 
mahakasih itu, bahkan setiap hari 
meneriakkannya. 

Tetapi kok pada saat yang bersa¬ 
maan kita tega memprak-tekkan 
kebengisan terhadap sesama mak¬ 
hluk Allah yang mulia itu? Sampai 
kapan keganjilan dan kekejaman ini 
berlangsung di negeri kita? 

Dalam Laporan Khusus edisi ini, 


dengan penuh rasa prihatin, kami 
kembali mengangkat peristiwa aksi 
pengusikan terhadap umat yang 
sedang beribadah. Kali ini menimpa 
empat gereja di kompleks rumah 
toko (ruko) Permata Hijau di Jalan 
Raya Kaliabang Tengah, Bekasi 
Utara, Jawa Barat. Entah sampai 
kapan aksi-aksi yang tidak berperi¬ 
kemanusiaan ini berakhir dari Bumi 
Nusantara kita. 

Lain pula "gangguan" dari seke¬ 
lompok orang yang menyatakan 
diri sebagai "kalangan sendiri". En¬ 
tah dengan alasan apa pula mereka 
begitu getol dan ngotot memper¬ 
juangkan agar nama Allah dihapus 
dari dalam kitab suci Alkitab. Menu¬ 
rut pendapat mereka, sesemba¬ 
han umat Kristen itu bernama 
Yahwe, bukan Allah sebagaimana 
sudah akrab di telinga kita selama 
ratusan tahun. 

Apalah arti sebuah nama. Itu kata 


William Shakespeare, pujangga 
kenamaan Inggris yang lahir tahun 
1564 silam. Tuhan Allah yang kita 
sembah dalam nama Yesus Kristus 
adalah pencipta alam semesta ini. 
Apa pun sebutan yang kita berikan 
kepada-Nya, kemahakuasaan-Nya, 
kemuliaan-Nya tidak akan berubah. 
Dia tetap Allah, Dia tetap Tuhan, 
siapa pun nama atau sebutan-Nya. 
Mengapa kita umat-Nya yang 
memiliki banyak kekurangan dan 
keterbatasan ini harus repot 
mengurusi nama, apalagi untuk itu 
kita harus merevisi Kitab Suci? 

Kenapa kita umat pilihan Tuhan 
ini tidak bahu-membahu, merapat¬ 
kan barisan, mempererat rasa 
persaudaraan dalam memper¬ 
juangkan hak kita sebagai warga 
negara yang bebas menjalankan 
ibadah, kapan dan di mana pun di 
wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) ini?Q 
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Tabloid ”S" 

BARU-baru ini terbit tabloid 
Kristen "S" dan dijual di toko-toko 
buku Kristen. Tabloid ini tampak 
begitu gencar ingin "memulihkan" 
nama Allah menjadi Yahwe Elohim. 
Bahkan nama Yesus Kristus dia¬ 
dopsi menjadi Yeshua Hamasia. Ba¬ 
gaimana tanggapan REFORMATA, 
agar umat Kristen tidak terom¬ 
bang-ambing? 

0816-1955xxx 

Jangan terombang-ambing 

AKHIR-akhir ini banyak majalah 
Kristen yang beredar di toko-toko 
buku Kristen, namun anehnya 
bukan membawa umat menuju ke 
kedewasaan iman, malah sebalik¬ 
nya menjadikan umat binggung. 
Contoh, nama Allah dan nama 
Yesus Kristus saja menjadi per¬ 
soalan esensial padahal logikanya 
Allah kita adalah Allah yang maha¬ 
tahu dengan sebutan apa pun. 
Mohon penjelasan detail, agar ke¬ 
luarga tidak terombang-ambing. 

Maria 

021-92660xxx 

*) SHahkan simak laporan utama 
edisi ini (Redaksi) 

Prihatin Nur Afni 

AKU sangat prihatin sekali 
membaca kisah Nur Afni Oktavia 
(Laporan Utama REFORMATA edisi 
78—Red). Bagaimana mungkin 
seorang pelayan Tuhan dapat 
berubah 180 derajat meninggal¬ 
kan Tuhan? Tapi aku yakin hati 
nuraninya tak mungkin bisa melu¬ 
pakan Tuhan, sebab Tuhan sendiri 
berkata, "Sekali di dalam aku 
selamanya di dalam Aku selamanya 
di dalam-Ku". Aku berdoa semoga 
Nur Afni kembali ke pangkuan Bapa. 
Tuhan Yesus menjamah. 

0812-8365xxx 

Prihatin nasib anjing 

SAYA sudah lama mengenal 
REFORMATA, dan telah banyak 
berkat yang saya dapat melalui tab¬ 
loid Kristen ini. 

Hari Minggu kemarin saya mem¬ 


beli REFORMATA edisi 78. Ketika 
membuka halaman 26, saya meli¬ 
hat foto, seekor anjing yang lucu 
digendong seorang pria. Sebagai 
pecinta anjing, saya langsung ber¬ 
semangat membaca artikel ter¬ 
sebut. Tetapi alangkah kagetnya 
saya saat membaca judul yang bagi 
saya sangat sadis: "Eduard Silaen, 
Penjagal Anjing". Semakin saya 
baca, semakin ingin keluar rasanya 
isi perut ini. Dalam artikel tersebut, 
penulis dengan ringan dan gam¬ 
blang menuliskan kata-kata "men¬ 
jagal, mengeksekusi". Bahkan de¬ 
ngan ringan pula digambarkan 
bagaimana anjing-anjing yang akan 
dibantai itu meronta dengan 
hebat. 

Sebagai orang yang memiliki 
nurani, bahkan bukan penyayang 
anjing sekalipun, penulis tidak 
perlulah menggambarkan proses 
kematian sang binatang di tangan 
si penjagal. Saya menyukai daging 
ayam, tapi saya tidak akan pernah 
mau membayangkan, apalagi 
membaca dan melihat bagaimana 
ayam-ayam itu ditaruh di kandang, 
berdesak-desakan, lalu ayam-ayam 
tersebut meronta dan "berteriak- 
teriak" saat hendak dipotong. Ya 
Tuhan, bagi saya hal itu sangat me¬ 
ngerikan. Dalam artikel itu juga 
ditulis tak seekor anjing pun dapat 
meloloskan diri dari tangan si 
penjagal. 

Dalam foto itu tampak seekor 
anjing muda yang ketakutan, se¬ 
mentara si penjagal dengan terse¬ 
nyum mengacungkan sebuah 
pisau di tangan kanannya. Apa sih 
maksudnya? Dengan mencantum¬ 
kan bahwa bisnis ini minim saingan 
dan banyak membawa keuntu¬ 
ngan, perlu dipertanyakan apakah 
isi artikel tersebut ingin mence¬ 
ritakan bagaimana pertolongan 
Tuhan yang meluputkan dia dari 
amukan masa atau hendak mem¬ 
promosikan bisnis baru pada or¬ 
ang-orang sebagai penjagal anjing? 

Walaupun si penulis mungkin 
salah satu pelanggan daging 
anjing, tapi saya harap kita tidak 


mengekspos penderitaan makhluk 
lain demi kesenangan kita sendiri. 
Saya berharap pimpinan REFOR¬ 
MATA dapat lebih manyaring dan 
menyeleksi berita-berita yang akan 
ditampilkan sehingga tidak menjadi 
batu sandungan bagi orang lain. 
Sukses terus bagi tabloid REFOR¬ 
MATA. Tuhan Yesus memberkati. 

I /era 

v3r4He@yahoo. com 

*) Kami sungguh memahami 
keprihatinan Anda. Dukung dan 
doakan kami agar semakin jeli 
dalam penyajian berita. (Redaksi) 

Mengapa, oh mengapa? 

SERANGAN terhadap kekriste¬ 
nan ternyata tidak hanya datang 
dari orang-orang luar negeri, khu¬ 
susnya non-Kristen. Belum lama ini 
di sebuah toko buku besar saya 
melihat beberapa judul buku yang 
isinya "mengkritisi" Alkitab dan 
doktrin Tritunggal. Penulis buku- 
buku tersebut adalah seorang In¬ 
donesia asli, dan berlatar belakang 
agama Kristen. Sang penulis yang 
mengaku sebagai penganut selu¬ 
ruh agama itu mengatakan kalau 
ide-idenya itu dalam rangka men¬ 
jembatani adanya saling pengertian 
antar-agama, sebab pada dasarnya 
kita ini adalah sama-sama beriman 
kepada Aliahnya Abraham (Ibra¬ 
him). Sayangnya, ulasan penulis itu 
jelas-jelas menohok kekristenan. 

Saya jadi bertanya-tanya, ke¬ 
napa orang-orang hanya berani 
mengulas kekristenan dari sisi yang 
negatif? Biar adil, mestinya mereka 
juga berani melakukan hal yang 
sama pada agama lain. Tapi syu¬ 
kurlah, meski selalu digoyang kiri- 
kakan-muka-belakang-samping- 
atas-bawah, dan dari segala pen¬ 
juru, kita umat pilihan Tuhan tidak 
pernah terpancing, bahkan kekris¬ 
tenan semakin teguh di hati sanu¬ 
bari para pemeluknya. 

Jhon n i Sumarto 

Pangadegan, Jakarta 

Pernikahan itu gampang? 

CERAI lagi...cerai lagi. Itu berita- 


berita yang kerap saya baca di me¬ 
dia cetak dan elektronik belaka¬ 
ngan ini. Aku heran, para selebritis 
itu masih muda kok sudah ingin ber¬ 
cerai. Tidak peduli mereka sudah 
punya anak. Sesudah perceraian 
itu dikabulkan oleh pengadilan, tak 
berapa lama kemudian terdengar 
kasak-kusuk tentang rencana 
pernikahan orang-orang yang baru 
bercerai itu. Kesannya, kok gam¬ 
pang sekali ya. Kok murah sekali 
nilai pernikahan itu bagi mereka? 
Andaikan semua orang mengerti 
kalau kehidupan rumah tangga itu 
adalah pernikahan yang diperseku¬ 
tukan oleh Tuhan, tentu tidak 
akan ada orang yang terkesan 
memandang enteng kehidupan 
rumah tangga. 

Titin Suprihatin 

Brebes, Jawa Tengah 

Pekerjaan Roh Kudus 

AKU heran, di India, Malaysia, 
bahkan Indonesia banyak orang 
menyangka masuk Kristen karena 
kristenisasi, mereka melakukan 
berbagai cara agar Alkitab tidak siar 
ke pelosok negri. Mereka tidak 
mengetahui bahwa semua itu 
pekerjaan Roh Kudus, sehingga 
biar dihadang bagaimanapun orang 
yang bertobat bukan berkurang 
malah bertambah banyak. Itulah 
realitanya. 

Sebagai anak-anak Tuhan yang 
mengemban misi Kristus, saya 
harap C. Maramis tak usah memper¬ 
debatkan nama Allah. Apa pun 
sebutannya God, Allah, Debata, 
Yahwe Elohim, kan esensinya 
sama. 

021-92660xxx 

Maju terus 

MAJU terus menyuarakan 
kebenaran Injil tanpa mau 
terperosok ke permainan oknum- 
oknum yang ingin menjerumuskan 
kekristenan dengan dalih 
mengubah nama Allah di Alkitab. 

0813 18642xxx 
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Laporan UtamaH 


LAI Dimejahijaukan Pengikut Yahweh 


S UASANA di salah satu ruang 
sidang di Pengadilan Negeri 
Jakarta Pusat, siang hari 25 
Maret 2008, tak mencolok benar. 
Boleh dikata luput dari perhatian 
publik. Dalam ruangan itu hanya 
ada tiga orang hakim, masing-ma¬ 
sing ED. Pattinasarani SH, MH yang 
bertindak sebagai ketua serta Mur- 
diono SH dan Muferish SH, MA., 
sebagai hakim anggota, juga se¬ 
orang panitera. Di depan mereka, 
duduk pihak-pihak yang berperkara 
yaitu dari Lembaga Alkitab Indo¬ 
nesia (LAI) sebagai tergugat dan 
Yeremiah Leonard sebagai peng¬ 
gugat, yang siang itu hanya diwa¬ 
kili kuasa hukumnya. Sementara 
di bangku pengunjung, hanya ada 
lima orang pengunjung. 

Acara sidang siang itu pun ring¬ 
kas sekali. Sesuai dengan agenda 


Lembaga Alkitab Indonesia digugat secara hukum. 

Mengapa lembaga penerjemah dan penerbit resmi Kitab Suci ini diajukan ke meja hijau? 


sidang, hari itu adalah kesempatan 
dari pihak tergugat, dalam hal ini 
LAI untuk memberikan tanggapan 
atas materi gugatannya. Setelah 
tanggapan yang berisi 
15 halaman itu diserah¬ 
kan ke hakim maupun 
kuasa hukum pihak 
penggugat, ketua ma¬ 
jelis hakim, meminta ke¬ 
dua belah pihak untuk 
berdamai. "Kita sama- 
sama pikul salib. Ayo 
upayakanlah dulu jalan 
damai meski perkara ini 
sudah sampai ke sini," 
kata Pattinasarani, pria 
keturunan Ambon-Ma- 

nado yang lahir di Pulau_ 

Jawa. Masing-masing 

pihak mengaku sudah melakukan 

upaya damai itu, tapi tak 


ditanggapi oleh pihak lainnya. 

Sidang yang direncanakan dige¬ 
lar pada pukul 11.00 tapi motor se¬ 
jam lebih itu, merupakan sidang ke- 


lembaga otoritatif untuk menerje¬ 
mahkan dan menerbitkan Alkitab 
ini digelar sejak 14 Januari silam. 
Setelah sidang ketiga yang digelar 
pada 14 Februari silam, 
majelis hakim sempat 
memberikan waktu 22 
hari bagi kedua belah 
pihak untuk bermediasi. 


Mengganti nama 
Yahweh 

Kesepian sidang 
siang, 25 Maret itu, 
barangkali menggam¬ 
barkan sepinya tangga¬ 
pan umat kristiani atas 
perkara yang digelar. 
Maklum, materi perkara¬ 
nya bukan merupakan 
empat yang dihadiri oleh kedua be- hal yang baru yaitu tentang nama 
lah pihak. Perkara yang melibatkan Tuhannya orang Kristen: Allah atau 
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Yahweh? Meski terus digelorakan 
oleh para penggugatnya, tangga¬ 
pan dari umat kristiani tetap dingin. 

Sekadar gambaran, masalah ini 
bukanlah barang baru. Sudah sejak 
akhir tahun 80-an, masalah ini telah 
diungkit ke permukaan. Dimulai dari 
Amran Amri yang masuk Kristen 
setelah sebelumnya dikenal seba¬ 
gai pribadi yang sangat membenci 
Kristen. "Dialah yang mulai meng¬ 
ungkapkan kebenaran ini," kata 
salah seorang pejuang pemulihan 
nama Yahweh yang enggan dise¬ 
butkan namanya karena tak mau 
dirinya terekspos. Upaya Amran 
itu, lanjut dia, diteruskan oleh dr. 
Suradi, salah seorang murid Amran. 
Pria yang melarikan diri ke Amerika 
karena kasus penghinaan agama 
inilah yang memopulerkan gerakan 
pemulihan nama Yahweh ini di In¬ 
donesia. 

Seperti dicatat Pdt. Herlianto, 
Ketua Yayasan Bina Awam (Yabina), 
dr. Suradilah yang mempelopori 
gerakan untuk menghilangkan nama 
Allah dari Alkitab dan menggantikan¬ 
nya dengan Yahweh itu dengan me¬ 
nerbitkan traktat berjudul "Siapakah 
yang bernama Allah itu? 7 ' 

Ya, mengembalikan nama Yah¬ 
weh sebagai Tuhannya umat Kris¬ 
ten, menjadi tujuan akhir yang di¬ 
inginkan penggugat dari keseluru¬ 
han proses hukum ini. Seperti dite¬ 
rangkan kuasa hukum penggugat 
Januard Tampubolon SH, kliennya 
menggugat LAI karena telah 
menggantikan nama Yahweh de¬ 
ngan Allah. "Selaku penerbit yang 
mencetak Alkitab dalam bahasa In¬ 
donesia, LAI telah melakukan tinda¬ 
kan melawan hukum dengan 
mengganti nama Yahweh dengan 
Allah. Nama Yahweh itu tidak ditulis 
atau dicetak, tapi diganti menjadi 
Allah," kata pria yang tidak mau 
deskripsi detail tentang dirinya 
ditanyakan. 

Gugatan balik 

Ully Manurung SH, salah seorang 
kuasa hukum Yayasan LAI, menge¬ 
mukakan beberapa kelemahan 
gugatan itu. Pertama, secara ad¬ 
ministratif, pengacara yang ditun¬ 
juk oleh penggugat tidak memiliki 
ijin sebagai pengacara. Lalu, peng¬ 
gugat sebenarnya tidak pernah 
mempunyai hubungan hukum de¬ 
ngan pihak tergugat. Kapasitas 
penggugat yang menyebut dirinya 
sebagai pengamat teologi, tidak 
kapabel untuk melawan sebuah fo¬ 
rum penerjemahan Alkitab yang 
terdiri dari para ahli dari berbagai 
disiplin ilmu dan dalam kurun waktu 
yang sangat panjang. 

Dalam salah satu materi gugatan¬ 
nya, penggugat juga menegaskan 
bahwa oleh karena perbuatan ter¬ 
gugat (LAI), penggugat dan selu¬ 
ruh umat Kristen yang membaca¬ 
nya telah dirugikan dan berdampak 
yaitu iman Kristennya telah dikebiri 
secara terus-menerus dan telah 
berlangsung selama bertahun-ta¬ 
hun. "Kristen yang mana yang telah 
dikebiri tergugat?" tanya Ully sem¬ 
bari menambahkan, hingga kini, umat 
kristiani tetap memberikan dukungan 
positif kepada LAI, termasuk dalam 
penggunaan nama Allah. 

Karena dianggap telah melaku¬ 
kan fitnahan terhadap LAI, maka 
kuasa hukum LAI melakukan 
gugatan balik (rekonpensi) kepada 
pihak penggugat. 

& Paul Makugoru 
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Januard Tampubolon SH, Kuasa Hukum Penggugat: 

Nama tidak boleh dialihbahasakan! 

Dianggap telah mengganti nama Yahweh dengan Allah, LAI digugat Yeremiah Leonard STh. Apa dasar gugatannya? 

Berikut bincang-bincang dengan Januard Tampubolon SH, kuasa hukum Leonard yang saat itu tak hadir di persidangan. 


PA materi gugatannya? 

^Ya, sekitar perbuatan 
nelawan hukum yang 
dilakukan oleh LAI selaku penerbit 
yang mencetak Aliktab dalam ba¬ 
hasa Indonesia. Mereka melakukan 
perbuatan melawan hukum de¬ 
ngan mengalihbahasakan nama. 

Mengapa Anda mengatakan 
itu sebagai tindakan melawan 
hukum?. 

Mereka telah salah mengartikan 
dari teks asli sebenarnya yang ber¬ 
bahasa Ibrani, Israel. Itu yang kita 
lihat secara hukum. 

Seharusnya? 

Dari teks asli berbahasa Ibrani itu 
adalah Yahweh. Nah, nama Yah¬ 
weh itu tidak ditulis atau dicetak, 
sebaliknya, mereka ganti dengan 
kata Allah. Mengapa bisa demikian? 
Kita tidak tahu apa motivasi 
mereka. 

Yang jelas, dalam prinsip pener¬ 
jemahan, nama itu tidak bisa dialih¬ 
bahasakan. Hanya lafalnya saja 
yang bisa berbeda. Karena nama 
itu melekat dalam diri seseorang. 
Jadi harus tetap. Nama seseorang, 
anak tetap mengikutinya ke mana¬ 
pun orang itu pergi. Tidak bisa 
misalnya di Israel namanya Yahweh 
lalu ketika ke Indonesia, namanya 
diubah menjadi Allah. 

Orang yang ke luar negeri 


misalnya, di KTP namanya A. be¬ 
gitu pula di paspornya. Tak boleh 
dia mengubah nama seenaknya 
karena bisa dideportasi karena 
sudah melanggar keimigrasian. 

Inti perkara ini se¬ 
benarnya masalah in¬ 
ternal gereja. Lalu 
mengapa dibawa ke 
pengadilan umum? 

Apakah menurut 
Anda sebuah langkah 
tepat? 

Ya, tepat, karena kita 
sudah coba beberapa 
kali melakukan pendeka¬ 
tan kepada pihak LAI. 

Kita sudah surati, kita co¬ 
ba mediasi juga, mereka 
tidak ada satu niat baik 
untuk melakukan peru¬ 
bahan. Nah, apa langkah 
selanjutnya yang harus 
kita ambil, ya langkah 
hukum yang kita ambil 
yaitu melaporkan ke Pe¬ 
ngadilan Negeri Jakarta Pusat. 

Sasaran gugatan Anda agar 
LAI menarik kembali semua 
Kitab Suci yang bertuliskan 
nama Allah? 

Ya. Seluruh Alkitab terbitan LAI 
yang beredar di Indonesia, mau¬ 
pun di luar Indonesia yang mem¬ 
pergunakan Alkitab mereka, wajib 


dan harus ditarik dari peredaran, 
karena tidak sesuai dengan bunyi 
teks asli yang berbahasa Ibrani. 

Anda tahu dari mana bila tak 
sesuai dengan bahasa aslinya? 



Karena kita mempunyai kitab asli 
berbahasa Ibrani. Di situ dipakai kata 
Yahweh, tidak ada kata Allah. Jadi 
nama, walaupun dialihbahasakan ke 
bahasa mana pun tidak bisa diganti. 
Nama ya nama. 


Januari 2008. Lalu adakan mediasi, 
tapi pihak mereka tidak ada satu 
niatan, ya kita langsung ke pokok 
perkara. Minggu kemarin, mereka 
sudah 2 kali tidak datang. Yaitu 
tanggal 11 dan 18. 

Lazimnya dalam 
sebuah perkara, ada 
yang merasa dirugi¬ 
kan. Dalam perkara ini, 
siapa yang dirugikan? 

Ya penggugat. Dia 
tidak mengatasnamakan 
siapa pun. Dia mengatas¬ 
namakan personal. Kita 
lihat Alkitab tersebut 
dicetak dan diedarkan 
sesuai dengan kewena- 
ngan mereka. 

Kan ada banyak 
umat Kristen lain 
yang juga mengguna¬ 
kan Alkitab itu tapi 
mereka tidak meng¬ 
gugat dan tidak me¬ 
rasa dirugikan? 

Itu hak mereka. Yang jelas, 
penggugat merasa dirugikan, ya 
kita gugat. Mereka datang ke kan¬ 
tor kita, ya kita gugat sesuai de¬ 
ngan koridor-koridor hukum. 


Proses sidang berjalan Anda optimis bakal menang? 
lancar? Kalau kita maju dalam satu 

Kita sidang pertama tanggal 14 pertempuran, kita harus optimis 


menang, kalau tidak optimis, ya 
tidak perlu kita maju. Saya punya 
alat bukti yang pas. Saya punya 
kitab-kitab yang berbahasa asli. 

Anda sebagai pengacara 
untuk kasus ini, Anda lihat 
sebagai panggilan iman, atau 
hanya sebagai seorang 
profesional dalam bidang 
hukum? 

Kita tidak lihat di sini antara iman 
atau hukum. Kita lihat dalam 
koridor hukumnya. Jangan kaitkan 
antara iman dan hukum. Hukum 
ya hukum, iman ya iman. Seorang 
pengacara itu harus independen, 
dia tidak boleh memihak. Kita harus 
berdiri di atas kebenaran dan 
keadilan. 

Bisa Anda buka substansi 
tentang Allah yang harus 
diganti dengan Yahweh? 

Kita lihat di sini bahwa Lembaga 
Alkitab Indonesia telah melakukan 
suatu pelanggaran hukum yaitu 
salah mengartikan nama tersebut. 

Seharusnya Eli? 

Tidak ada hubungan dengan itu. 
Yahweh ya tetap Yahweh. Itu 
sesuai dengan kitab aslinya yang 
dalam bahasa Ibrani. Kalau ditulis 
Yahweh, ya harus diterjemahkan 
dengan Yahweh juga. 

& Paul Makugoru 


Fanatisme Berbuntut Fitnah 

Selain tak memiliki ijin sebagai advokat, gugatan atas LAI dinilai sangat sumir dan jauh dari kebenaran. 


A DA banyak jalan menuju ke 
Roma. Berbekal fanatisme 
agar keyakinannya diterima, 
segala jalan bisa saja ditempuh, 
betapapun, dalam kenyataannya, 
jalan yang ditempuh itu keliru. 
Barangkali itulah lukisan atas 
gugatan terhadap LAI oleh Yere- 
miyah Leonard, STh. 

Seperti diungkapkan kuasa hu¬ 
kum LAI Ully Manurung dari Law 
Office Ully Manurung, Herlina Huta- 
hayan & Associates dalam eksepsi 
jawaban dalam kompensi serta 
gugatan dalam rekompensi atas 
Perkara Perdata No. 405/Pdt.G/ 
2007PN/Jkt. Pusat, kuasa hukum 
penggugat tidak berwewenang 
untuk berpraktek di pengadilan. 
Selama proses persidangan yang 
sudah berjalan, penggugat tidak 
bisa menunjukkan Kartu Tanda 
Pengenal dari Peradi sesuai UU 
tentang Advokat No. 18 tahun 
2003. 

Tidak berhak 

Ditambahkan pula bahwa peng¬ 
gugat tidak berkualitas untuk 
melakukan gugatan untuk perkara 
dimaksud. Pertama, penggugat 
menyatakan dirinya sebagai 
seorang sarjana teologi dan 
gugatan diajukan hanya 
berdasarkan pengamatannya 
sendiri. Dia bukanlah seorang ahli 
penerjemah di bidang teologi atas 
Alkitab yang diterjemahkan, 
dicetak dan diterbitkan oleh LAI 
sebagai tergugat. 

Apalagi, penggugat sebenarnya 
tidak memiliki hubungan hukum 


dengan tergugat sejak dulu hingga 
sekarang. Padahal, seperti diama¬ 
natkan Putusan MA No. 294 K/Sip/ 
1971, suatu gugatan haruslah di¬ 
ajukan oleh orang yang mempu¬ 
nyai hubungan hukum dengan 
yang bersangkutan. 

Gugatan yang 
mempermasalahkan hasil 
terjemahan LAI itu juga 
dianggap kurang karena 
pihak penggugat tidak 
mengikutsertakan 
penerjemah sebagai ter¬ 
gugat. "Alkitab tersebut 
diterjemahkan oleh bebe¬ 
rapa orang yang ahli ba¬ 
hasa Ibrani puluhan ta¬ 
hun yang lalu dan telah 
disetujui oleh lembaga- 
lembaga Kristen serta ge¬ 
reja-gereja yang memakai 
secara resmi Alkitab ter¬ 
jemahan, cetakan serta 
terbitan LAI," kata Ully. 

Dalam eksepsi jawa¬ 
bannya, kuasa hukum tergugat 
juga memberikan keberatan 
penggugat yang tidak mengikut¬ 
sertakan semua umat Kristen 
sebagai penggugat. Padahal, 
dalam butir 6 gugatannya, pihak 
penggugat mengatakan bahwa 
"akibat perbuatan tergugat (LAI) 
tersebut, mengakibatkan peng¬ 
gugat dan seluruh umat Kris-ten 
yang membacanya telah dirugikan 
dan berdampak yaitu iman Kris¬ 
tennya telah dikebiri secara terus- 
menerus dan telah berlangsung 
selama bertahun-tahun." 


Gugatan balik 

Kuasa hukum LAI lalu melakukan 
gugatan balik atau rekonpensi de¬ 
ngan alasan Saudara Yeremiyah 
Leonard telah melakukan tindakan 
mencemarkan nama baik LAI ketika 
mengatakan bahwa Alkitab yang 



Ully Manurung 


dicetak LAI sejak tahun 1958 me¬ 
ngandung unsur kesalahan dan 
pelanggaran yang menyatakan 
bahwa kata Allah tidak sesuai de¬ 
ngan bunyi teks asli yang bersum¬ 
ber dari bahasa Ibrani. LAI juga 
menggugat balik karena mengang¬ 
gap Leonard telah melakukan fitnah 
terhadap LAI dengan mengatakan 
bahwa pihak LAI telah mengebiri 
iman Kristen secara terus-menerus. 

Di bagian lain, kuasa hukum LAI 
dengan tegas mengatakan bahwa 
LAI tidak pernah menggantikan 
nama "YHWH" dengan kata "Allah". 
Dalam Alkitab terjemahan LAI, kata 


"YHWH" dipakai sekitar 6.500 kali 
dalam Alkitab Ibrani, dan kata itu 
diterjemahkan dengan kata "TU¬ 
HAN" yang seluruhnya ditulis de¬ 
ngan huruf besar. 

Untuk menerjemahkan kata 
"Elohim" yang juga digunakan dalam 
Alkitab bahasa Ibrani, LAI 
menggunakan sebutan Al¬ 
lah (kata yang paling lazim 
dan paling dimengerti 
semua orang di Indonesia 
- dan di Arab, bahkan jauh 
sebelum ada agama Islam. 
Keluaran 20: 1,2 dapat 
dijadikan contoh: Lalu Allah 
(Elohim) mengucapkan 
segala firman ini: "Akulah 
TUHAN (YHWH) Aliahmu 
(Elohim) yang membawa 
engkau keluar dari tanah 
Mesir, dari tempat 
perbudakan ..." 

Didukung gereja 

Sebagai lembaga otori¬ 
tatif yang dipercayakan gereja untuk 
melakukan terjemahan dan men¬ 
cetak Kitab Suci, dukungan mengalir 
pada LAI, khusus berkaitan dengan 
polemik nama Allah. Dalam surat 
dukungannya tertanggal 14 Januari 
2008, PGI menyatakan dukungan¬ 
nya. "Kami mendukung keabsahan 
penggunaan sebutan Tuhan Allah 
dalam penerjemahan yang dilakukan 
LAI," katanya. 

Dukungan datang pula dari 
Pengurus Pusat PGLII (Persekutuan 
Gereja-gereja dan Lembaga- 
lembaga Injili Indonesia) yang terdiri 
dari 90 sinodal dan 103 lembaga 


pelayanan yang tersebar di seluruh 
Indonesia. Dalam suratnya ter¬ 
tanggal 18 Januari 2008, PGLII 
antara lain menyatakan bahwa 
Gereja dan Umat Kristen di Indone¬ 
sia menyakini bahwa penerjemahan 
Alkitab oleh LAI sudah dilakukan 
secara profesional dalam bimbingan 
Roh Kudus dengan melibatkan para 
ahli di bidangnya (bahasa, teologia, 
dan sejarah PL/PB). Dukungan 
datang pula dari Ditjen Bimas Kristen 
Depag, Persekutuan Babtis Indone¬ 
sia dan Bala Keselamatan. 

"Ditjen Bimas Kristen tidak 
mempermasalahkan kata/sebutan 
Tuhan dan Allah dalam Alkitab 
terbitan LAI yang selama ini sudah 
melalui proses penelitian dan 
pengkajian secara teologis dan 
historis dan telah dipergunakan oleh 
gereja-gereja di seluruh Indonesia 
dan diakui keabsahannya dalam 
pembinaan keimanan dan pember¬ 
dayaan umat Kristen," tulis 
rekomendasi dari Ditjen Bimas 
Kristen, Depag RI. 

Dalam eksepsinya, Ully juga 
menegaskan bahwa bagi Tuhan 
sama sekali tidak penting dengan 
berseru "Tuhan, Tuhan!" atau 
"Yahweh, Yahweh!" seperti dalam 
Matius 7, 21 yang berbunyi: "Bukan 
setiap orang yang berseru 
kepadaKu: Tuhan, Tuhan, akan 
masuk ke dalam Kerajaan Sorga, 
melainkan dia yang melakukan 
kehendak BapaKu yang di sorga." 

Jadi, lanjut Ully, yang terpenting, 
adalah siapa yang tinggal dalam 
kasihNya dan melakukan Firman-Nya. 

*?Pau! Makugoru 
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Laporan Utama 


Gerilya Para “Pemulih” Nama Yahweh 


Yakin menjalankan tugas mulia, para pemuja nama Yahweh menggelar beragam jalan mencapai tujuan mereka. 

Apa saja yang mereka lakukan? 



M emejahijauhkan lai, 

boleh dikata, merupakan 
sebuah langkah baru yang 
dilakukan oleh para pemuja nama 
Yahweh. Seperti dilansir kuasa 
hukum penggugat, hal itu ter¬ 
paksa dilakukan karena teguran 
hukum atau somasi yang dilaku¬ 
kannya tidak ditanggapi oleh LAI. 
Sebelumnya, kata mereka, upaya- 
upaya dialog telah dilakukan, tapi 
pintu dialog itu tidak pernah ter¬ 
jadi, yang ada hanyalah polemik. 

Seorang pentolan kelompok ini, 
yang tak ingin namanya disebut¬ 
kan, mengatakan bahwa tahun ini 
merupakan langkah maju dari ge¬ 
rakan mereka karena secara se¬ 
rempak telah melakukan gerakan 
besar. "Kita yakin itu sebagai tun¬ 
tunan Yahweh. Karena semuanya 
bergulir tanpa koordinasi dan ren¬ 
cana. Tapi bergulir dengan begitu 
manis," katanya. 

Yang dia maksudkan dengan ge¬ 
rakan itu adalah gugatan perdata 
kepada LAI, terbitnya Kitab Suci 
versi mereka dan lahirnya tabloid 
Shekinah yang, boleh dikata, 
menjadi corong dari gerakan ini. 

Menerbitkan Kitab Suci 

Seperti dilaporkan tabloid She¬ 
kinah (edisi perdana, 2008), pada 
akhir Pebruari 2008, Yalensa (Yaya¬ 
san Lentera Bangsa) telah mener¬ 
bitkan 20.000 eksemplar Alkitab 
"literal version" yang diklaim lebih 
mendekati bahasa aslinya. Seperti 
dituturkan Pdt. Jahja Iskandar MA, 


kehadiran Kitab Suci literal version 
ini adalah untuk melengkapi gereja 
dengan satu versi terjemahan* 
Kitab Suci. Dalam menerjemahkan 
Kitab Suci versi ini, lanjut Jahja yang 
pernah menulis buku "Mengapa 
Nama Yahweh semakin populer" 
ini, mereka mengutamakan unsur 
ketepatan, keterpahaman, kelan¬ 
caran dan kewajaran. 

Perbedaan yang cukup signifikan 
dengan terjemahan-terjemahan 
Alkitab sebelumnya adalah absen¬ 
nya nama Allah. Seperti 
ditulis Shekinah, dalam 
Alkitab yang baru ini, 
tidak terdapat lagi 
nama Allah, ALLAH, tu¬ 
han dan TUHAN dan 
diganti sesuai dengan 
tutur Kitab Suci yang 
asli, yakni menjadi 
YAHWEH DAN Elohim. 

Sedangkan penulisan 
nama YAHWEH dan 
Elohim dalam Perjanjian 
Baru, disesuaikan de¬ 
ngan Perjanjian Baru 
berbahasa Ibrani (Hebrew New 
Testament). 

Jauh sebelum Kitab Suci literal 
version itu dicetak, sebenarnya su¬ 
dah ada beberapa versi Kitab Suci 
yang mereka cetak. Seperti dise¬ 
butkan Pdt. Herlianto dalam buku¬ 
nya "Nama Allah, Nama Tuhan 
yang dipermasalahkan" kelompok 
tersebut telah menerbitkan "Kitab 
Suci Torat dan Injil" (Kitab Suci 
2000) yang menggunakan terje¬ 


mahan LAI sebagai dasar dan 
mengganti semua nama Tuhan de¬ 
ngan Elohim atau Yahweh, dan 
mengganti nama-nama menjadi 
nama Ibrani. 

Masih menurut Herlianto, pada 
tahun 2002, kelompok yang mirip 
yang menamakan dirinya "Jaringan 
gereja-gereja pengagum nama 
Yahweh" menerbitkan "Kitab Suci 
Umat Perjanjian Tuhan". Kitab Suci 
versi mereka ini juga menghilang¬ 
kan nama Allah dan menggantikan¬ 


nya dengan Tuhan dan nama 
Tuhan dengan Yahweh. "Kitab Su¬ 
ci Umat Perjanjian Tuhan" itu, oleh 
Herlianto, dianggap sebagai plagiat 
yang menggunakan Alkitab LAI. 

Masih menurut Herlianto, kelom¬ 
pok yang terakhir ini diilhami oleh 
semacam gerakan dari Afrika Sela¬ 
tan dan Amerika Serikat dan me¬ 
nyalahkan tradisi Yudaisme Ortho- 
dox, Septuaginta, dan Naskah Per¬ 
janjian Baru Yunani Koine yang 


dianggap sudah me¬ 
nerjemahkan bahasa 
asli Alkitab yang diper¬ 
cayai adalah bahasa 
Ibrani. 

Semakin banyak? 

Desakan untuk me¬ 
ngembalikan nama Yah¬ 
weh ke dalam Alkitab, 
dilakukan dengan beragam 
cara. Di Malaysia, pemerintah 
secara resmi memaklumkan lara¬ 
ngan penggunaan 
nama Allah selain 
oleh umat muslim. Di 
Indonesia memang se¬ 
jauh ini tak ada larangan 
penggunaan nama Allah 
bagi umat di luar muslim. 

Tapi, di level masya¬ 
rakat, upaya-upaya itu 
sempat digelar. Sebut 
misalnya keluarnya surat 
teguran keras yang 
dikeluarkan oleh Majlis 
Ta'lim Al-Rodd, Wono¬ 
sobo (2004). Menyusul 
surat teguran keras susulannya 
yang dikeluarkan oleh Badan Pe¬ 
ngurus Pusat Ikatan Mubaligh Selu¬ 
ruh Indonesia (2004) yang berala¬ 
mat di jalan Plumpang Raya No. 35- 
36. Yang menarik, ketika REFOR- 
MATA mengontak ke nomor tele¬ 
pon yang tertera dalam kop surat 
tersebut, ternyata hanyalah rumah 
tinggal dan penghuninya tak tahu 
menahu atas badan itu. 

Dalam surat edaran yang ditan¬ 


datangani oleh KH. Yayan Hendra- 
yana selaku Ketua Umum itu, 
diperingatkan kepada Bimas Kristen 
dan LAI agar mengajarkan dengan 
benar sesembahan umat Nasrani 
yang berakar pada Ibrani yaitu 
Yahweh. Sedangkan Allah adalah 
sesembahan bagi agama Islam. 
Mereka antara lain meminta agar 
Bimas Kristen dan LAI segera 
menarik semua Alkitab dan buku 
rohani yang memakai nama Allah. 
Kedua lembaga ini juga diminta 
untuk memberikan peringatan 
keras kepada para pendeta untuk 
tidak lagi menggunakan nama Al¬ 
lah dalam kotbahnya. 

Melihat motivasi di balik surat 
edaran itu, banyak pihak lalu me¬ 
nuduh kelompok pengagum nama 
Yahweh sebagai pihak yang berada 
di belakang surat edaran itu. 

^fPauI Makugoru. 



Salahkah Bila Kita Menyapa-Nya 
dengan Allah? 

Benarkah nama sesembahan kita hanya Yahweh? 

Lalu, mengapa LAI memakai kata Allah dalam terjemahan Alkitab yang kita pakai? 



Pdt. Steven Djie STh 


D I tahun 2006, dalam 
sebuah kesempatan 
wawancara. Pdt. Steven 
Djie STh., menyebutkan bila hing¬ 
ga saat itu, sudah ada tiga sinode 
gereja yang dengan jelas mempro¬ 
klamasikan nama Yahweh sebagai 
satu-satunya nama sesembahan 
orang Kristen. Ditambah beberapa 
cabang GBI seperti Pdt. Yuda 
Mailool. 

Itu dua tahun silam. Untuk ta¬ 
hun ini, seperti dituturkan sebuah 
sumber yang enggan menyebut¬ 
kan namanya, jumlahnya sudah 
puluhan, apalagi di wilayah Jawa 
Tengah. Tabloid Shekinah sendiri 
menyebutkan 27 gereja beserta 
gembala sidangnya yang sudah 


kembali memulihkan nama Yah¬ 
weh. Sebut di antaranya: GBI 
Menara Iman, Jakarta dengan 
gembala sidang Pdt. Benyamin 
Noya, GBT (Gereja Betel Ta¬ 
bernakel) dengan gembala 
sidang Pdt. Jahya Iskandar 
MTh., Gereja Kemah Abraham 
dengan gembala sidang Abuna 
Dr. K.A.M. Jusufroni, GKH (Ge¬ 
reja Kristen Holistik) dengan 
gembala sidang Pdt. Steven 
Jie, MTh., Shoresh Messianic 
Fellowship dengan gembala 
sidang Gmb. Ir. Benyamin Oba- 
dya, MURP, juga GBI Bumi Bin¬ 
taro Permai yang juga digem- 
balai oleh Ir. Benyamin Obadya. 

Mengembalikan nama 
Yahweh 

Menurut Pdt. Steven Djie 
M.Th., nama junjungan kita hanya¬ 
lah Yahweh, bukan Allah seperti 
dipakai LAI dalam Alkitab terjema¬ 
hannya. Ia mengutip pendapat 
Pdt. Peter Wagner, pakar pertum¬ 
buhan gereja, yang dengan tegas 
mengatakan bahwa Allah itu nama 
dewa. "Allah itu nama Tuhannya 
umat Muslim, bukan sekadar sebu¬ 
tan," kata Steven. 

Ada beberapa alasan biblis me¬ 
ngapa nama Yahweh harus men¬ 
jadi satu-satunya nama junjungan 
kita. "Tuhan tidak pernah menyu¬ 
ruh nama-Nya diganti. Tapi LAI 


menggantinya dengan menerje¬ 
mahkan Yahweh dengan Tuhan. 
Itu sebuah kekeliruan," ujarnya. Ia 
menyebutkan beberapa teks 
Alkitab yang menyebutkan bahwa 
Tuhan tidak mau menyebutkan 
nama-Nya secara sembarangan. 
"Namanya itu kekal (Kel. 3,15), 
nama-Nya itu harus diperingati (Kel. 
20,24), harus dimashurkan (Kel. 
9,16), harus dipuji (Maz. 68, 27), 
jangan disebut dengan sembara¬ 
ngan (Kel. 20,7). Bila nama itu dia¬ 
baikan, maka orang akan menda¬ 
patkan akibat yang sungguh me¬ 
ngerikan," katanya. 

Tak hanya Yahweh 

Tapi benarkah kitab suci sendiri 
hanya menyebutkan Yahweh 
sebagai satu-satunya nama junju¬ 
ngan kita? Menurut Herlianto, 
sebenarnya ada banyak nama 
Tuhan dalam sejarah keselamatan 
yang diyakini dan ditulis dalam 
Alkitab. Nama Tuhan yang pertama 
disebutkan Alkitab adalah Elohim 
(Kej. 1,1) dan padanannya El dan 
Eloah. El (Ia) merupakan nama dari 
Tuhan dalam bentuk tunggal, tapi 
bisa juga digunakan untuk me¬ 
nyebut Tuhan. Elohim merupakan 
bentuk jamak dan sesekali diguna¬ 
kan sebagai nama diri, tapi umum¬ 
nya digunakan untuk menyebut 
Tuhan. Sedangkan Eloah merupa¬ 
kan bentuk tunggal dari Elohim. 


"Nama-nama itulah yang awal¬ 
nya digunakan dalam Kitab Keja¬ 
dian," katanya sembari memberi¬ 
kan contoh dalam Kejadian 31,13: 
"Akulah Allah (El) yang di Betel 
(rumah El) itu!" Juga Kejadian 
33,20: "Allah (Elohim) Israel ialah 
Allah (El)" 

Nama Yahweh baru keluar pada 
Kitab Keluaran 6, 1-2: "Akulah 
Tuhan (Yahweh), Aku telah me¬ 
nampakkan diri kepada Abraham, 
Ishak dan Yakub sebagai Allah (El) 
yang Mahakuasa, tetapi dengan 
namaKu TUHAN (Yahweh) Aku 
menyatakan diri" "Berbeda dengan 
El/Elohim/Eloah yang menunjuk 
Tuhan yang Mahakuasa, yang 
menciptakan langit dan bumi, nama 
Yahweh adalah nama diri Tuhan 
yang khas ditujukan untuk menun¬ 
juk Tuhan sebagai Pembebas Is¬ 
rael (dari perbudakan di Mesir)," 
jelas Herlianto sambil menambah¬ 
kan, baik nama El maupun Yahweh 
terungkap secara identik, sejajar 
dan menunjuk pada Tuhan yang 
sama. Setelah pembuangan, se¬ 
perti tercermin dari kitab Ezra yang 
menggunakan bahasa Aram, nama 
El dan kombinasiny'alah yang 
digunakan untuk menyebut Tuhan 
yang dalam bahasa Aram dieja 
alah/elah atau alaha/elaha. 

Berbarengan dengan meningkat¬ 
nya kepercayaan terhadap kesu¬ 
cian nama Yahweh di tengah- 


tengah berhala-berhala Babel, 
muncul kesadaran agar nama 
Yahweh tidak diucapkan sembara¬ 
ngan. Penggunaan nama El me¬ 
ningkat kembali atau diganti 
dengan Adonai sebagai pengganti 
nama diri Yahweh (Yes, 1,8; Mikha 
4, 13; Zakharia 4, 14; 6,5). 

Yesus pun segan 

Pada masa Yesus, demikian Prof. 
Dr. Martin Harun OFM, umat Ya¬ 
hudi, termasuk Yesus dan para 



Ir. Herlianto,M.Th 


rasul segan mengucapkannya dan 
menggantikannya dengan Tuhan 
atau Adonai atau dalam bahasa Yu¬ 
nani Kyrios untuk menyebut 
Tuhan. "Apakah keseganan seperti 
itu perlu kita langgar?" tanya dosen 
STF Driyarkara yang terlibat dalam 
revisi terjemahan Perjanjian Baru 
versi LAI ini. 

Meski pun ditulis dalam kitab- 
kitab berbahasa Ibrani, umat Yahadi 
tidak akan mengucapkannya. 
Makanya, kata doktor dalam bidang 
Perjanjian Lama ini, dalam terje¬ 
mahan ke dalam bahasa lainnya, 
kata itu tidak akan ditulis lagi. "Jadi 
saya agak keberatan kalau di Per¬ 
janjian Baru kita mulai menulis 
nama Yahweh," katanya. 

&Pau! Makugoru. 
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Sudah Keluar dari 
Krisis [Katanya) 


Victor Silaen 


I NDONESIA sudah keluar dari 
krisis, begitu kata Wakil 
Presiden M Jusuf Kalla. Benar¬ 
kah? Mungkin, meski kebenaran itu 
hanya di dalam perspektifnya sen¬ 
diri. Mungkin ia menyimpulkannya 
berdasar angka-angka statistik 
yang kerap bisu dan nirmakna. Jadi, 
amati saja kehidupan rakyat kecil 
di berbagai pelosok negeri ini. Bah¬ 
kan di Jakarta, di metropolitan nan 
megah ini, kita dengan mudahnya 
akan bertemu wajah-wajah lelah 
dan susah lantaran derita sesehari 
yang enggan beranjak ke lain tem¬ 
pat. Kantor Berita Antara 24 Maret 
lalu, misalnya, melaporkan tentang 
seorang ibu yang sedang menge¬ 
cek jerigennya saat antre minyak 
tanah di Kampung Lio, Kelurahan 
Jatinegara, Kecamatan Cakung, 
Jakarta (lihatgambar). Warga ter¬ 
paksa antre minyak tanah sejak ma¬ 
lam sebelumnya agar dapat mem¬ 
peroleh minyak tanah dengan har¬ 
ga Rp 3.000 per liter. Bayangkan 
betapa susahnya mereka: mengan¬ 
tre minyak tanah sejak semalam 
sebelumnya. Untuk apakah? Agar 
kompor dapat menyala, lalu bisa 
memasak makanan untuk meng¬ 
ganjal perut dan menjerang air 
untuk minum. Pendeknya, demi 
menyambung hidup. 

Itu baru krisis ekonomi. Krisis lain¬ 
nya bagaimana? Sebelum berlan¬ 
jut, simaklah cuplikan berita ini. 
Meski harga-harga terus merang¬ 
kak naik. Wakil Presiden M Jusuf 
Kalla menyatakan, Indonesia telah 
keluar dari krisis. Indikasinya, pen¬ 
dapatan per kapita masyarakat In¬ 
donesia telah meningkat hampir 
dua kali lipat dibandingkan sebelum 
krisis 1998 lalu dan ekspor nasional 
mengalami peningkatan. Sebelum 
krisis, pendapatan per kapita 
penduduk Indonesia sebesar 110 
dolar AS. Saat krisis menerpa, 
pendapatan pun merosot hingga 
600 dolar AS. Saat ini meningkat 
hingga mencapai 2000 dolar AS. 
Lalu, pada sisi ekspor, tahun 2000 
lalu hanya mampu mencapai 50 
miliar dolar AS, sekarang meng¬ 
alami peningkatan dua kali lipat 
hingga mencapai angka 100 miliar 
dolar AS. "Jadi, krisis (sejak) 10 ta¬ 
hun lalu itu kini tidak lagi. Sekarang 
(pendapatan per kapita) sudah 
jauh meningkat," kata Kalla saat 
membuka sebuah acara di Ban¬ 
dung, Minggu 23 Maret lalu 


(Seputar Indonesia, 24 Maret 
2008). 

Ketua Umum Partai Golkar ini 
mengakui bahwa Indonesia me¬ 
mang masih memiliki utang luar 
negeri. Pada saat krisis lalu, utang 
Indonesia mencapai 80% dari 
gross domestic product (GDP). 
Namun, kini telah menurun secara 
signifikan hingga tinggal 32% saja. 
"Utang masih ada, tetapi tinggal 
sisa," ujarnya optimistik. Keluarnya 
Indonesia dari krisis ekonomi itu, 
kata Kalla, karena memiliki 
perekonomian yang tangguh. 
Meski harga minyak dunia 
melambung hingga 100 
barel dolar AS, Indonesia 
tidak mengalami kebangkru¬ 
tan karena memiliki sumber 
energi yang melimpah. "Tak 
ada ekonomi di dunia ini 
yang setangguh Indonesia. 

Semua negara di dunia saat 
ini kesulitan energi, semen¬ 
tara semuanya ada di Indo¬ 
nesia," ucapnya. Dia mem¬ 
bandingkan krisis harga 
minyak dunia yang dialami 
Indonesia dengan Filipina 
dan Thailand. Kedua negara terse¬ 
but mengalami kesulitan yang lebih 
parah. "Kita mengalami kesulitan 
hanya karena kita ada subsidi," 
katanya. 

Jelaslah, yang dimaksud Kalla 
semata-mata krisis ekonomi. Tapi, 
itu pun harus dikritisi. Maklumlah, 
dia kan wakil presiden, pengusaha 
besar pula. Sehingga, bukan cuma 
perspektifnya yang sepihak, 
bahkan paradigmanya pun sangat 
mungkin berbeda dengan paradig¬ 
ma rakyat yang berada di pusaran 
derita hidup sesehari. Di mata 
rakyat, persetan dengan segala 
macam GDP. Peduli apa dengan 
ekspor-impor naik atau turun. Se¬ 
bab, yang penting adalah kemuda¬ 
han dalam mendapatkan barang- 
barang kebutuhan hidup sesehari, 
minyak tanah dan bensin, minyak 
goreng, dan lainnya. Terkait itu, 
simaklah cuplikan berita dari bebe¬ 
rapa media nasional ini. 

Pertama, seorang ibu muda ber¬ 
usia 25 tahun, Yuli, di Pekalongan, 
pertengahan Maret lalu, membu¬ 
nuh dua anaknya dengan cara me¬ 
nenggelamkan mereka di bak 
mandi. Seminggu sebelumnya, di 
Bekasi, seorang ibu bernama Isma- 
wati, 32 tahun, juga membunuh 


dua anaknya dengan cara meneng¬ 
gelamkan mereka di bak mandi. Pe¬ 
nyebab pembunuhan di Pekalo¬ 
ngan dan Bekasi itu pun mirip: 
kesulitan ekonomi yang mereka 
derita. Tak tahan menghadapi im¬ 
pitan ekonomi keluarga yang 
sangat berat, membuat kedua ibu 
itu nekat mengambil jalan pintas. 
Kedua, para petani di Desa Masigit, 
Kecamatan Kaseman, Kabupaten 
Serang, Banten, pertengahan 
Maret lalu, mengeluh karena harga 
jual gabah menurun. Sementara 
untuk kebutuhan sehari-hari, harga 


bahan makanan di pasar semakin 
meningkat. Untuk itu pemerintah 
diminta lebih serius dan tegas da¬ 
lam mengendalikan harga pangan. 
Hal itu penting untuk mencegah 
angka inflasi terus terperosok lebih 
parah. Dalam dua bulan pertama 
tahun 2008 saja angka inflasi sudah 
mencapai 2,44%. Jika harga pa¬ 
ngan dibiarkan tidak terkendali, 
dikhawatirkan akhir 2008 inflasi 
akan menembus dua digit. 

Menurut ekonom Institut Perta¬ 
nian Bogor (IPB), Iman Sugema, 
masyarakat berpendapatan rendah 
merupakan kelompok yang paling 
terpukul oleh inflasi yang didorong 
oleh kenaikan harga pangan. Itu 
karena pengeluaran masyarakat 
miskin untuk pangan pokok men¬ 
capai 60% dari total belanja me¬ 
reka. Sedangkan bagi kelompok 
masyarakat kaya, pangan hanya 
menyedot 23% dari pengeluaran. 
Menurut Sugema, inflasi akibat 
kenaikan harga pangan pokok 
mengakibatkan angka kemiskinan 
sulit ditekan. Karena itu pengenda¬ 
lian merupakan langkah strategis, 
sebab selain menahan laju kemiski¬ 
nan juga mencegah terjadinya 
penurunan produktivitas masya¬ 
rakat di lapisan terbawah. 


Ketiga, gambaran suram pereko¬ 
nomian nasional di tahun 2008 
mulai muncul. Hal itu tampak dari 
langkah pemerintah yang secara 
dini merevisi APBN tahun ini. 
Padahal, kelaziman sistem anggaran 
negara, perubahan terhadap 
APBN dilakukan setelah tahun ang¬ 
garan berjalan enam bulan. Waktu 
enam bulan dirasa efektif, karena 
saat itulah pemerintah merasa 
mampu mengukur sejauh mana 
realisasinya, serta menyesuaikan 
dengan perkembangan lingkungan 
perekonomian domestik dan eks¬ 
ternal. Namun, belum genap ta¬ 
hun anggaran 2008 beijalan tiga 
bulan, pemerintah sudah melun¬ 
curkan skenario untuk APBN Peru¬ 
bahan (APBN-P) ke parlemen. 

Harus diakui, saat ini perekono¬ 
mian nasional terjerat situasi yang 
tak menguntungkan. Berbagai per¬ 
kembangan di lingkungan ekonomi 
global telah memicu aktivitas eko¬ 
nomi yang kontraproduktif. 
Hal itu tak terlepas dari ka¬ 
rakter perekonomian Indo¬ 
nesia yang hanya mampu 
bereaksi terhadap feno¬ 
mena yang terjadi di seke¬ 
lilingnya. Tingkat depen¬ 
densi hampir seluruh ele¬ 
men perekonomian nasional 
terhadap situasi global me¬ 
nyebabkan kita sulit keluar 
dari jeratan yang mengan¬ 
cam pertumbuhan ke de¬ 
pan. Kondisi tersebut diper¬ 
parah dengan lonjakan har¬ 
ga minyak dunia. Indonesia, yang 
notabene kini adalah negara importir 
minyak, tentu merasakan dampaknya. 
Subsidi bahan bakar minyak yang 
selama puluhan tahun disediakan 
pemerintah kini benar-benar menguras 
APBN. Hal itulah, antara lain, yang 
memaksa pemerintah mempercepat 
pengajuan rancangan APBN-P ke DPR, 
antara lain, dengan merevisi asumsi 
harga minyak menjadi 95 dolar AS dari 
semula di kisaran 60 per barel dolar AS. 

Lonjakan harga komoditas, ter¬ 
utama pangan di pasar internasio¬ 
nal, sejauh ini telah terasa dampak¬ 
nya di perekonomian skala rumah 
tangga. Di sisi lain, lonjakan harga 
komoditas itu kini dilirik kalangan 
investor pasar uang dan saham. 
Dana-dana jangka pendek yang 
selama ini diinvestasikan di bursa 
saham, surat-surat berharga lain¬ 
nya, serta valuta asing, telah ber¬ 
alih ke bursa komoditas. Akibatnya, 
harga komoditas pun menjadi 
ajang spekulasi investor yang ber¬ 
harap riba dalam jangka pendek. 
Semua kondisi tersebut kini menje¬ 
rat perekonomian kita. Pemerintah 
tak punya banyak pilihan untuk me¬ 
nyelamatkannya. Sebab, kita tidak 
memiliki sektor ekonomi, baik jasa 
maupun industri, yang bisa meng¬ 


hela seluruh gerbong perekono¬ 
mian negara ini. Akibatnya, kita 
hanya bisa bereaksi terhadap 
semua perubahan itu seraya me¬ 
nyusun kebijakan yang dirasa tepat 
untuk mempertahankan momen¬ 
tum pertumbuhan. Jadi, tangguh¬ 
kah perekonomian kita? 

Nah, sekarang amatilah aspek- 
aspek lainnya. Badai krisis nan 
dahsyat itu mulai mengguncang 
Indonesia sejak pertengahan 
1997. Dari moneter meluas ke eko¬ 
nomi, lalu melebar sosial, politik, 
hukum, dan pelbagai aspek lainnya. 
Tak heran jika saat itu Indonesia 
disebut-sebut sebagai negara yang 
mengalami multikrisis. Sekarang, 
setelah lebih dari sepuluh tahun, 
perubahan pastilah ada - bahkan 
banyak. Tapi, positif atau negatif¬ 
kah? Dari segi politik, banyak ke¬ 
majuan telah dicapai. Sehingga, 
dalam waktu cepat Indonesia ber¬ 
ubah menjadi negara demokratis 
nomor empat terbesar di dunia. 
Sistem pemilunya sangat modernis: 
memberi kebebasan bagi rakyat 
untuk memilih langsung calon 
pemimpin yang mereka sukai, baik 
di tingkat nasional maupun lokal, 
baik di lembaga legislatif maupun 
eksekutif. 

Tapi, sosok para politisinya sendiri 
bagaimana? Makin berkualitaskah 
mereka? Jujur saja: tidak. Kita 
justru prihatin, karena kebanyakan 
mereka tak ubahnya preman atau 
pencari nafkah yang tak paham apa 
artinya menjadi wakil rakyat atau 
pemimpin. Batin kita pun semakin 
lelah menyaksikan koruptor ber¬ 
tambah banyak dan berkeliaran di 
mana-mana, termasuk di lem¬ 
baga-lembaga penegak hukum. 

Bagaimana dengan solidaritas so¬ 
sial? Kita kehilangan kata-kata un¬ 
tuk menjelaskan apa yang terjadi 
sepanjang dasawarsa terakhir ini. 
Konflik atas nama perbedaan etnik 
dan agama terjadi tak henti-henti¬ 
nya. Ironisnya, di negara yang 
menjunjung tinggi agama ini, men¬ 
dirikan rumah ibadah pun dipersulit. 
Dengan dalih tak ada izin, atau tak 
disetujui masyarakat sekitar, ibadah 
yang tengah berlangsung pun bisa 
dihentikan tiba-tiba. Seakan, hak 
asasi untuk mendekatkan diri ke¬ 
pada Tuhan tak terlindungi hukum 
di negara ini. Soalnya, massa yang 
bertindak brutal itu kerap tak ter¬ 
sentuh aparat penegak hukum. 
Apa boleh buat, sebab sejatinya 
supremasi hukum memang belum 
terwujud. Hingga kini politiklah yang 
masih menjadi panglima, sehingga 
tak heran jika presiden pun bahkan 
lebih memilih mempertimbangkan 
suara lembaga umat daripada 
menelaah konstitusi. Heran sekali, 
tidakkah ia sadar bahwa amanat 
konstitusi berada di pundaknya? 
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Manajemen Kita 


Success Is (Not) 
My Right 


Tumbur Tobing, SE, MBA 

(Managing Partner T&T Management Consultant) 


D UA bulan belakangan ini saya 
ditanyai oleh para peserta 
inhouse training dan beberapa 
jemaat gereja-gereja di mana saya 
melayani, untuk berceramah tentang 
apa signifikansi ucapan seperti "suc¬ 
cess is my right', dan slogan (yel-yel) 
"salam sukses luar biasa..." "selamat 
pagi..., luar biasa". Karena di setiap 
kantor dan kebaktian gereja para 
pemimpin pujian selalu meneriakkan yel- 
yel tersebut, lalu ditambah kata "sha- 
lom". 

Inilah yang disebut affirmasi diri 
dengan mengucapkan kata-kata positif 
dengan penuh semangat, seperti: 
"saya bisa!" "saya yakin!" "saya mam¬ 
pu!" Bagi saya ini adalah pembiusan un¬ 
tuk menjadi pola pembodohan /ifestmc- 
ture manusia sebagaimana seorang 
motivator menganjurkan kata-kata 
mantranya: "Satu-satunya kekuatan 
manusia adalah kekuatan batin yang 
disertai tekad kuat. Tak seorang pun 
mampu menahan keinginan kuat Anda. 
Bila kita punya niat dan tekad, besi 
batangan pun bila digosok terus akan 
menjadi jarum!" 

Mantra yang lain, "Fokuslah pada 
peristiwa yang paling menyenangkan 
lalu asosiasikan dengan cara memvi- 
sualkan, mendengarkan dan mera¬ 
sakan peristiwa itu dengan intens". 

Latah dan trend menjadi budaya di 
masyarakat yang lemah dalam pola pikir 
kritis (sebagaimana tulisan yang lalu 
tentang "mindsef), dikarenakan krisis 
akan makna hidup yang makin maju tapi 
selalu ingin shortcutatau jalan pintas. 


Ini menjadi temuan yang jelas sekaligus 
memalukan karena banyak slogan dan 
semangat bombastis tidak mendidik dan 
tidak ada relevansinya dalam hal kiner¬ 
ja, bahkan hidup kesaksian yang benar. 

Di 20 perusahaan dimana saya mem¬ 
berikan inhouse training, mereka me¬ 
ngatakan bahwa baru disadari ternyata 
perusahaan selama ini sering membuang 
banyak uang untuk mem-bayar para 
profesionalnya mengikuti pelatihan 
motivasi seperti itu, dan hasilnya hanya 
mendapatkan yel-yel saja. Berarti 
investasi perusahaan untuk menghasil¬ 
kan sumber daya manusia dengan 
kualifikasi tinggi ternyata nol besar. 
Survei membuktikan perusahaan tidak 
mendapatkan hasil yang signifikan. 
Dalam hal kinerja, karakter, etos kerja, 
tidak ada perubahan. Eksistensi diri 
menjadi pribadi yang aneh dan rumit 
bahkan terkesan heboh dengan 
perangai yang sepertinya freshaiways 
tapi ditopengi kepalsuan karena mem¬ 
bangun spirit yang bersifat situasional 
melalui yel-yel belaka. 

Richard Branson, CEO Virgin Group, 
ingin mengarungi dunia, menikmati 
ruang, menyendiri untuk introspeksi, 
dengan mengendarai balon udara 
karena ia ingin berhenti sejenak dari 
hiruk-pikuk bisnis yang digelutinya. 
Hidupnya sudah dibatasi ruang waktu 
dengan komunikasi nirkabel tanpa henti, 
hanya bicara bisnis melulu. "Sedang ber¬ 
santai pun, saya tidak pernah berhenti 
berpikir. Otak saya bekerja sepanjang 
waktu selama saya terjaga, terus 
mengeluarkan dan mengolah gagasan," 


katanya. Dia pun berkesimpulan, "Cin¬ 
tailah hidup dan nikmati sebanyak- 
banyaknya setiap saat, lakukan pere¬ 
nungan jadikan setiap detiknya ber¬ 
harga, jangan mudah menyesal." 

Aristoteles mengatakan, Allah seba¬ 
gai sosok "pembangkit energi" yang 
tidak berpribadi dan tidak terbatas. 
Sumber energi untuk mengembangkan 
diri ini menjadi akar dari suatu gerakan 
zaman baru. Protagoras (abad 5 sebe¬ 
lum Masehi) pun mengatakan, "Manusia 
adalah tolok ukur dalam segala hal". Ini¬ 
lah paganisme modern dengan meng¬ 
anggap, mengasumsikan, dan menyem¬ 
bah Allah di dalam ciptaan (Abraham 
Kuyper-Lectures on Calvinism). 

Janganlah kita selalu terjebak dengan 
konsep diri akhirnya menjadi ilah atau 
/bb/s(berhala) sebagaimana dikatakan 
bahwa kita memiliki potensi diri yang 
nyaris tak terbatas; kita berkuasa atas 
diri kita dan bahkan kita bisa menentukan 
nasib kita seperti dalil dari Anthony 
Robbins yang tertuang dan tertulis 
didalam bukunya "Unlimited Power". 

Dunia management pemah diheboh¬ 
kan filosofi Jack Welsch, CEO General 
Electric, yang sangat terkenal, "the 
smartest people i n the world a!way s 
hired the smartest people in the world’. 
Sepertinya ada nilai-nilai arogansi di 
dalam diri pribadi CEO tersebut. Nyata¬ 
nya tidak. Dia sedang membongkar 
ketidakefisienan di dalam struktur 
organisasi dan perlu menyaring ulang 
kapasitas para pekerjanya. Ini terkenal 
dengan hukum 4E ( energy\ energize, 
edge, dan execute). 


Apa yang dicari orang dalam kurun 
waktu hidup yang terbatas ini? Jaba¬ 
tan, harta, dan pengakuan. Ini adalah 
korban dari hukum teori Abraham Ma- 
slow, di mana manusia dibentuk dalam 
suatu jenjang untuk mencapai nilai 
tertinggi, dan nilai akhir ada pada diri 
manusia yang menilainya. 

Bersyukurlah profesional Kristen 
yang mengerti arti nilai atau konsep nilai 
yaitu perspektif akan kedaulatan Allah 
yang perlu dipikirkan, digumulkan, 
direnungkan, ditelusuri dengan sek¬ 
sama sebagaimana Rasul Paulus kata¬ 
kan di kitab Roma 12:1,2. Hal mem¬ 
persembahkan tubuh dikaitkan dengan 
nilai ibadah sejati. Jangan menjadi 
serupa dengan dunia ini tapi berubah¬ 
lah. Ini dikaitkan dengan pengenalan 
akan kehendak Allah yang baik, yang 
berkenan dan yang sempurna. 

Francis Schaeffer dalam bukunya "A 
Christian Manifesto" mengatakan, 
kerohanian yang benar tidak hanya 
melingkupi seluruh kehidupan, tetapi 
juga tiap bagian dari spektrum kehidu¬ 
pan. Jadi di sini kita melihat bahwa Al¬ 
lah memiliki "cetak biru" bagi setiap diri 
kita dalam rancangan-Nya. Karena 
kesuksesan atau keberhasilan adalah 
milik Tuhan, semua sumber daya yang 
dimiliki manusia adalah kepunyaan-Nya. 

Dimensi kekekalan dalam mengelola 
hidup dan kerja harus dipertanggung¬ 
jawabkan. Sebagaimana tertulis bahwa 
setia dalam perkara kedi, setia juga dalam 
perkara besar (Lukas 16:10). Perspektif 
seperti ini akan melahirkan logika ilahi 
yang bersifat menerobos. Keuntungan 
yang bernilai kekal tidak dapat diukur 
dengan uang (sebagaimana yel-yel dari 
para motivator yang membius dan akhir¬ 
nya membuang iman sejati diganti' kepal¬ 
suan sejati). Kepuasan muncul saat sese¬ 
orang dapat membangun kinerja dan 
profesionalitasnya tanpa menggadaikan 
jiwa dan nilai imannya. 

"Apakah yang ada di tanganmu", 
kalimat motivasi ini didasari panggilan 


dari Allah Abraham, Isak, dan Yakub 
kepada Musa (Keluaran 4: 2) untuk 
membawa pembebasan bangsa Israel. 
Allah mengajarkan kepada kita bahwa 
untuk melihat sesuatu tidak dibatasi 
uang semata sebagai ukuran kesukse¬ 
san, tapi justru jauh melampaui uang 
karena uang adalah materi yang ter¬ 
batas tapi sekaligus bisa menjadi akar 
segala kejahatan (1 Timotius 6:10). 

Robert Kiyosaki dalam bukunya "Rich 
Dad Poor Dad" mengatakan bahwa ayat 
yang mengatakan seperti itu adalah 
konsep Allah yang miskin, bukanlah 
kebetulan karena di dalam ayat yang 
sama dari Rasul Paulus dilanjutkan 
bahwa banyak orang menyimpang dari 
iman dan menyiksa diri dengan berbagai 
duka oleh karena kerakusan dan 
ketidakmengertian akan makna uang (1 
Timotius 6: lOb). 

Itu semua realitas yang memper¬ 
tontonkan bahwa yang ingin sukses, 
dan kaya, terjatuh ke dalam penco¬ 
baan, ke dalam jerat, dan ke dalam ber¬ 
bagai nafsu yang hampa dan yang men¬ 
celakakan, yang menenggelamnkan 
manusia ke dalam keruntuhan dan 
kebinasaan (1 Timotius 6:9). 

Apa yang menjadi inti motivasi hidup 
kita yang berkorelasi dengan kesukse¬ 
san yaitu bahwa Allah memberi nilai 
kekal kepada setiap pribadi sehingga 
akhirnya mampu menempatkan diri di 
dalam rencana dan pembentukan Allah 
dengan pemberdayaan kapasitas diri di 
dalam waktu yang ada. Inilah misteri 
hidup yang diterobos oleh Dr. Stephen 
Tong yang mengatakan, "Saya meme¬ 
ras hidup, memeras talenta, memeras 
kesehatan demi mencapai efisiensi yang 
paling maksimal dengan keyakinan 
bahwa waktu begitu singkat. Jiwa yang 
selalu ingin berkenan di hati Tuhan dan 
menggugah banyak orang supaya tidak 
tertidur dan tidak mencari kenikmatan diri 
sendiri melainkan setia dan taat kepada Tu¬ 
han. Alwaysthinkofevenythingfrom God's 
perspecOve, itulah rahasia arti sukses.Q 
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Anak, Generasi Berarti 

M ENGAPA dengan cuma melihat wajah anak-anak, gerak-gerik mereka, hal itu sudah 
mampu membuat kita tersenyum senang, bahkan tertawa terbahak-bahak? Lucu, 
penuh kegirangan, kepolosan, selalu mampu diberikan anak-anak bagi kita. Itu bagian 
dari pemberian Tuhan bagi anak-anak. Album ini contohnya. Jeremy, dibantu Amazing Kids 
dan Agape Kids, dalam kepolosan suara mereka, melantunkan syair yang sederhana, 
mengekspresikan dunia mereka. 

Delapan lagu yang cukup familiar dapat anda temukan, di antaranya: Sekolah Minggu 
Paling Yahud, Saya Laskar Kristus, Satu Jumlah Hidungku, Anak Monyet, Andaiku Jadi Kupu- 
Kupu, (Midle: Injil, Burung Pipit), Sadrack-Mesakh-Abednego, Yunus di Perut Ikan. 

Namun ada dua lagu terbaru, karya Yudi dan Papa T. Bob, yang kembali menambah kum¬ 
pulan lagu-lagu bagi anak- 
anak, di antaranya: CILUK- 
BA, yang merupakan judul 
album ini, sekaligus menga¬ 
wali seluruh lagu lainnya. 
Anak-anak diajak bermain 
melalui nyanyian, namun se¬ 
kaligus belajar tentang Bapa 
di Sorga yang memelihara, 
sebagai isi dari lagu ini. 

Kemudian Sukacita Abadi 
menutup album ini, meno-tong 
anak menghafal abjad, namun 
tetap mengingatkan mereka 
betapa pentingnya Sekolah 
Minggu. Menarik kan? Untuk 
menolong anak-anak, orang 
dewasa harus mampu menya¬ 
jikan segala sesuatu penuh 
kreasi dan inovasi, sehingga 
merangsang mereka untuk 
dapat bertumbuh dalam 
kecerdasan. 

Selamat menikmati album 
Jeremy ini. Solagracia kem¬ 
bali menyediakan produksi terbaru untuk melengkapi pelayanan anak. Semoga anak dapat 
dipersiapkan menjadi generasi yang berarti bagi Tuhan dan sesama. 


j&Lidya 


KASIH dalam PERNIKAHAN 

B erkat 
kerja 
sama Jaci 
dan Mark Heimer- 
mann, melalui 
Apostrophe Re- 
cords, maka hadir¬ 
lah "Love Out 
Loud". Judul yang 
dalam, mencerita¬ 
kan tentang sega¬ 
lanya. Tentang 
kasih Allah yang 
harus ditunjukkan 
melalui hubungan 
di antara sesama. 

Ini menjadi ung¬ 
kapan Jaci, "I 
think the tit/e says 
it all. Many of us 
talk about chang- 
ing the world. I 
hope this song 
becomes a ban- 
ner for everyone 
who has chosen 
to show God's 

love through serving otherd’. Maka hadirlah, 10 lagu tentang kasih yang indah, di anta¬ 
ranya: Nothing But Sky, It's Not You, It's Me, Love Out Loud, Jesus (The Way), My 
Alleluia, Weightless, A Likely Story, Tango, Por Escrito, Into the Light Again. 

Jaci mengekspresikannya bersama sang suami Nic Gonzales dalam lagu ke-9, Por Escrito. 
Zagu terindah, bernada ballad, dalam ungkapan Spanyol, menceritakan kasih di antara 
mereka, sebagai pemberian Allah untuk saling berbagi dalam rasa dan seni. Dengan 
perpaduan petikan gitar spanyol. Dalam untaian syair yang bermakna kasih, A Likely 
Story, Jaci mengungkapkan rasa jatuh cinta kepada sang suami, kasih yang benar yang 
didapat dari Tuhan. Tak tertinggal Tango, menceritakan tentang pernikahan. 

Album ini banyak bercerita tentang Jaci, hari-harinya, pernikahan, cintanya, dan 
hubungannya dengan Tuhan. Selamat menikmati album ini, Maranatha selalu menghadirkan 
karya-karya terindah, dari mereka yang berbakat, namun tak lupa untuk memuliakan 
Tuhan. ^rLidya 
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YPAC Bekasi 


Bawa Anak-anak Jalanan 
kepada Kristus 


Y 'AYASAN Pelayanan Anak Cal 
vary (YPAC) sangat peduli 
kondisi mental, pendidikan, 
rohani anak-anak jalanan, khusus¬ 
nya yang ada di wilayah Bekasi, 
Jawa Barat dan sekitarnya. 

Sebagaimana umumnya kota be¬ 
sar, di Bekasi juga banyak anak 
jalanan. Sayang, tak banyak yang 
peduli, apalagi terhadap pendidi¬ 
kan mereka. Anak-anak itu me¬ 
mang tidak punya waktu untuk 
mendapatkan pendidikan, sebab 
hari-hari mereka dihabiskan untuk 
mencari uang untuk membeli 
sesuap nasi. 

Pdt. Vera Maspaitella Sekeon 
S.Th, pimpinan YPAC Bekasi, su-dah 
lama mengamati kondisi anak-anak 
jalanan yang amat memprihatinkan 
itu. Berdasarkan pengamatannya 
selama beberapa tahun, anak-anak 
jalanan di Bekasi itu ternyata banyak 
yang beragama Kristen, namun ku¬ 
rang sentuhan rohani. Mereka jarang 
pergi ke gereja. 

Lingkungan yang keras, mem¬ 


buat anak-anak yang masih polos 
itu rentan pergaulan bebas, perju¬ 
dian, narkoba, dan bentuk kena¬ 
kalan lainnya. Bah¬ 
kan orang tua me¬ 
reka yang mesti¬ 
nya memberikan 
motivasi dan mem¬ 
bangun mental 
anak-anak itu, ma¬ 
lah kerap bersaha¬ 
bat dengan lingku¬ 
ngan perjudian, 
minuman keras, 
dan sebagainya, 
sehingga berdam¬ 
pak buruk bagi per¬ 
kembangan men¬ 
tal si anak. 

"Melihat kondisi 
ini, saya merasa tertantang mem¬ 
berikan pelayanan rohani dan per- 
kabaran Injil kepada anak-anak 
jalanan ini. Pelayanan rohani ini, 
saya namakan ARIS (Pekabaran 
Injil bagi anak-anak berisiko tinggi, 
anak jalanan, narkoba, dan kurang 


perhatian)," ungkap perempuan 
kelahiran Manado, Sulawesi Utara, 
4 Februari 1963 ini. 


Menurutnya ARIS terdiri dari 2 
kelompok. Salah satu berada di 
Pulogadung, Jakarta Timur, dengan 
18 anak. Yang kedua di emperan 
pertokoan Grand Mali Bekasi dengan 
8 anak. Anak-anak ini, mendapatkan 
pembinaan rohani dari YPAC, selama 


2 hingga 3 jam per hari yang diadakan 
setiap minggunya. 

Children Today Leader To- 
morrow 

YPAC Bekasi yang berdiri tahun 
2000 merupakan cabang YPAC Ja¬ 
karta Pusat. Vera bersama tim pe¬ 
merhati dan pengajar ARIS diberi 
kepercayaan oleh YPAC Pusat 
untuk melakukan pelayanan bagi 
anak-anak jalanan di Bekasi. 

Berbekal visi, "membawa seba¬ 
nyak-banyaknya anak kepada Kris¬ 
tus" (Matius 18: 14), semakin me¬ 
motivasi Vera untuk melakukan 
pelayanan pekabaran Injil bagi 
anak-anak yang 
kurang berun¬ 
tung tersebut. 
Melalui pelayanan 
ini, ia berusaha 
mengentaskan 
keterbelakangan 
anak-anak jalanan 
dengan membe¬ 
rikan pendidikan 
formal maupun 
informal. 

Dengan motto 
"Children Today 
Leader Tomor- 
row" YPAC ingin 
anak-anak itu di¬ 
pimpin kepada Kristus, anak disela¬ 
matkan oleh Injil, anak beriman, 
bertumbuh dan bersaksi, anak 
menjadi generasi penerus yang 
beriman, berilmu, kuat dan 
tangguh. 

Dalam hal ini, YPAC hanya 


memprioritaskan anak-anak ber¬ 
agama Kristen karena mereka ba¬ 
nyak yang belum disentuh oleh 
gereja. "Kami juga membawa anak- 
anak itu kepada Kristus dan me¬ 
nyalurkan mereka ke gereja-gereja 
lokal. Dengan segala aktivitasnya 
itu, tak mengherankan pula bila 
YPAC kerap diisukan melakukan 
kristenisasi. "Tapi itu semua meru¬ 
pakan tantangan untuk melayani 
anak tersebut menjadi generasi 
penerus bangsa. Dan kami mesti 
menjalaninya dengan iman, 
keikhlasan dan ketulusan hati," 
jelas Vera. 

Selain pelayanan pekabaran Injil 
bagi anak-anak jalanan, YPAC telah 
mempercayakan Vera untuk men¬ 
jalankan program pelayanan pen¬ 
didikan formal, informal, seperti ke¬ 
lompok anak-anak (KAA), taman 
kanak-kanak, anak asuh, panti asu¬ 
han, rumah binaan, kursus musik, 
pelatihan atau tra/n/ngguru sekolah 
Minggu, seminar dan lokakarya 
guru tentang anak, seminar orang 
tua tentang anak, konseling orang 
tua dan anak, KKR anak (dengan 
menggunakan panggung boneka, 
badut rohani, dan flash card), pela¬ 
yanan pasien anak di rumah sakit, 
pelayanan anak di lembaga pema¬ 
syarakatan anak, dan lain-lain. 

Vera menambahkan, YPAC be¬ 
kerja sama dengan Yayasan Bina 
Mandiri untuk mengadakan pengo¬ 
batan murah sebanyak 6 kali dalam 
setahun kepada anak-anak jalanan 
dan anak-anak kurang mampu. 

efVinotia 



Acara natal YPAC Bekasi 


STT Jaffray Makassar 

Mercusuar Injil di Indonesia 


S ATU hal yang patut diacungi 
jempol. Di tengah menjamurnya 
sekolah tinggi teologi (STT) di 
negeri ini, masih ada beberapa STT yang 
umurnya boleh dikatakan tua, namun 
eksistensinya bahkan keterlibatannya 
dalam dunia teologi dan pelayanan kris¬ 
tiani tak kalah dengan STT lainnya. STT 
Jaffray (STD) Makassar, Sulawesi Sela¬ 
tan, adalah satu di antaranya. Se-kolah 
teologi yang berdiri atas prakarsa Dr. 
Robert Alexander Jaffray ini berdiri ku¬ 
rang lebih 76 tahun silam. Dipandang 
dari segi umur mungkin lebih pas dika¬ 
takan tua, namun bukan berarti kualitas 
pengajarannya semakin menurun, seja¬ 
lan dengan semakin makin tuanya umur. 
Justru dengan semakin bertam-bahnya 
umur, makin tambah matang dan ber¬ 
kualitas pula STTJ ini. 

Dr. Jaffray sendiri adalah seorang 


misionaris Christian & Misionary Aliance 
(C&MA) dari Kanada yang telah me¬ 
ngabdikan dirinya selama 32 tahun di 
China. Dengan visi yang diterimanya 
dari Allah, ia datang ke Indonesia untuk 
mengabarkan berita menggembirakan 
dari Allah, dan berniat mendirikan satu 
lembaga untuk menyokong pelayanan¬ 
nya. Dengan dibantu oleh mantan 
siswanya dari Tiongkok, pada tahun 
1932, Jaffray membentuk badan misi 
bernama Chinese Foreign Mission Union 
(CFMU) yang kemudian membuka 
Sekolah Alkitab Makassar. Lalu di tahun 
1959, berubah nama lagi menjadi Jaf¬ 
fray Bible College - nama baru ini juga 
sekaligus untuk mengenang jasa sang 
pendiri. Inilah cikal-bakal berdirinya 
STTJ Makassar. 

Secara geografis, letak STT Jaffray 
sangatlah strategis. Keberadaanya 


yang tepat di jantung kota Makassar - 
dan jikalau dilihat dari peta Indonesia, 
juga tepat berada di tengah-tengah 
bangsa Indonesia, seolah hendak mem¬ 
berikan kesan dan pesan bahwa dari 
tempat inilah sinar terang Injil akan ber¬ 
sinar. Sinarnya akan menembus kegela¬ 
pan, bak mercusuar menyinari seluruh 
sisi, demikian juga STTJ yang akan 
menyinari dan memberikan petunjuk di 
mana letak terang itu, kepada seluruh 
bangsa Indonesia, dari Sabang hingga 
Merauke. Menurut Rev. Roger Lewis, 
dalam bukunya "Karya Kristus di Indone¬ 
sia", Itulah salah satu alasan mengapa 
Dr. Jaffray memilih Makassar sebagai 
awal sekaligus poros pelayanannya. Se¬ 
lain tempatnya cukup strategis, tapi 
juga karena pimpinan Tuhan mengarah¬ 
kan Jaffray ke sana. 

Saat ini STT yang berada di bawah 



naungan sinode gereja Gereja Kemah 
Injil Indonesia (GKII) ini telah memiliki 
415 mahasiswa, yang terdiri dari 
berbagai denominasi gereja yang ada 
di Indonesia. STT Jaffray juga telah 
terakreditasi Badan Akreditasi Nasional 
Depdiknas RI dan berada di bawah 
naungan Kopertis Wilayah IX Sulawesi 
Maluku dan juga berada di bawah nau¬ 
ngan Departemen Agama RI. Untuk 
program S2, STT Jaffray mendapat izin 
penyelenggaraan dan akreditasi dari 
Depag RI. 

Di bawah pimpinan Pdt. Dr. Daniel 
Ronda, Th.M., selaku rektor, STTJ terus 
melebarkan sayap, baik dari segi fisik 


Khas 

maupun kualitas STTJ sendiri. Dengan 
ciri khasnya yang berorientasi pada misi 
sedunia, STTJ yang berdiri sejak 1932 
ini tak hanya menekankan ekselensi ni¬ 
lai-nilai akademik kepada setiap maha¬ 
siswanya, tapi juga sangat mengede¬ 
pankan pembentukan karakter seorang 
pemimpin yang melayani, rohani, 
berakar di dalam Firman Tuhan. STTJ 
diharapkan juga akan menghasilkan sar¬ 
jana dan pascasarjana yang berkuali¬ 
tas, memiliki panggilan yang kokoh, 
serta memiliki etika profesi, pengeta¬ 
huan, ketrampilan, dan kepemimpinan 
yang unggul. 

Dengan visinya menjadi sekolah teo¬ 
logi unggulan dan terkemuka yang 
berorientasi kepada penggenapan 
amanat agung Tuhan Yesus, STTJ men¬ 
dorong kemajuan penelitian yang 
menopang kemajuan di bidang pendidi¬ 
kan, ilmu teologi, dan sosial, sehingga 
nantinya dapat memperkaya gereja- 
gereja di Indonesia. Ini merupakan satu 
wujud ejawantah dan pengabdian STTJ 
kepada masyarakat yang didasari 
tanggung jawab kepada amanat agung 
Yesus Kristus. er S/amet Wiyono 


r 



Menteri Negara Lingkungan Hidup 
Rachmat Witoelar menegaskan, pi¬ 
haknya menolak adanya upaya 
menyewakan hutan, khususnya hutan 
lindung, dan mengubahnya menjadi 
lokasi pertambangan. Rachmat me¬ 
ngatakan, komitmen pemerintah un¬ 
tuk memelihara lingkungan, terutama 
kawasan hutan, tetap tidak berubah. 

Bang Repot: Baguslah kalau begitu. 
Tapi jangan cuma "omdo", kita lihat 
dan tunggu buktinya ya Pak Menteri. 

Hujan lebat yang mengguyur bebe¬ 
rapa kota di Provinsi Jawa Timur, 21 
Maret lalu, membuat permukiman 
penduduk di sejumlah desa dilanda 
banjir. Ada korban jiwa, ada pula 
korban harta-benda. Sedikitnya 
1.000 rumah penduduk di Desa Rejo- 
mulyo. Kecamatan Tawangrejo, dan 
Desa Kelun, Kecamatan Kartoharjo, 
Kabupaten Madiun, direndam banjir. 
Ribuan rumah penduduk di Desa Su- 
mengko. Desa Simo, Desa Purwoasri 
serta Desa Kwadungan, Kecamatan 
Kwadungan, Kabupaten Ngawi, juga 
direndam banjir. Jember, Banyu¬ 
wangi, Sampang, Bangkalan, bahkan 
Pekanbaru, ikut dilanda banjir. 

Bang Repot: Yang pasti, karena 


banjir yang melanda di mana-mana 
itu, penduduk Indonesia yang 
bertambah miskin semakin banyak. 
Inilah krisis berkepanjangan. Jadi, 
kata siapa krisis sudah berlalu? 

Sekitar 200 perawat dan karya¬ 
wan Rumah Sakit Universitas Kris¬ 
ten Indonesia (RS UKI), menggelar 
unjuk rasa di depan Gedung RS UKI, 
Jakarta Timur, Senin (24/3). Dalam 
aksinya mereka menuntut kenaikan 
gaji sesuai dengan UMR (Upah Mini¬ 
mum Regional). Mereka meminta 
direksi dan pimpinan RS memenuhi 
janjinya menaikkan gaji karyawan 
yang masih di bawah upah minimum 
provinsi (UMP). Akibat aksi tersebut, 
kegiatan operasional RS UKI sedikit 
terganggu karena ada sebagian 
karyawan dan perawat yang mogok 
kerja. Bahkan ada beberapa unit 
seperti poliklinik yang ditutup. 

Bang Repot: Itulah repotnya 
menyandang predikat Kristen. Kalau 
di dalam sendiri saja tidak 
sejahtera, lha bagaimana mau 
mendatangkan sejahtera ke 
masyarakat? 

Politikus Marissa Haque kini 
berseteru dengan Gubernur Banten 
Ratu Atut Chosiyah. Marissa mela¬ 
porkan ke pihak kepolisian bahwa 
Ratu Atut terlibat kejahatan 


korporasi bersama Universitas 
Borobudur terkait dugaan ijazah 
“aneh" Ratu Atut, juga transkrip IPK- 
nya yang bernilai 2,99 tapi ber¬ 
predikat "sangat memuaskan". 

Bang Repot: Kita prihatin sekali 
jika benar pendidikan diseret-seret 
ke ranah politik. Lebih prihatin lagi 
jika sebuah institusi pendidikan mau 
saja ” diperalat" oleh penguasa. 

Kepolisian Resort Bandung Barat 
mulai membersihkan pungutan liar 
jasa angkutan darat di beberapa titik 
di Kota Bandung, Kamis (20/4) siang. 
Operasi digelar dengan cara menyita 
dan menghapus atribut organisasi 
penarik pungutan pada bagian depan 
atau belakang mobil boks, truk, dan 
minibus. 

Bang Repot: Langkah terobosan 
Kapolda Jabar ini mudah-mudahan 
diikuti oleh kapolda-kapolda lainnya. 
Berantas praktik pungli dari semua 
kota! Rakyat pasti mendukung. 

Kepala Badan Intelijen Negara 
(BIN) Syamsir Siregar menegaskan 
kesiapan pihaknya membantu Polri 
untuk menyelesaikan kasus Munir. 
BIN menurutnya, menyerahkan sepe¬ 
nuhnya pengusutan kasus ini kepada 
Polisi. Ia mengatakan, institusi inteli¬ 
jen ini berkomitmen untuk mengung¬ 
kap secara jelas kasus almarhum 


aktivis Munir tersebut. 

Bang Repot: Jangan cuma omdo. 
Buktikan saja Pak Intel, itu yang 
rakyat mau. 

Ketua MPR RI Hidayat Nur Wahid 
menyatakan sangat prihatin karena 
Indonesia saat ini lebih dikenal 
sebagai negara yang melakukan 
kegiatan penebangan hutan terbesar 
di dunia. 

Bang Repot: Kalau prihatin, lalu 
Bapak Wakil Rakyat akan berbuat 
apa sajakah?Kita tunggu jawaban¬ 
nya, ya Pak. 

Sejumlah tokoh organisasi daerah 
mendesak Kapolri Jenderal Sutanto 
segera memerintahkan Kapolda Riau 
dan Kapolres Duri untuk mengusut 
tuntas kasus pembakaran gereja 
GKPI di Jurong 7 Februari lalu oleh 
massa bertopeng. Hal itu diungkap¬ 
kan Ketua DPC PDS Asahan Amir 
Munthe dan Sekretaris DPC GAMKI 
Asahan Ir S Simanjuntak. Menurut 
Munthe, aksi pembakaran tersebut 
bukan lagi tindakan kriminal biasa, 
melainkan sangat luar biasa dan 
dapat merusak kerukunan antar umat 
beragama di Indonesia. 

Bang Repot: Kita dukung. Pokok¬ 
nya, semua aksi brutal terhadap 
rumah ibadah maupun umat yang 
sedang beribadah, harus diganjar 


--s. 

hukuman setimpal. Kalau tidak, 
Indonesia mungkin pantas disebut 
"Negara Pencaksilat" - bukan 
Negara Pancasila. 

Rencana anggota Komisi III DPRD 
Sumatera Selatan studi banding ke 
Belanda ditentang sejumlah kalangan. 
Dewan dinilai melukai hati rakyat 
yang saat ini sedang dilanda krisis 
ekonomi. 

Bang Repot: Lagu lama ah.. 
Bilang mau studi banding, padahal 
mau jalan-jalan tuh... Emongnya 
rakyat nggak tahu? 

Sikap Menteri Pertahanan Juwono 
Sudarsono yang menyarankan agar 
purnawirawan TNI tidak memenuhi 
pemanggilan Komnas HAM karena 
khawatir akan dijadikan perkara 
hukum, dinilai sebagai bentuk pele¬ 
cehan atas konstitusi. Pascaputusan 
Mahkamah Konstitusi atas uji materi 
UU No. 26/2000 tentang Pengadilan 
HAM, Komnas HAM memiliki kewena- 
ngan untuk melakukan pemanggilan. 
Selain itu, penyelidikan dan penyi¬ 
dikan juga tidak harus menunggu 
rekomendasi DPR. 

Bang Repot: Pak Menteri ini 
gimana sih? Niatnya mendukung 
tegaknya hukum dan keadilan atau 
tidak sih? Kok, malah kasih saran 
yang nggak banget deh . 
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Dijauhi karena bau mulut? 





S EBELUM 
matahari 
terbit, 

Liber Hasan 
Nababan telah 
berangkat ke 
tempat kerja¬ 
nya di Jalan 
Patriot Raya, Kranji, Bekasi, Jawa 
Barat. Di ba-ngunan yang berfungsi 
sebagai bengkel, Liber menyimpan 
bebe-rapa alat konstruksi seperti, 
mesin stamper (alat pemadat ta¬ 
nah), mesin molen (alat untuk me¬ 
ngaduk pasir, semen, batu kerikil 
dan air), mesin pompa penyedot 
air. Alat-alat itu untuk disewakan. 
Di samping bisnis rental alat-alat 
konstruksi itu, di tempat yang sama 
Liber juga membuka usaha penge¬ 
lasan. Dia mengerjakan pengelasan 
konstruksi baja, relling tangga, 
relling balcom, pagar, teralis, dan 
canopy. Pekerjaan ini sudah dilako¬ 
ninya selama belasan tahun 
terakhir. 


sf Physcool & Fluoride tumpas plak & kuman penyebab bau mulut 
0 Nafas segar lebih lama 
0 Bebas Alkohol & Bebas Gula 


Sebelum membuka usaha sen¬ 
diri, Liber bekerja pada pamannya 
yang punya bisnis pengelasan. 
Kurang-lebih dua tahun setelah 
ikut sang paman, Liber pun merin¬ 
tis usaha yang sama. Dengan mo¬ 
dal sebesar Rp 20 juta, pria berkulit 
hitam manis ini memulai usahanya. 
Dengan uang sebesar itu ia me¬ 
nyewa bengkel dan membeli per¬ 
alatan konstruksi. Di tempat itu 
pula ayah dua putri ini menyimpan 
seluruh peralatan konstruksi yang 
disewakannya itu. 

Berapa harga sewa alat-alat 
konstruksi itu? Untuk 1 unit stam¬ 
per ia mematok harga sebesar Rp 
400 ribu. "Harga itu sudah satu pa¬ 
ket dengan operator, bahan bakar, 
dan uang transpor si operator," 
kata Liber seraya menambahkan 
harga satu unit mesin stamper itu 
mencapai Rp 14 juta. Dia menam¬ 
bahkan, operator harus ahli di 
bidangnya untuk menghindari 
terjadinya kerusakan pada alat. 

Tekad kuat 

Pria yang lahir di Siborongborong, 
Sumatera Utara, 22 Januari 1973 
ini berkata, saat ingin mengem¬ 
bangkan bisnis, kita harus punya 
tekad kuat untuk menghadapi 
segala risiko yang mungkin terjadi. 
"Seraya menapaki bisnis tersebut, 
kita juga mempelajari peta pe¬ 
ngembangan bisnis tersebut. Di 
sini bisa dilihat, sejauh mana 
kemampuan kita, apakah mampu 
menghadapi persaingan yang be¬ 
gitu ketat dan bagaimana cara kita 
untuk mengantisipasi tanta-ngan," 
cetusnya. Liber sendiri me-nyikapi 
hal itu dengan selalu bersandar 
pada Tuhan. "Tanpa Yesus, saya 
tidak berarti apa-apa. Oleh karena 
itu, saya selalu bersyukur, karena 
Yesus menyertai setiap pekerjaan, 
dan pergumulan hidup saya," kata 
pria yang juga aktif di kumpulan 
koor kaum bapak HKBP Lenteng 
Agung, Jakarta Selatan ini. 

Liber kini memiliki 5 karyawan di 
bengkelnya. Meski demikian, dia 
masih sering turun tangan menger¬ 
jakan order. Itu dia lakukan sebagai 
itikad baik dan RASA tanggung ja¬ 
wab kepada si pelanggan. Selama 
belasan tahun menekuni usaha ini, 
Liber sering mendapatkan order 
dari perusahaan-perusahaan besar. 
Misalnya, tahun 1992-an, peralatan 
konstruksi miliknya pernah disewa 
selama hampir 3 tahun oleh PT 
Pesona Tata Bangun yang berlokasi 
di Perumahan Pesona Khayangan 
dan Pesona Depok, Jawa Barat. 
Selain itu, ia kerap menangani 
proyek PU terkait bidang pengela¬ 
san konstruksi baja. 

Liber juga pernah menghadapi 
kendala dalam menangani bisnis ini. 
"Ada saja pelanggan yang hanya 
mampu membayar setengah harga 
dari nilai sewa alat-alat. Biasanya ini 
terjadi karena si pelanggan me¬ 
mang tidak sanggup membayar," 
urainya. Jika hal itu terjadi, Liber 
tidak begitu mempermasalahkan¬ 
nya, karena dia punya prinsip, kalau 
pekerjaan diselesaikan tuntas 
dengan kualitas baik, maka si pe¬ 
langgan akan senang, dan suatu 
saat akan selalu memakai jasanya 
kembali. ^Vinolia 
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Prof. Dr. Tjipta Lesmana, MA, Ketua Program Studi Magister Komunikasi UPH 

Komunikasi Politik Brutal dan Anarkis 



S ETIAP pemerintahan memiliki 
komunikasi politiknya sendiri. 
Presiden Soeharto, misalnya. 
Pemimpin Orde Baru (Orba) ini, 
dalam setiap tutur katanya, kerap 
menggunakan bahasa "bersayap". 
Bicara tak banyak, sering terse¬ 
nyum dan manggut-manggut. 
Kalimat-kalimat yang dia ucapkan 
sering sulit dimaknai dengan jelas. 
Bahkan mungkin hanya dia sendiri 
yang mengerti makna di balik kata- 
kata itu. Hal semacam ini merupa¬ 
kan karakteristik komunikasi politik 
yang dimilikinya. 

Menurut Ketua Program Studi 
Magister Komunikasi Universitas 
Pelita Harapan, Prof. Dr. Tjipta 
Lesmana, MA, komunikasi politik, 
per definisi, adalah komunikasi dari 
pemerintah kepada rakyat, atau 
sebaliknya, yang bernuansa politis. 
Lebih lanjut, pria kelahiran Jakarta, 
Juni 1949, ini mengatakan bahwa 
setiap negara memiliki karakteristik 
komunikasi politik yang berbeda. 
Seperti apakah komunikasi politik 
di Indonesia? Simak penuturan je¬ 
maat Gereja Paroki Stefanus, 
Pondok Indah, Jakarta Selatan, 
berikut ini. 

Bagaimana meneropong ko¬ 
munikasi politik di Indonesia? 

Biasanya, memahami komunikasi 
politik suatu negara itu dapat dilihat 
dari karakteristiknya. Pertama, 
apakah lebih banyak mengguna¬ 
kan konteks tinggi atau konteks 
rendah. Kedua, brutal, beringas, 
tertib atau santunkah? Ketiga, Sia¬ 
pa dominant p/ayers-nya? Keem¬ 
pat, bagaimana arah dan efektivitas 
komunikasi politik tersebut? 

Yang dimaksud dengan kon¬ 
teks tinggi atau konteks 
rendah? 

Konteks tinggi itu, biasanya, ko¬ 
munikasi yang penuh dengan 
bahasa "bersayap" atau yang tidak 
jelas maknanya. Contoh, Pak Harto 
itu, jelas sekali, menggunakan 
komunikasi konteks tinggi. Dia lebih 
banyak tersenyum dan manggut- 
manggut. Pun, bicara singkat. Mak¬ 
nanya dalam tapi tidak jelas. Yang 
tahu persis hanya dia. 

Nah, lain halnya dengan komuni¬ 
kasi konteks rendah. Kita tak usah 
capek lagi menginterpretasinya. 
Karena maknanya sudah jelas. Mi¬ 
salnya, jika si A tidak suka dengan 


si B maka dia akan bilang, secara 
langsung, bahwa dia tidak suka 
padanya. Demikian sebaliknya jika 
suka. Contohnya, kini kerap dite¬ 
mui dalam setiap demonstrasi, 
pembakaran boneka SBY atau JK. 
Ini merupakan konteks rendah se¬ 
kali. Bukan berarti bahwa Orba itu 
paling baik. Karena di sisi lain Orba 
juga ada kelemahan. 

Bedanya arah komunikasi 
politik Orde Baru dengan Orde 
Reformasi? 

Pada Orba, arah komunikasi poli¬ 
tiknya mulai dari eksekutif ke 
rakyat dan legislatif. Juga dari pe¬ 
merintahan pusat ke daerah (sen¬ 
tralistik). Jadi arahnya itu lebih dari 
satu arah. Berbeda di zaman refor¬ 
masi, yakni muiti-direction (banyak 
arah). Arah datangnya dari mana- 
mana. Baik itu dari kalangan DPR, 
lembaga swadaya masyarakat 
(LSM) dan media. Semuanya da¬ 
pat berbicara lantang. Sehingga 
pemerintah pusat terkadang pun 
tak bisa bicara keras lagi. 

Tadi Anda katakan juga 
bahwa dalam karakteristik ko¬ 
munikasi politik itu adalah sia¬ 
pakah dominant players-nya ? 
Bisa dijelaskan? 

Ya, dalam setiap pemerintahan 
ada dominant player (pelaku uta¬ 
ma) dalam komunikasi politik. Di 
masa Orba, dominant playerada\ah 
eksekutif, khususnya, Seharto. 
Saat ini tidak ada lagi dominant 
player. Baik DPR, LSM, dan media 
pengaruhnya sangat kuat. Bahkan 
pemerintah daerah pun kerap me¬ 
lecehkan pemerintah pusat. Se¬ 
mua, sepertinya, derajatnya sama. 
Semua adalah pemain utama. Jadi 
ibarat permainan sepakbola 
dengan menggunakan sistem to¬ 
tal footbaii. Semua aktif dan 
menyerang. 

Santunkah komunikasi poli¬ 
tik saat ini? 

Di Orde Reformasi ini, komuni¬ 
kasi politik ditandai dengan adanya 
aksi brutal, anarkis, ketidakbera- 
turan dan hukum diinjak-injak. 
Lihat saja, sering kita jumpai dalam 
setiap demonstrasi adanya pemba¬ 
karan gedung, mobil dan beringas. 
Berbeda dengan Orba di mana ko¬ 
munikasi politiknya cukup santun, 
terkendali dan orang jarang ber¬ 


teriak-teriak (de¬ 
monstrasi). 

Tadi Anda kata¬ 
kan bahwa jaman 
Orba ada komuni¬ 
kasi politik yang 
tertib dan san¬ 
tun, tapi di saat 
yang sama juga 
media (pers) ba¬ 
nyak yang di¬ 
bungkam. 

Ya, faktanya me¬ 
mang demikian. Yak¬ 
ni komunikasinya ter¬ 
tib dan santun. Tapi 
saya tidak mengata¬ 
kan itu yang paling 
baik. Saat Orba me¬ 
mang semuanya di¬ 
kendalikan. Sehingga 
tidak ada orang yang 
berani bicara. Pun, 
legislatif tidak berani 
melawan eksekutif. 

Sebab Soeharto itu 
benar-benar power- 
ful Bahkan, ada yang 
orang mengatakan, 

"Paku yang jatuh di 
Sabang pun, dia ta¬ 
hu. Juga masalah ke¬ 
cil di Irian, dia tahu." 

Jadi, komunikasi poli¬ 
tik bisa dikendalikan. 

Nah, ini ada positif 
dan negatifnya. Dan 
mesti dicarikan titik keseim¬ 
bangannya. 

Pers saat itu juga dibungkam 
dengan tameng kebebasan pers 
Pancasila. Harmoko (Menteri Pene¬ 
rangan di masa Orba—Red)-lah 
yang mengutarakan bahwa pers 
kita bebas, bukan seperti pers lib¬ 
eral, akan tetapi pers Pancasila. 
Cuma, saat itu tidak ada juga yang 
memberikan definisi apa itu pers 
Pancasila, kecuali Harmoko sendiri. 

Mengapa komunikasi politik 
jadi brutal dan arogansi 
seperti ini? 

Faktornya banyak sekali. Antara 
lain hukum tadi. Hukum yang dite¬ 
rapkan masih tebang pilih. Padahal, 
rakyat ini kan sudah semakin pintar. 
Jika diperhatikan belakangan ini, 
misalnya, mengapa sejumlah men¬ 
teri pada pemerintahan Megawati 
dijebloskan ke penjara? Ini kan 
karena politik, jelas sekali. Dimulai 


dari Menteri Agama, Menteri 
Kelautan (Rohmin), Badan Koordi¬ 
nasi Penanaman Modal (Theo Toe- 
mion). Orang-orang Megawati itu 
diseret ke pengadilan, tujuannya 
jelas sekali, yakni Pemilu 2009. 
Nanti, jelang Pemilu 2009, akan 
ada pihak yang akan memakai isu 
ini dengan mengatakan bahwa 
rejim Megawati adalah rejim yang 
korup. 

Dan jika komunikasi politik seperti 
ini terus dipelihara, maka Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NK¬ 
RI) sedang menuju kehancuran 
(<chaos ). Saya salah seorang yang 
pernah mempertanyakan apakah 
tahun 2015 nanti NKRI masih ada? 
"Kereta" NKRI ini sedang menuju 
jurang. Apabila berjalan terus 
seperti ini maka NKRI akan hancur. 
Seperti Uni Soviet yang hancur dan 
tidak ada lagi. Uni Soviet digantikan 
oleh 16 negara yang berdaulat. 
Nah, negara kita ini berpotensi be¬ 


sar seperti itu. Bahaya sekali. 

Jika demikian, bagaimana 
agar komunikasi politik menjadi 
baik di tengah kondisi yang 
carut-marut ini? 

Sekarang sudah agak sulit. Ka¬ 
rena "kereta" demokrasi ini sudah 
berjalan kencang sekali. Agar komu¬ 
nikasi politik berjalan baik lagi maka 
kereta ini mesti direm. Tetapi ja¬ 
ngan rem mendadak, karena tidak 
bagus. Jadi mesti diperlambat. Un¬ 
tuk apa? Semua harus diperbaiki 
lagi. Hukum dan aturan main diper¬ 
baiki. Pun, pers harus ada aturan. 
Pers wajib menjalankan kode etik. 
Jika ada pers yang melanggar kode 
etik secara sengaja maka harus 
ditindak dengan cukup keras. Juga 
LSM mesti diatur lagi. LSM mesti 
diingatkan bahwa mereka harus 
bekerja untuk Indonesia, bukan 
untuk orang asing. 

* Victor R. Ambarita 



87.8 FM 


RADIO SUARA KIDUNG KEBENARAN 

Jl. Gereja No. 45, Pematang Siantar - Sumatera Utara 21124 
Telp.: (0622) 743.6152 Fax. : (0622) 707.4545 

VISI : 

Menjadikan hidup lebih baik 
(Make your live better) 

MISI : 

Menjangkau, Memulihkan, 
Memuridkan, Mengubahkan. 



J^SKFM 

^eMowsAifi in lilinisVuj 


RADIO SWARA GITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 

C i letiootk 


Head Office: Jl. 14 Pebruari Lingk. II Teling Atas Manado 95119 
Telp. (0431)852431 

Rekening Bank: BCA Manado a.n Hao Phoe Khoen A.C. 0261363886 
E-mail: rskfm@yahoo.com 


TUNE IN ! 

More Than Friend 

tvtGoocI 

News 

Good Feople 


REFORMATA 

































I're/ormataI 


EDISI 80 Tahun VI 


1-15 April 2008 



Kredo 




Makna Kematian Yesus Kristus 

bagi Kita 


Pdt. Dr. Poltak YP Sibarani 


P iARA pembaca yang budiman, 
yang saya tulis di bawah ini 
adalah sebuah hasil pemikiran 
yang sederhana dari kisah kematian 
Yesus Kristus dalam Alkitab, yang 
dalam beberapa hari terakhir ini 
menjadi fokus pemikiran kita. Pere¬ 
nungan saya tersebut memuncul¬ 
kan empat hal yang menjadi makna 
dari kematian Yesus Kristus bagi 
kita. Pertama, kematian Yesus 
Kristus bermakna sebagai tanda 
kasih dari Allah terhadap manusia. 
Kasih Allah bagi manusia sangat 
besar. Bukan saja karena Allah ada¬ 
lah kasih (sehingga segala tindakan- 
Nya selalu dalam rangka mengasihi), 
tetapi juga karena keberadaan ma¬ 
nusia merupakan bagian dari karya 
Allah. Manusia adalah ciptaan-Nya. 

Pada awalnya, Allah memberikan 
kehidupan kepada manusia untuk 
dinikmati dengan cara yang benar 
sesuai dengan peraturan atau hu¬ 
kum yang diberikan-Nya sebagai 
Pencipta. Namun, manusia tidak 
hidup menurut peraturan atau 
hukum itu. Manusia lebih menuruti 
keinginan pribadinya yang menye¬ 
satkan. Hal ini diperburuk oleh 
provokasi iblis yang memang selalu 
tampil untuk menyaingi Allah de¬ 
ngan cara menyeret manusia un¬ 
tuk menjadi pengikutnya. Alhasil, 
manusia pun terjebak dalam situasi 
terhukum karena pelanggaran 
atau keberdosaan mereka. Allah 
yang melihat situasi ini menjadi 
sangat prihatin. Di satu sisi, Allah 
harus menghukum manusia karena 
Ia harus menegakkan keadilan dan 
kekudusan-Nya. Di sisi lain, Allah 
tetap mengasihi manusia. 

Bagaimanakah Allah menerapkan 
kedua sisi ini? Ia mengambil 'jalan 
pintas' dengan cara menyerahkan 
Anak-Nya yang tunggal, yaitu Yesus 
Kristus. Apabila Yesus Kristus dalam 
Alkitab disebut sebagai Anak-Nya 
yang tunggal, sebenarnya hal ini 
hendak menunjuk kepada dua hal, 
yakni: (1) Anak-Nya yang tunggal 
adalah suatu pribadi yang paling 
dikasihi-Nya apabila Ia memosisikan 


diri-Nya sebagai Bapa; (2) Anak-Nya 
yang tunggal menunjuk kepada diri 
Allah sendiri (karena konsep dalam 
Alkitab tentang Allah adalah 
bersifat monoteisme ). Keunikan 
kasih Allah yang besar terhadap 
manusia ini terlihat jelas ketika kasih 
ini justru diwujudkan-Nya ketika 
manusia dalam situasi terpojok dan 
terpuruk karena kesalahan mereka. 
Kasih Allah yang besar bukan 
hanya sebuah teori, namun 
suatu kenyataan. 

Kedua, kematian Yesus 
Kristus bermakna sebagai 
tebusan kutuk. Keberdo¬ 
saan manusia adalah keber¬ 
dosaan yang pekat. Keber¬ 
dosaan manusia sangat ber¬ 
kualitas di samping sangat 
berkuantitas. Pelanggaran 
manusia terhadap hukum 
Allah membuat mereka 
berada di bawah sanksi atau 
hukuman Allah (Sang Pemilik 
Hukum). Tertumpuknya 
pelanggaran mereka mem¬ 
buat tertumpuk pula huku¬ 
man Allah atas mereka. Se¬ 
mua hukuman itu terakumu¬ 
lasi dalam apa yang disebut 
sebagai kutukan Allah'. Rea¬ 
lisasi dari kutukan Allah 
adalah berupa kematian 
kekal (kebinasaan di neraka) 
setelah Akhir Zaman nanti 
dan kesakitan di dunia ini. 

Iblis yang selalu mendukung 
keberdosaan manusia selalu 
mendekatkan dirinya kepa¬ 
da mereka dan menawarkan 
kebahagiaan semu sekaligus meng¬ 
hembuskan pemahaman bahwa 
neraka itu tidak ada. 

Demikianlah, manusia bukan saja 
mengikuti keinginannya yang tidak 
baik tetapi juga (sadar atau tidak 
sadar) telah bersatu bahkan dikua¬ 
sai oleh iblis dengan segala bentuk 
tipu muslihat melalui berbagai roh 
jahat yang dipimpinnya. Dengan 
demikian, manusia berdosa yang 
berada dalam genggaman iblis itu 
harus direbut oleh Allah. Menebus 


berarti dengan memberikan suatu 
harga. Oleh sebab seluruh manusia 
yang berdosa dikasihi oleh Allah, 
maka seluruh manusia itu pula yang 
harus ditebus-Nya. 

Pertanyaannya adalah: "Siapakah 
yang dapat dijadikan sebagai tebu¬ 
san untuk seluruh manusia berdosa 
di sepanjang zaman dunia ini?" 
Tebusan itu harus seimbang de¬ 


ngan kematian semua orang 
berdosa tadi, bukan? Karena Allah 
memahami tidak ada pribadi lain 
yang senilai dengan semua huku¬ 
man bagi semua orang berdosa itu, 
maka Ia menyerahkan Yesus Kristus 
sebagai Penebus. Sebab, secara 
matematis, hanya Yesus Kristuslah 
yang memiliki kemampuan untuk 
mengangkat beban kematian se¬ 
mua orang berdosa. Ia mati sebagai 
tebusan atas kutuk Allah. Oleh 
sebab itu, setiap orang yang meng¬ 


akui Yesus Kristus sebagai Penebus 
dan Juruselamatnya sudah terbe¬ 
bas dari kutuk karena dosa. 

Ketiga, kematian Yesus Kristus 
bermakna sebagai pembawa ke¬ 
sembuhan. Kematian Yesus Kristus 
di kayu salib bukan hanya mem¬ 
bawa pembebasan secara rohani 
bagi manusia berdosa tetapi juga 
membawa kesembuhan atas sega¬ 
la penyakit yang diderita ma¬ 
nusia akibat dosa-dosa me¬ 
reka itu. Itulah sebabnya Ye¬ 
sus Kristus tidak hanya seka¬ 
dar mati, melainkan mati se¬ 
cara mengenaskan. Ia tersik¬ 
sa dan terluka di sekujur tu¬ 
buh. Semuanya itu mening¬ 
galkan berbagai sayatan atau 
bilur-bilur. Tubuh-Nya yang 
elok menjadi rusak. Untuk 
apakah semuanya itu? Ya 
untuk kesembuhan bagi ma¬ 
nusia yang sakit. Oleh bilur- 
bilur-Nya itulah manusia 
dapat disembuhkan. Perlu 
diketahui bahwa kesembu¬ 
han oleh Tuhan Yesus menu¬ 
rut Alkitab berarti penyakit 
tersebut lenyap atau sirna. 
Kata lainnya adalah 'tahir'. 
Dengan demikian pengertian 
sembuh menurut Alkitab 
dapat berbeda dengan pe¬ 
ngertian sembuh menurut 
istilah kedokteran pada 
umumnya. Oleh karena bilur- 
bilur Tuhan Yesus terdapat 
di sekujur tubuh (kaki, ta¬ 
ngan, punggung, lambung, 
muka, dan kepala), maka 
semua penyakit di sekujur tubuh 
manusia dapat disembuhkan-Nya. 
Bilur-bilur di kaki-Nya menyembuh¬ 
kan penyekitdi kaki kita; bilur-bilur 
di tangan-Nya menyembuhkan 
penyakit di tangan kita; bilur-bilur 
di punggung-Nya menyembuhkan 
penyakit di punggung kita; dan 
bilur-bilur di kepala-Nya menyem¬ 
buhkan penyakit di kepala kita. 
Demikian pula dengan berbagai 
penyakit yang terdapat di bagian 
dalam tubuh kita, dapat disembuh¬ 


kan oleh bilur-bilur di lambung-Nya. 

Keempat, kematian Yesus Kris¬ 
tus bermakna sebagai teladan bagi 
kehidupan. Kematian Yesus Kristus 
menjadi contoh bagi semua umat 
manusia mengenai sebuah pe¬ 
ngorbanan yang sejati. Dia yang 
tidak bersalah dianggap bersalah; 
Dia yang tidak berdosa dianggap 
berdosa; dan Dia yang tidak ter¬ 
kutuk dianggap terkutuk. Itulah 
sebabnya kematian Yesus Kristus 
memesona sangat banyak orang. 
Bukan saja bagi murid-murid-Nya 
atau orang-orang yang memper¬ 
tuhankan Dia, tetapi juga bagi 
semua orang, tidak perduli agama 
yang dianut mereka. Itulah sebab¬ 
nya kisah kematian Yesus Kristus 
tidak hanya terdapat di dalam Alkitab 
tetapi juga dikutip dalam kitab-kitab 
lainnya di seluruh dunia ini. Apalagi 
bagi kita yang adalah murid-murid 
dan orang-orang yang mempertu¬ 
hankan Dia, bagi kita Dialah Guru 
Agung kita yang mengajari kita 
tentang perbuatan baik. 

Ia berkata kepada keduabelas 
murid dalam Injil Yohanes 13, 
'Jikalau Aku yang adalah Tuhan dan 
Gurumu saja membasuh kakimu, 
apalagi kamu terhadap sau-dara- 
saudaramu (sesama manusia). "Oleh 
sebab itu, marilah kita semakin 
bertambah tinggi kerelaan berkor¬ 
ban dalam kehidupan kita sehari-hari. 
Misalnya, ketika kita difitnah kita 
tidak membalas untuk memfitnah; 
ketika kita dirugikan, kita tidak 
membalas untuk merugikan; ketika 
kita dianiaya kita tidak membalas 
untuk menganiaya, melainkan selalu 
berusaha untuk berbuat baik bagi 
semua orang. Tuhan Yesus berkata: 
"Dalam hal inilah kamu dikenal 
sebagai murid-murid-Ku, yakni 
apabila kamu saling mengasihi." 
Selamat Paskah.□ 

*) Penulis adalah Pendiri Jakarta 
Breakthrough Community, Pendiri 
Sekolah Pengkhotbah Modern, dan 
Ketua Pelaksana Sekolah Tinggi Teologi 
Lintas Budaya Jakarta. 




oiafi/siTtul 


f$ebolalT>Perigt2tTOtbaKlK1oaern| 




Segera dimulai!!! 

Angkatan ke-6 pada tanggal 24 Maret 2008, setiap hari Senin, Pkl. 17.30 WIB 
Bertempat di gereja HKBP Kernoiong, Jl. Kramat IV No. 37, Jakpus 
Angkatan ke-7 pada tanggal 29 Maret 2008, setiap hari Sabtu, Pkl. 08.30 WIB 


Daftarkan diri Anda di: Perkantoran Plaza Pasifik, Blok B3 No. 57*59, 

Jl. Boulevard Barat Raya, Kelapa Gading - Jakarta, Telp. (021) 45845975*78 



TT 

Sekolah Tinggi Teologi Lintas Budaya 

Cross Cultural Theological Seminary 

Menyelenggarakan Pendidikan Teologi 
dengan Program-program: 

Sarjana Theologia (S.Th) 

Master of Arts 

- Master of Arts in Christian Counseling (MACC) 

• Master of Arts in Leadership and Management (MALM) 
- Master of Arts in Biblical Preaching (MABP) 
Magister Theologiae (M.Th) 




Doctor of Ministry (D.Min) 



Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th 

Ketua Pelaksana 


ada beasiswa - ada asrama • ruang kuliah nyaman - perpustakaan (e-library system) 
laboratorium komputer - ujian negara 


Daftarkan diri anda di. STTLintas Budaya 
Perkantoran Plaza Pasifik, Blok B3 No. 57-59 
Jl. Boulevard Barat Raya, Kelapa Gading-Jakarta, Telp. (021) 45845975-78, 
Email: stt_lintasbudaya@telkom.net, poltakypsibarani@yahoo.com 
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JADWAL KEBAKTIAN UMUM 


Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


06 

Pdt Paulus Kumia 

Pdt Paulus Kumia 

April ‘08 

13 

Ev. Saleh Ali 

Pdt. Hilda Pelawi 

20 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 


27 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Pdt. Lie Hwee Ling 


01 

- 

Pdt. Mangapul Sagala 


04 

Ev. Saleh Ali 

Ev. Saleh Ali 

Mei ‘08 

11 

- 

Pdt. Hilda Pelawi 


18 

Pdt Christiono Santoso 

Pdt Christiono Santoso 


25 

Pdt. Gunawan Tanu 

Pdt. Gunawan Tanu 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 



PERSEKUTUAN DOA 

ELSHADDAI 

^ Siioo *'/ CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 

03-Apr-08 PDT. AMOS HOSEA 
10-Apr-08 PDT. JE AWONDATU 
17-Apr-08 PDT. GM MUTU 
24-Apr-08 PDT. AGUS LUTAN 

01-May-08 KEBAKTIAN DI LIBURKAN 
(KENAIKAN TUHAN YESUS) 
08-May-08 PDT. JE AWONDATU 
15-May-08 PDT. TOHAP SIHOTANG 
22-May-08 PDT. UCU TERAHADI 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT: TELP.: [021 ] 7016 7680, 9288 3860 - FAX: [021 ] 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 


Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
JL Salemba Raya 24B, 


Gereja Kristen Baptist Jakarta 
/U-A Kelapa Gading 

Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
—\ Kelapa Gading, Jakarta Utara 

Kelapa Gading Tlp.4585 2893, 4585 2894, Fax; 4585 2895 

“Murid Kristus yang Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus” 

Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

23 Mar08 

07.30 

Pdt. Yohanes Liliek 

KebaMimUrTunl(Mar^ 

10.00 

Pdt. Yohanes Liliek 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

30 Mar06 

07.30 

Pdt. Kaleb Kiantoro 

Kebak^Lbxml(Mandan>lrricnesia) 

10.00 

Pdt. Kaleb Kiantoro 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

06 April 08 

07.30 

Pdt. RendyA. Chuang 

Kebaktian Unxml(Marriarr^ 

10.00 

Pdt. RendyA. Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

13 April 08 

07.30 

Pdt. Bubby Ticoalu 

Kebaktian Urrxml(Marri^ 

10.00 

Pdt Bubby Ticoalu 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

20 April 08 

07.30 

Pdt Paulus Kumia 

Kebaktian UnTml(Marxia^ 

10.00 

Pdt. Paulus Kumia 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

Kebaktian Sekolah Min< 
Indonesia dan Inggris, c 
Kebaktian Remaja setia 
Kebaktian Pemuda seti: 
Persekutuan Doa Setiai 

3 gu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 
i lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 
ip Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
ap Sabtu pkl 17.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
p Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB dan setiap Sabtu pagi 


i:igp§ 


Tanggal Waktu Pembicara 


GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Keterangan 


06 April 

Pkl 07.30 

Pdt. Tohap Sihotang 

Ibadah Khusus HUT 

GIA Pegangsaan 

Pkl 17.00 

Pdt. Jesse Lantang 

13 April 

Pkl 07.30 

PdtDaniel Rudy 

Ibadah Raya & 

Perjamuan Kudus 

Pkl 18.00 

PdtGunawan Hartono 

20 April 

Pkl 07.30 

Pdt Markus T Suryanto 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Dwi Handoyo 

27 April 

Pkl 07.30 

Pdt. Jarot Wijanarko 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Dr. Elisabeth Subrata 


2008 Year of Harvest 


Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


H 

YEHUDA GOSPEL MINISTRY 
PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

<elapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
4240 (seberang MAKRO) Tefc.(021)Tefc>. (021)92 7588 63 Fax. (021)45851910 


JADWAL KEBAKTIAN 

TENGAH MINGGU JEMAAT ANTIOKHIA 

KTC LT. 2 & MAL CIPUTRA LT.5 


Persekutuan Oikumene 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 


APRIL 2008 


Setiap Hari Rabu, Pkl 12.00-13.00 WIB 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 


02 April 2008, Pembicara: Ibu Hilda Pelawi 


PKL. 07.30 

pki in nn 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

C\/ DDC VI inA n MAII /'^Ol 



06 April 

rr\L. IU.UU 

PKL. 16.00 

CV. L/rw Y UL/M U.IVIMILvJvJL 

PDT. YOPPIHATTU 

PERJAMUAN KUDUS 


Antiokhia Ladies Fellowship 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



CITRaland 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



Setiap Hari Kamis, Pkl 11.00-13.00 WIB 

03 April 2008, Pembicara: Pdt. Bigman Sirait 


PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



13 April 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



PKL. 16.00 

PDT. JULIUSGO 

PERJAMUAN KUDUS 



CITRALAND 

PKL. 18.30 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



Antiokhia Youth Fellowship 


PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



20 April 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



Setiap Hari Sabtu, Pkl 18.00-20.00 WIB 

05 April 2008, Pembicara: Pdt. Bigman Sirait 

PKL. 16.00 

PDT. BAMBANG SUBOWO 

PERJAMUAN KUDUS 



PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 





PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. Salemba Raya 24B 

27 April 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



PKL. 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 

PERJAMUAN KUDUS 



PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



Jakarta Pusat 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 




■■■■ 
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Kawula Muda Depok 


Santai di Batas Kota 


M enjelang pukul 16.00, 

kawasan The Margo City, 
Depok, Jawa Barat, sudah 
mulai dipadati anak-anak muda yang 
ingin hangout, menghabiskan wak¬ 
tu santai di sana. Di lokasi yang tidak 
jauh dari gapura Selamat Datang 
Kota Depok ini ada sarana nong¬ 
krong yang mengasyikkan. Di sini 
anak-anak muda melakukan akti¬ 
vitas olahraga, ngobrol-ngobrol, 
dan bersantai. 

Irna, seorang pelajar, mengaku 


sering nongkrong di sana, teruta¬ 
ma karena ada fasilitas bagi anak- 
anak band untuk mengekspresikan 
kebolehan mereka bermain band. 
Menurut Irna, ia dan teman-teman 
sering mengerjakan tugas sekolah 
di sini. Selain itu, ada taman bunga 
yang membuat indah dan asri area 
ini. "Apalagi, di sini ada tempat ma¬ 
kan dan minum yang asyik, saya 
dan teman makin suka bersantai 
di sini," cetusnya. 

Seperti diketahui, di Depok, 


banyak kampus dan sekolah yang 
dekat dengan lokasi santai itu. Maka 
tidak heran bila yang nongkrong di 
sini umumnya mahasiswa dan pelajar. 
Pulang kuliah lokasi ini merupakan 
sasaran empuk untuk menumpahkan 
rasa letih yang melanda. 

Hal senada diakui Lia, karyawati 
swasta yang bekerja di Jakarta. 
"Saya sering hang out di sini. Selain 
suasananya menyenangkan, fasilitas 
yang tersedia di sini cukup lengkap. 
Ada tempat belanja, toko buku, dan 



ISTTB THE WHY) 




SK DEPAG 


5TTB The Way 

adalah sarana yang tepat untuk: 

• Meningkatkan kualitas kepemimpinan, 

• pengetahuan Firman Allah, 

• strategi Anda untuk melebarkan 
jangkauan pelayanan, dan 

• membangun karakter Kristus dan 
iman dalam kehidupan 

► Mahasiswa diperlengkapi untuk mampu 
melayani Tuhan di Gereja maupun.Market PJace 


PRDGRRM STUDI: 

K 

& Diploma (DI, D2,1 
JS$ Sarjana Theologia (SI) 

Master of Arts in Pastoral Studies (S2) 
£<> E-Learning/Home Study Theology (Host) 




Kr A M 


RE N DAFTARANI&IKEvT E R AN 


UBUNGI 


luDI 


Tanjung Duren Barat® 


K 


arta Barat 


Telp 


m 


695-7831- 


Faks.(021) 560-0876 


E^m a i I: jrenVast ws tffih ewav.org. Website 


www. stt bt h ewa y. o rg 


sarana olahraga," ungkap Lia. 

Sementara Erwin, siswa kelas 
3 SMP Negeri di Depok menga¬ 
takan, anak-anak muda boleh saja 
nongkrong di sini, tapi jangan 
sampai lupa waktu. "Soalnya, kalau 
kita hang out, jadi lupa waktu 
karena suasana di sini cukup mem¬ 
buat kita terlena. Dengan kata 
lain, jangan lupa pulang ke rumah 
karena kita harus ingat tanggung 
jawab untuk belajar," katanya 


anak muda saja. Bahkan karyawan 
pun sering hang out disini untuk 
beberapa saat melepaskan kepe¬ 
natan mereka saat bekerja dari 
pagi hingga sore hari," ungkap Rio. 

Hal ini, tentu saja semakin mena¬ 
rik minat anak-anak muda untuk 
hangoutd\ sana. Selain biaya peng¬ 
gunaan fasilitas yang telah disedia¬ 
kan oleh pihak manajemen Margo 
City cukup terjangkau bagi kantong 
mahasiswa dan siswa sekolah, 



sambil menonton band yang 
sedang manggung saat itu. 

Ada pun Rio Alfonso seorang 
karyawan swasta yang bekerja di 
Depok menyambut positif 
keberadaan tempat santai itu. 
Bagi dia sebagai karyawan, tempat 
semacam ini bagus untuk 
melepaskan diri dari kepenatan di 
kantor saat bekerja dari pagi 
hingga sore hari. Ada juga 
pengunjung yang mengatakan, 
bahwa mereka senang 
mendengarkan alunan musik yang 
dipersembahkan oleh anak-anak 
muda pemain band. "Kebetulan, 
saya sering nongkrong di sini dan 
mengamati area ini, bahwasanya 
area ini tak pernah sepi 
pengunjung, bukan hanya anak- 


letaknya pun sangat strategis atau 
tidak jauh dari jarak tempuh maha¬ 
siswa dan siswa dengan kampus 
atau sekolah mereka. 

Ada pula tempat-tempat makan 
dan minum yang letaknya tidak jauh 
dari area ini. Cukup masuk saja ke 
tobby Margo City, maka kita akan 
menemukan tempat makan dan 
minum di sana, misalnya, Solaria 
Cafe, JCO, foodcourt, dan sebagai- 
nya. Tempat ini, menyediakan 
minuman dan makanan yang lezat 
sesuai selera pengunjung. Jadi, bagi 
anak-anak muda yang ingin mencari 
tempat hang out yang asyik, coba 
saja berkunjung ke The Margo City, 
yang lokasinya di persis perbatasan 
Kota Depok dengan Jakarta. 

.«r Vinolia 




Keterangan lebih lanjut hubungi Sekretariat: 021-5656325,0816 1890 183, 
Natan 0812 9373 839, JohanSin 0811 128 454, Suryadi 0811147198, Toga 0813 8669 0059 


Drs. Agastya Rama Listya, MSM. (Salatiga) 


Ev. Ester Gunawan Nasrani, MA.MM. (Jakarta) 


Pdt. Juswantori Ichwan, S.lnf., M.Th. (Semarang) 


Pdt. Martin Elvis (Jakarta) 

L>NrdlJmM.11llanHMS 


Rabu, 25 Juni 2008 
jam 19.30 

KONSER PEMBUKAAN 
“VICTORY IN JESUS” 

Arr. Tom Fettke 

VOICEOFJOY 
Choir & Orchestra 

Conductor: 
HOMER HOSEA 



Kamis, 26 Juni 2008 
jam 19.30 


KONSER KREATIF 


Jum’at, 27 Juni 2008 
jam 19.30 

KONSER PENUTUPAN 
“The Majesty & Glory” 

Arr. Tom Fettke 

PS Gabungan & 
Voice ofJoy Orkestra 

Conductor: 
Rev. Dr. Paul B. Chang 


Annivarsary 


Diselenggarakan oleh; 

th sv 

Q)oic& vftS/op 
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Akuisisi Perusahaan, Hindari 
Bayar PesanuonP 


An An Sylviana, SH, MBL* 


Dengan hormat. 

Saya ingin menanyakan masalah sebagai berikut: 

Sebuah perusahaan farmasi asing PT XYZ mengakuisisi perusahaan farmasi asing lainnya, yaitu PT 
KLM. Kedua perusahaan farmasi asing tersebut merupakan badan hukum (PT) di Indonesia dan telah 
berproduksi komersial, karena sudah berdiri selama lebih dari 10 tahun. Akuisisi PT XYZ merencanakan 
untuk mengambil alih semua kegiatan bisnis PT KLM, kecuali kegiatan promosi ( detailing ) yang akan 
tetap dilakukan PT KLM. Jadi PT XYZ tidak akan melakukan merger/penggabungan PT KLM ke dalam 
PT XYZ, karena tindakan ini akan menimbulkan hak karyawan PT KLM untuk menuntut pembayaran 
pesangon jika mereka menolak untuk bergabung dengan pemilik baru. Rencana PT XYZ untuk 
mempertahankan PT KLM diduga sebagai usaha untuk menghindari pembayaran pesangon kepada 
karyawan PT KLM. 

Yang ingin saya tanyakan: 1) Apakah perusahaan farmasi asing yang sudah berproduksi komersial di 
Indonesia (PT KLM) akan diijinkan oleh BKPM untuk menciutkan kegiatan usahanya menjadi perusahaan 
jasa promosi produk-produk farmasi untuk PT XYZ? 

2) Apakah perubahan kepemilikan dari PT KLM di tingkat pusat (korporat) dapat dianggap sebagai 
perubahan kepemilikan seperti yang disebutkan dalam UU No. 13 tahun 2003 Pasal 163 ayat 1? Dalam 
UU No. 13 tahun 2003 tidak disebutkan secara spesifik apakah perubahan kepemilikan dimaksudkan 
sebagai kepemilikan langsung ( directshareholder) pada PT KLM atau berlaku juga jika terjadi perubahan 
kepemilikan tidak langsung {ultimate shareholdei). Atas jawaban Bapak, saya ucapkan terima kasih. 
Salam hormat. 

Irawan 



S DR. Irawan yang terkasih... 
1) Bahwa sesuai dengan 
Undang Undang No. 40 
tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas, perubahan yang berkai¬ 
tan dengan bidang usaha dari 
suatu Perseroan Terbatas sangat¬ 
lah dimungkinkan. Dalam hal ini 
pertanyaan apakah PT. KLM dapat 
diberikan ijin untuk melakukan pe¬ 
rubahan bidang usaha, maka de¬ 
ngan melihat status dari PT. KLM 


yang didirikan berdasarkan hukum 
yang berlaku di Indonesia, se¬ 
hingga sesuai dengan UU dimak¬ 
sud, hal tersebut dapat dilakukan. 

Berkenaan dengan apakah se¬ 
buah perusahaan penanaman mo¬ 
dal asing yang sudah melakukan ke¬ 
giatan usaha di Indonesia dimung¬ 
kinkan untuk melakukan peruba¬ 
han bidang usaha, maka sesuai For¬ 
mulir III yang disediakan oleh 
BKPM, hal tersebut juga dimung¬ 


kinkan. Tetapi apakah ijin berke¬ 
naan dengan perubahan bidang 
usaha tersebut dapat diberikan, 
maka hal itu akan sangat bergan¬ 
tung pada persetujuan yang akan 
diberikan oleh BKPM serta telah 
terpenuhinya seluruh syarat-syarat 
yang diminta oleh BKPM. 

Sehingga berkenaan dengan 
pertanyaan Saudara, maka pada 
prinsipnya hal tersebut bukan 
merupakan penciutan tetapi lebih 


kepada peruba¬ 
han bidang usaha 
dari produksi men¬ 
jadi distributor/ 
agensi, selama 
masih dalam kori¬ 
dor yang dimung¬ 
kinkan dilakukan 
serta dipenuhi¬ 
nya syarat-syarat 
oleh pemohon, 
maka hal tersebut 
dapat dilakukan 
tetapi apakah pas¬ 
ti mendapatkan ijin, maka hal itu 
akan tergantung kepada pembe¬ 
rian ijin dari BKPM. 

2) Jika melihat gambaran kasus 
yang Anda berikan maka sebenar¬ 
nya PT. KLM dan PT. XYZ pada prin¬ 
sipnya terletak pada posisi yang 
sama, bila terjadi pengambilalihan 
PT. KLM oleh PT. XYZ maka posisi 
dari PT. KLM adalah merupakan 
sub-ordinate dari PT. XYZ karena 
PT. XYZ akan menjadi salah satu 
pemegang saham dalam PT. KLM. 
Berkenaan dengan pertanyaan 
Saudara, maka dapat kita lihat bah¬ 
wa yang terjadi bukanlah peruba¬ 
han pemegang saham pada level 
perusahaan di atas PT. KLM, tetapi 
terjadi perubahan pemegang sa¬ 
ham pada PT. KLM itu sendiri. 

Untuk itu Pasal 163 ayat 1 dan 
2, UU No. 13 tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan dapat dikenakan 


karena yang terjadi adalah peruba¬ 
han kepemilikan/pemegang saham 
secara langsung (PT. KLM), karena 
dalam pasal tersebut di atas tidak 
dinyatakan secara tegas, maka 
dapat ditarik suatu asumsi bahwa 
hal tesebut juga berdampak pada 
saat perubahan kepemilikan, baik 
langsung maupun tidak langsung, 
satu dan lain hal karena dalam UU 
hanya menyatakan hal tersebut 
secara global saja, dan tidak secara 
spesifik sehingga aplikasinya tentu 
dapat dilakukan untuk hal mana 
pun juga {general/ umum) selama 
tidak bertentangan dengan ke¬ 
pentingan publik. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat. □ 

*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 


Hikayat 



T AK diragukan lagi bila di 
negeri kita ini sangat banyak 
orang pintar. Dengan kepin¬ 
tarannya mereka membuat kebija¬ 
kan-kebijakan yang terkadang te¬ 
rasa muluk. Misalnya, pemberlakuan 
tarif listrik dengan embel-embel 
insentif dan disinsentif, baru-baru ini, 
yang menurut hemat kita adalah 
kenaikan tarif listrik secara terselu- 
bung, pasti merupakan hasil buah 
pikir manusia-manusia berotak jenius. 
Orang bodoh jelas tidak mungkin 
mampu mengutak-atik angka-angka 
sedemikian rupa, sampai-sampai 
banyak orang bisa kecele. 

Dengan kepintarannya, orang- 
orang yang punya jabatan atau 
kedudukan bisa memainkan nilai- 
nilai anggaran sehingga sebagian 
dari dana itu mengalir ke kantong 
masing-masing. Berkat kepan¬ 
daiannya pula, kelak banyak dari 
oknum itu bisa berkelit sehingga 
terlepas dari tuduhan korupsi. 
Untuk ukuran orang Indonesia saat 
ini, seseorang yang mampu 
mengumpulkan atau memiliki 
uang tunai sebesar miliaran rupiah 
pasti bukan orang bodoh. Tetapi 
apakah uang sebanyak itu 
diperoleh dengan cara jujur dan 
sewajarnya? Pertanyaan ini tentu 
lebih patut kita tujukan kepada 
Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK) yang semoga tidak pilih bulu 
dalam menjalankan amanat rakyat, 
memberangus para koruptor. 
Terpujilah orang yang bisa 


mengumpulkan harta kekayaan 
berlimpah dengan cara benar dan 
jujur. 

Semua orang pasti ingin menjadi 
pintar. Bahkan disebut sebagai or¬ 
ang pintar saja kita sudah senang 
bukan main. Tapi tidak semua or¬ 
ang senang disebut sebagai "or¬ 
ang pintei J ' l karena 
artinya sama dengan 
dukun atau paranor¬ 
mal. Anak kecil 
biasanya akan berhenti 
ngambek, lalu menjadi 
penurut jika dipuji se¬ 
bagai anak pintar. Ja¬ 
ngan pula suka berla¬ 
gak sok pintar. Orang 
tua bilang, lebih baik 
berpura-pura bodoh 
daripada berpura-pura 
pintar. Hanya sayang¬ 
nya, tidak semua or¬ 
ang terlahir dengan 
otak pintar. Meski de¬ 
mikian, banyak orang 
yang tadinya tidak pin¬ 
tar akhirnya menjadi pintar karena 
berusaha keras dan gigih supaya 
menjadi pintar. Rajin belajar, sering 
membaca, tidak bosan mengulang- 
ulang pelajaran, serius dan tekun 
melakukan sesuatu hal yang baik 
dan positif, merupakan salah satu 
cara yang paling gampang untuk 
menjadi murid yang pintar. 
Sebaliknya, ada orang yang dikaru¬ 
niai otak pintar, namun tidak ber¬ 
syukur, malah menyia-nyiakan ke¬ 


pintarannya itu. Contoh soal, 
sewaktu kami di SMP dulu, ada se¬ 
orang teman yang suka bolos. Pada 
jam pelajaran dia sering nongkrong 
di kantin bersama siswa-siswi be¬ 
randalan. Namun setiap akhir se¬ 
mester dia selalu mendapat angka 
rapor tinggi: kalau bukan ranking 


dua, dia pasti ranking tiga dari 
sekitar 250 murid. Meski guru-guru 
setiap hari menasihati dan ber¬ 
upaya mengarahkannya supaya 
rajin, serius, dan berdisiplin, dia 
tetap saja lebih suka keluyuran di 
luar sekolah pada jam-jam belajar. 
Belasan tahun kemudian, teman- 
temannya yang kepintarannya bia¬ 
sa-biasa saja, banyak yang menjadi 
sarjana dan menikmati kehidupan 
mapan dan terhormat di kota. Se¬ 


dangkan siswa yang pintar tadi 
hanya jadi calo angkutan umum di 
kampungnya. 

Kepintaran lazimnya dikaitkan 
dengan kekayaan dan kesuksesan. 
Orang-orang tua menyekolahkan 
anak-anak mereka supaya pintar. 
Harapan para orang tua, kalau si 
anak pintar di sekolah 
tentu masa depannya 
cerah, hidupnya tidak 
akan susah, syukur- 
syukur bisa jadi 
pejabat yang bermar¬ 
tabat. Tetapi sayang 
sekali, banyak anak di 
jaman sekarang ini 
yang tidak mau diajak 
untuk pintar. Ke 
sekolah bukannya 
untuk menuntut 
ilmu, tetapi mau jadi 
jagoan: berkelahi, 
memalak, menodong, 
bikin onar. Maka tidak 
salah jika ada yang 
mengatakan, STM itu 
"sekolah tawuran melulu", dan SM K 
"sukanya main keroyokan". Dan ada 
lagi anak-anak yang lebih amoral, 
disuruh sekolah malah pacaran. 
Bagi mereka, SMP itu singkatan 
dari "sekolah mencari pacar". 
Sedangkan SMA, tak lain dan tak 
bukan adalah "sekolah mempro¬ 
duksi anak". Alamak! 

Dewasa ini, ada trend baru di 
kalangan warga negara yang me¬ 
rasa diri pintar, yaitu mendirikan par¬ 



Patut dicontoh. Siswa SMA belajar di perpustakaan 




tai politik (parpol) atau men¬ 
calonkan diri jadi pejabat daerah. 
Semakin dekat ke masa pemilihan 
umum atau pilkada, mereka makin 
gencar mempromosikan diri. Tu¬ 
juan mereka memang mulia, ingin 
menyejahterakan rakyat. Namun 
ada yang memprihatinkan dan 
membuat bingung rakyat, karena 
dalam memperjuangkan hasrat 
mulia itu, tidak jarang antara sesa¬ 
ma mereka saling sikut, saling fit¬ 
nah, saling menjatuhkan. Alih-alih 
membuat rakyat sejahtera, bah¬ 
kan tidak jarang rakyat terpecah- 
belah, gontok-gontokan demi 
membela "jagoan" mereka, calon 
pemimpin daerah yang kalah dalam 
pilkada. 

Kalau sudah begini, apa lagi yang 
bisa kita harapkan dan banggakan 
dari orang-orang pintar yang jum¬ 
lahnya tidak sedikit di negeri ini? 
Sejujurnya, untuk saat ini kita tidak 
terlalu membutuhkan orang-orang 
yang pintar membentuk parpol, 
apalagi orang-orang yang mudah 
mengumbar janji, menipu dan 
membodohi masyarakat dengan 
kepintarannya. Rakyat tidak perlu 
orang yang pintar menggelem¬ 
bungkan pundi-pundinya dengan 
cara kongkalikong dengan konglo¬ 
merat bermasalah. Di tengah situa¬ 
si negara dan bangsa yang sedang 
dililit krisis berkepanjangan ini, kita 
justru sedang membutuhkan ba¬ 
nyak orang yang pintar mencipta- 
kan lapangan pekerjaan.□ 


REFORMATA 
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Konsultasi Teologi 



Kepemimpinan Perempuan 
yang Alkitabmu 


Saya ingin bertanya, sebenarnya bagaimana perspektif Alkitabiah 
tentang kepemimpinan perempuan, khususnya perempuan yang 
menjadi pemimpin di gereja, misalnya menjadi pendeta dan bahkan 
ketua sinode? Sebab, ada yang mengatakan, perempuan tidak boleh 
menjadi pendeta, tetapi mengajar boleh saja. Mengapa sepertinya 
ada ketidakkonsistenan di dalam pandangan seperti itu? Lagi pula, 
kalau perempuan tidak boleh menjadi pendeta, apakah berarti 
gereja-gereja yang memberi peluang seperti itu kepada kaum 
perempuan dapat dianggap salah? Mohon penjelasan yang 
argumentatif. Terima kasih. 

Lukas Setiawan, Surabaya 



S DR. Lukas di Surabaya, yang 
dikasihi Allah, pertanyaan 
Anda memang perlu dipa¬ 
hami secara utuh oleh setiap umat 
Allah, agar terhindar dari kesalah¬ 
pahaman yang tidak perlu. Harus 
diakui, masalah kempemimpinan 
perempuan di gereja hingga kini 
masih menyisakan kontroversi. Mari 
kita mulai memahami kasus ini dari 
ide penciptaan. Kejadian 1: 27 
mengisahkan Allah menciptakan 
manusia ( singulai), yaitu laki-laki 
dan perempuan (plural). 

Yang pertama kita pahami ada¬ 
lah bahwa; laki-laki dan perempuan 
sebagai manusia adalah sama dan 
sehakekat sebagai ciptaan Allah. 
Jadi tidak ada perbedaan hak di 
sana. Namun dalam perannya, Al¬ 
lah menjadikan perempuan seba¬ 
gai seorang penolong bagi laki-laki 
(Kejadian 2: 18). Sementara Adam 
(nama yang berarti "manusia"), 
sebagai penerima mandat yang 
bertanggung jawab, seorang pe¬ 
mimpin. Kepada manusia disampai¬ 
kan ketetapan-ketetapan Allah, 
yaitu 1) menguduskan hari ketu¬ 
juh, yang bisa disebut sebagai ordi- 
nansi Sabat/perhentian (Kej 2: 3). 

2) Mengelola dan menjalani 
kehidupan, yang bisa disebut se¬ 
bagai ordinansi kerja (Kej 2: 15). 

3) Mengelola dan menjalani ke¬ 
luarga. Yang bisa disebut sebagai 
ordinansi nikah (Kej 2:18). Namun 
di dalam semua kewajiban itu 
manusia juga ditetapkan supaya 
mematuhi hukum Allah, yaitu tidak 
memakan buah yang dilarang (Kej 
2: 17). Untuk menjalani semua itu, 
laki-laki sebagai pemimpin diberi 
oleh Allah seorang penolong yang 
sepadan. Jadi, laki-laki dan perem¬ 


puan sama haknya, namun beda 
perannya. Laki-laki sebagai pemim¬ 
pin bukan karena lebih tinggi, atau 
perempuan sebagai penolong bu¬ 
kan karena lebih rendah. Perbe¬ 
daan keduanya justru diperlukan 
untuk saling mengisi (partisipasi), 
bukan saling menguasai (diskri¬ 
minasi), atau persamaan (emansi¬ 
pasi). Itu sebab dalam konsep per¬ 
nikahan Kristen, laki-laki dan pe¬ 
rempuan itu dipersatukan, bukan 
dipersamakan (Kej 2: 23-24). Jadi 
sejak awal penciptaan, laki-laki dan 
perempuan diberikan peran yang 
berbeda dalam kesamaan hak dan 
hakekat mereka. 

Setelah kejatuhan manusia ke 
dalam dosa (Kej 3), sistem ini 
mengalami kerusakan yang parah. 
Lihat saja Adam, bukannya ber¬ 
tanggung jawab sebagai pemim¬ 
pin, malah mempersalahkan Hawa 
(Kej 3: 12). Demikian juga dengan 
Hawa, yang bukannya menolong 
Adam di jalan yang benar, malah 
menawarkan kesalahan dan mem¬ 
pengaruhi Adam (Kej 3: 6), dan 
mencuci tangan dengan memper¬ 
salahkan ular (Kej 3: 13). Sejak 
itulah relasi manusia, khususnya 
laki-laki dan perempuan saling me¬ 
nguasai. Di sinilah terjadi diskriminasi 
(perempuan dijajah), dan eman¬ 
sipasi (perempuan menuntut 
persamaan). 

Di tengah porak-porandanya nilai 
inilah manusia masa kini mencoba 
merumuskan soal kepemimpinan 
laki-laki dan perempuan, termasuk 
gereja. Yang cenderung diskrimi¬ 
natif terhadap perempuan tidak 
akan setuju jika perempuan men¬ 
jadi pemimpin. Sebaliknya mereka 
yang mendukung emansipasi pasti 


akan menyetujui sepenuhnya. Di 
sini isu-isu antropologi, sosiologi, 
memasuki, dan menjadi dasar 
keputusan-keputusan teologis. 
Sayangnya, teks-teks Alkitab hanya 
dipilih berdasarkan pendapat awal 
oleh mereka yang setuju atau 
menolak. 

Lalu, apa yang ada di dalam Alki¬ 
tab soal kepemimpinan perem¬ 
puan? Soal hormat kepada perem¬ 
puan jelas diatur dalam Alkitab, 
misalnya ibu harus dihormati (Kel 
20: 12), disegani (Im 19:3), ditaati 
(UI 21:18). Di sisi lain, peran perem¬ 
puan dalam pelayanan juga jelas, 
baik dalam Perjanjian Lama (PL) 
(Miryam, Debora, Hulda), atau Per¬ 
janjian Baru (PB) (Hana, Maria, 
Priskila), dan lain-lain. Mereka juga 


berhubungan secara pribadi de¬ 
ngan Allah. Namun dalam kepe¬ 
mimpinan jelas mereka semua 
didampingi dan dipimpin oleh laki- 
laki. Pada Miryam ada Musa, di balik 
nama Ester sang ratu ada Morde- 
kahi sang penggerak. Yang me¬ 
narik adalah Debora yang maju ber¬ 
perang (Hakim-hakim 4). Sayang¬ 
nya Barak yang disuruh maju tak 
mau jika tidak bersama Debora. 
Debora maju dan berkata kepada 
Barak bahwa Sisera akan diserahkan 
ke tangan seorang perempuan, 
dan Barak kehilangan kehormatan 
(ay 8-9). Jelas sekali, Debora sadar 
akan perannya sebagai nabiah, dia 
menahan diri, dan meminta Barak 
sebagai seorang laki-laki untuk 
memimpin. Tapi sayang Barak 


kehilangan nyali sebagai pemimpin, 
sekaligus dia kehilangan kehorma¬ 
tan karena Allah memberikannya 
kepada Debora. 

Jadi, Sdr Lukas, laki-laki seha¬ 
rusnya yang menjadi pemimpin, 
namun jika dia gagal, tidak benar, 
payah dan lemah, maka Allah akan 
mengangkat seorang perempuan 
menjadi pemimpin. Namun sebalik¬ 
nya, perempuan Kristen yang baik, 
dan tahu kebenaran, pasti tahu 
mengendalikan diri dari ambisi 
kepemimpinan jika masih ada pria 
yang cakap untuk memimpin. Arti¬ 
nya, tidak ada persaingan antara 
laki-laki dan perempuan. 

Nah, berarti perempuan bukan 
boleh atau tidak boleh menjadi 
pemimpin, melainkan berdasarkan 
situasi yang ada (ingat kasus De¬ 
bora dan Barak). Dalam kepemim¬ 
pinan, prioritas diberikan pada laki- 
laki, namun dia harus memenuhi 
syarat sebagai seorang pemimpin. 
Jika tidak kepemimpinan dapat 
diberikan pada laki-laki. Semoga 
laki-laki ingat bahwa dia laki-laki, dan 
menjadi laki-laki yang bertang¬ 
gung jawab atas kepemimpinan. 
Realita ini dengan mudah akan kita 
lihat dalam rumah tangga. Tidak 
sedikit perempuan sebagai istri 
yang harus menjadi tulang pung¬ 
gung bagi keluarganya, karena laki- 
laki sebagai suami kurang atau 
bahkan tidak bertanggung jawab. 
Ini adalah kasus yang tidak boleh 
dijadikan sebagai pembenaran. 
Karena yang benar adalah seorang 
laki-laki harus menjadi kepala 
keluarga, pemimpin yang baik. Itu 
sebab, dalam memilih penatua 
Alkitab mengingatkan agar calon 
adalah mereka yang tertib dalam 
rumah tangganya dan memimpin 
dengan baik (1 Tim 3:4- 5). Alkitab 
cukup banyak membicarakan laki- 
laki sebagai kepala (pemimpin), 
bagi perempuan (1 Kor 11: 3, Ef 
5: 22), tetapi juga jangan dilupa¬ 
kan, suami (laki-laki) wajib me¬ 
ngasihi istrinya (perempuan), dan 
terikat dengannya. 

Baiklah Sdr. Lukas di Surabaya, 
semoga jawaban ini cukup jelas dan 
argumentatif. Selamat menikmati 
tabloid REFORMATA, dan mengin¬ 
formasikannya ke rekan-rekan kita 
di Surabaya. Tuhan memberkati.□ 



SUiRl SION PERDANA 


Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi Kesegaran Jiwa Kepada 
Anda 

Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 

pk. 06.00 - 07.00 WIB 

Sabtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 




Gema Nafiri 


Lagu-lagu Rohani yang menghibur Anda setiap hari 
menjelang senja 

Setiap Senin d Kamis pk. 18.00 WIB 

U&f j f 

n J 

Alamat Studio: 

Tega! Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 



RADIO SWARA BERKAT 

103,2 FM 

JL Pahlawan No. 70 Sidlkalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax. 0627 - 23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Unggulan kami: 


RSB FM 

TH6B65T RADIO IN DAIRI 

RSB 103,2 FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Segar Jiwa 

Renungan Firman Tuhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani. PU. 05.00 - 07.00 WIB 


Rubrik Keluarga 

Membahas sepuiar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnya. 

Pkl. 09.00- 11.00 WIB 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 
Pkl. 19.00 - 20.00 WIB 


Solusi 

Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis). Pkl.I9.0O- 21.00 WIB 


Lagu Daerah 

Rcquest lewat kupon dari berbagai suku. 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 
Petani 



RADIO SOLAGRACIA 87.4 FM 

OFFICE & STUDIO 
VILLA PUNCAK TIDAR BLOK I/9A 
MALANG 65151 - JAWA TIMUR 
TELP & FAX : (0341) 559777 
SMS : 08192559777 
STUDIO : (0341)557000 
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Muda Berprestasi 


H 


EDISI 80 Tahun V 1 -15 April 2008 


|)re/ormaja 



Maruli Antonius Lumbantoruan, 
SMP Makedonia 


Menuju International Dumor 
Science Olymp lc\A Al Koreki 


O RANG tua mana yang tidak 
bangga melihat anaknya 
berhasil menjadi seorang 
yang berguna bagi nusa dan 
bangsa? Inilah yang dirasakan 
Nursiti Elfida Pakpahan, ibu dari 
Maruli Asi Antonius Lumbantoruan, 
siswa kelas 1 SMP Makedonia, 
Ngabang, Kalimantan Barat. 

Rasa bangga atas prestasi sang 
anak tak putus-putus tercetus dari 
bibirnya. Betapa tidak, anak kedua¬ 
nya sangat mematuhi pemahaman 
moral, pendidikan, rohani, yang 
diberikan oleh ibu maupun guru¬ 
nya. Sehingga dia diberi kesempa¬ 
tan untuk mengikuti lomba Inter¬ 
national Junior Science Olympiad 


di Korea. 

Anton, panggilan akrab siswa 
berkulit hitam manis ini, bisa 
mengikuti olimpiade tersebut di 
Korea karena ia rajin belajar. Di 
samping itu, Nursiti sebagai ibu 
kandungnya sangat mendukung 
kegiatan belajarnya. Sampai ia 
terpilih untuk mengikuti perlom¬ 
baan tersebut, diyakininya karena 
rajin belajar dan dekat kepada 
Tuhan. 

Remaja pria yang lahir di Parindu, 
12 Desember 1996 ini, memang 
tidak diragukan lagi kemampuan¬ 
nya. Betapa tidak, jabatannya 
sebagai ketua kelas tak luput dari 
keberhasilannya mengukir prestasi 


di sekolahnya. Seperti diakuinya, 
ia senang membagikan ilmu yang 
diketahuinya kepada teman- 
temannya. Alasannya, supaya 
teman-temannya juga berhasil dan 
mampu meraih prestasi seperti dia. 

Anak yang hobi olahraga seperti 
sepakbola, badminton, tenis meja, 
basket, dan catur ini, mengutara¬ 
kan keinginannya untuk memper¬ 
sembahkan prestasinya kepada 
Tuhan. "Saya akan melayani Tuhan 
dengan segenap hati," ungkap 
Anton kepada REFORMATA yang 
menemuinya saat menuju karan¬ 
tina di Pekan Raya, Jakarta 
beberapa waktu lalu. 

Masa karantina diadakan pada 4 


Maret hingga 31 Desember 2008. 

Ditanya mengenai idolanya, ia 
mengakui Nursiti Elfida Pakpahan 
adalah seorang ibu yang bijaksana 
yang telah banyak berkorban 
untuknya. "Pengorbanan Mama 
tidak akan pernah saya lupakan 
sampai kapanpun. 

Mama telah bersusah payah 
membesarkan saya hingga dewasa. 
Ia juga mendidik dan membe¬ 
sarkan saya selama ini seorang diri. 
Soalnya Papa sudah meninggal. 


Betapa besar pengor-banannya," 
cetus Anton. 

Dia menambahkan, Tuhan selalu 
menolong umat-Nya yang kesu¬ 
sahan dengan tidak memandang 
yang miskin, kaya, lemah, dan kuat. 
"Ia hebat dan berkuasa. Saya 
merasa Tuhan itu selalu berada di 
dekat saya dan senantiasa 
menolong saya," ungkapnya ceria. 



AVAILABLE ON CASSETTE, CD Cr VCD 
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Senggang 


segera diri anda/keluarga anda disarankan 30 hari sebeli 


Untuk Informasi lengkap, segera hubungi staff kami 


B ETAPA besar kasih Tuhan dalam hidup saya. Tuhan selalu memberikan mukjizat di kala saya sedang mengalami kesulitan 
hidup". Itulah kalimat pertama yang keluar dari mulut pria berkulit putih ini saat ditemui REFORMATA di Jakarta, beberapa 
waktu lalu. Ronald Jhon memang pernah divonis mati pada 1998 oleh dokter karena penyakit TBC yang dideritanya. 

"Waktu itu, saya sudah pasrah akan hidup saya. Rupanya, Tuhan mengasihi saya dan kini diberi kesempatan hidup. Lebih dari itu, 
sekarang saya dapat menyalurkan bakat saya menjadi penyanyi rohani," ungkap pria berdarah Manado ini. 

Tentang keterlibatannya dalam sinetron “Mukjizat Itu Nyata" Ronald mengatakan kalau tadinya ia kurang begitu tertarik 
menggeluti dunia akting. Dia hanya ingin menjadi penyanyi. Kalaupun harus bermain di sinetron, dia bahkan memohon 
kepada Tuhan agar diijinkan terlebih dulu menjadi penyanyi rohani. 

"Kalau Tuhan ijinkan saya menjadi penyanyi rohani, maka saya akan menerima tawaran-tawaran main sinetron dan film 
dari rumah-rumah produksi (produetion house). Itu doa saya," ujar pemuda yang lahir di Jakarta 20 September 1983. 
Awal Januari 2005, Tuhan menggenapi doanya. Dia diberi kesempatan rekaman album rohani berjudul "Indah Rencana- 
Mu". Judul ini berkaitan langsung dengan pengalamannya koma selama 3 hari dan divonis mati oleh dokter. "Awal 
Maret 2005, saya positif menerima ajakan beberapa rumah produksi yang menawarkan untuk main film dan sinetron," 
cetus pria yang kini menjadi salah satu ketua Parsi, Banten ini. 

Ada pun sinetron yang sudah dilakoni jemaat GPIB Cililitan ini di antaranya, Nyai Roro Kidul, Aku Ucok, Cinta Anak 
Papua, Jalan Keadilan, dan sebagainya. 

(Vinolia) 


NAPAK TILAS RASUL PAULUS 
(YUNANI-TURKI) & 

7 GEREJA MULA-MULA 
(KITAB WAHYU RASUL YOHANES) 

Khusus melayani Gereja beserta jemaat/kelompok pelayan Gereja 
yang terbeban untuk penguatan Iman Pribadi dalam pelayanan 


main 


07H BLESS PROMISED-LAND 

Mengunjungi SEMUA gereja/kisah Tuhan Yesus sesuai Alkitab di Tanah Perjanjian 
Brkt Tgl: Mar 18, Apr 27, May 17, Jun 28, Jul 27 




BLESS 

TOUR 


Jl. Jembatan Tiga - Pluit, 
Komplek Ruko 38 No. BI, 
Jakarta 14450 - INDONESIA 
Ph : (021) 666 95 888 
Fx : (021) 666 90 318 
SMS : 08989 13 8989 
Email: info@blesstour.com d 


10H MT. SINAI + PROMISED-LAND 

TERLENGKAP, sesuai dengan urutan Alkitab Perjanjian Lama & Perjanjian Baru 
mengenai Tanah Perjanjian & kisah Tuhan Yesus 
Brkt Tgl: Mar 15, Apr 24, May 15, Jun 29. Jul 24 


■ 


REFORMATA 



































Laporan Khusus 
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Gereja-gereja Kembali Diusik 

Massa Tumpuk Sampah 
di Depan Pintu Gereja 


M INGGU pagi 9 Maret 2008. 
Sebuah sepeda motor yang 
ditumpangi pasangan 
suami-istri dan seorang anak 
berhenti di depan sebuah ruko. 
Sebelum pengendara turun dari 
kendaraan roda dua itu, seseorang 
keluar dari ruko dan berkata ramah, 
"Maaf Bapak, Ibu, ibadah pertama 
pukul 07.30 pagi Minggu ini untuk 
sementara ditiadakan". 

"Oh, begitu. Terus nanti 
ibadahnya pukul berapa?" tanya 
pengendara motor tersebut. 
Dengan sigap, petugas gereja ruko 
bernama Suria itu menjawab, 
"Nanti, jika keadaan memungkin¬ 
kan, kita mulai ibadah pukul 10.00 
pagi." 

Sejurus kemudian, motor 
tersebut berputar balik meninggal¬ 
kan kawasan ruko tersebut. Hal 
serupa juga dialami oleh beberapa 
jemaat yang hendak beribadah pagi 
itu di Gereja Bethel Indonesia (GBI) 
Permata, kompleks ruko Permata 
Hijau Permai, Jalan Raya Kaliabang 
Tengah, Bekasi Utara, Jawa Barat. 
Pagi itu memang mencekam. 
Beberapa aparat kepolisian dan 
tramtib setempat tampak berjaga- 
jaga di depan pos penjagaan 
komplek ruko. 

Pengurus GBI Permata memutus¬ 
kan untuk tidak melangsungkan 
ibadah sesi pertama Minggu pagi 
itu. Pasalnya, beberapa hari 
sebelumnya, beredar SMS tentang 
massa yang akan mendatangi ruko 
itu sekitar pukul 07.00, karena tidak 
setuju dengan adanya ibadah di 
kawasan itu. 

Dua jam kemudian, datang dua 
anak-anak dengan Alkitab di tangan 


untuk ikut ibadah sesi kedua, 
sekolah minggu, yang biasanya 
dimulai pukul 10 pagi. Keduanya 
masing-masing Tamara (11) dan Vini 
(10). Mereka pun disambut suka cita 
oleh Suria, yang sudah tinggal di 
komplek Permata selama 15 tahun 
terakhir. "Halo adik-adik, mau ibadah 
sekolah minggu ya, tunggu sebentar 
lagi ya," kata pria usia 47 tahun itu. 
Akhirnya, memang Suria, yang juga 


Tamara. Hal serupa juga dikatakan 
Vini yang mengatakan, "Meskipun 
dilarang, saya tetap ibadah. Karena 
ibadah itu kan harus dengan hati 
yang tulus. Jadi apa pun 
rintangannya, saya harus tetap 
jalankan ibadah." 

Lima gereja 

Tak hanya GBI Permata, tiga 
gereja lain, yang ada di kompleks 



Jfo* 


Halaman depan GBI Permata yang diguyur sampah 


sekretaris koordinator jemaat GBI 
Permata, memutuskan untuk tetap 
melangsungkan ibadah karena 
melihat kondisi sepertinya kondusif. 

REFORMATA menghampiri dan 
menanyakan kedua gadis kecil itu 
perihal mengapa mereka tetap mau 
ibadah di tengah beredarnya isu 
akan adanya aksi massa. Dan 
ternyata mereka sudah mengetahui 
isu itu. Namun mereka merasa tidak 
takut. "Saya tidak takut kok. Ntar 
kalo nggak ibadah, lama-lama 
imannya jadi tidak kuat," ungkap 


ruko itu akhirnya serempak 
melangsungkan ibadah pukul 10.00 
pagi. Sebenarnya masih ada satu 
gereja lagi, yakni Gereja Kristen Jawa 
Permata, namun sejak Desember 
2007 lalu, sudah tutup. 

Pendeta Dickson, yang ditunjuk 
sebagai koordinator kelima gereja 
itu, mengatakan bahwa sejak awal 
berdirinya tidak ada masalah. Namun 
keadaan berubah manakala ada 
keberatan dari sekelompok warga 
pada bulan Juli 2007 silam. Mereka, 
kemudian, membuat resolusi ke 




}KAN BERHADAPAN 
E.V APARAT DAM 


Spanduk terpampang di depan kompleks ruko Permata 


kecamatan dan kelurahan untuk 
menutup gereja-gereja yang ada di 
kompleks ruko Permata. Hasil resolusi 
itu disampaikan kepada kelima 
gereja, agar segera menghentikan 
kegiatan ibadah di ruko sebab 
digunakan tidak sesuai dengan ijin 
peruntukan. Menurut mereka ruko 
itu mestinya dipakai hanya untuk 
tempat tinggal dan toko, bukan 
tempat ibadah. 

Terkait tuntutan sebagian warga 
itu, pemda setempat, yakni lurah, 
camat dan wali kota, memanggil 
kelima pengurus gereja itu. 
"Meskipun demikian, kami tetap 
melangsungkan ibadah karena kami 
memang belum menemukan 
tempat ibadah yang baru," ujar Pdt. 
Dickson. 

Lalu, pertengahan Desember 
2007, segerombolan massa kembali 
mendatangi komplek ruko itu. 
Mereka mengingatkan agar kegiatan 
ibadah di ruko tersebut dihentikan. 
Guna menghindari hal-hal yang tidak 
diinginkan, pada 28 Desember 
2007, pemda setempat kembali 
mengajak pihak-pihak yang bertikai 
itu berembug. Hadir di situ 
perwakilan kelima gereja, badan 
koordinasi mushola dan mesjid, 
departemen agama, walikota, sekda 
2 , kapolsek, danramil, lurah dan 
camat, sudin tata kota Bekasi. 

"Dalam pertemuan itu pun 
disepakati bahwa pemda akan 
memfasilitasi pencarian tempat 
ibadah bagi kelima gereja tersebut. 
Rencananya kami akan dicarikan lima 
gereja resmi yang berada di sekitar 
Bekasi Utara," jelas Pdt. Dickson. 
Namun, lanjut Pdt. Dickson, kelima 


gereja resmi yang akan menampung 
kami, hingga kini, tidak ada. Karena, 
ternyata, memang tidak ada lima 
gereja resmi di sekitar Bekasi Utara. 
Sehingga kegiatan ibadah selama itu 
pula tetap dilangsungkan. 

Akibatnya untuk kesekian kalinya, 
yaitu akhir Februari 2007, segerombolan 
massa mendatangi komplek ruko itu. 
Aksi massa kali itu tergolong unik. Pagi- 
pagi sekitar pukul 06.00, mereka kerja 
bakti mengumpulkan sampah di sekitar 
kompleks ruko permata. Selanjutnya 
mereka menumpuk sampah itu di 
depan salah satu ruko, yang digunakan 
tempat ibadah oleh GBI Permata. 
Dengan adanya sampah itu, tentu saja 
jemaat yang ingin beribadah pukul 
07.30 tidak dapat masuk. Pengurus 
gereja akhirnya memanggil truk dinas 
kebersihan kota Bekasi untuk 
mengakut sampah itu. Ibadah sore bisa 
dilangsungkan. 

Sabtu, 1 Februari, pihak gereja 
berinisiatif kerja bakti membersihkan 
seluruh lokasi kompleks ruko permata. 
Dan pada kebaktian Minggu, 2 Februari, 
segerombolan massa itu menampakkan 
diri lagi. Namun karena Sabtu lalu 
kompleks ruko itu sudah bersih dari 
sampah, mereka akhirnya berdiri 
membentuk pagar betis. Sehingga 
jemaat GBI Permata yang akan ibadah 
pagi itu lagi-lagi tak dapat masuk. 

Perkembangan terakhir, pemilik 
bangunan ruko Permata Hijau Penuai 
Blok IA BR No.7 dan No.24, Kelurahan 
Abang, Bekasi Utara, mendapat surat 
teguran dari Dinas Tata Ruang dan 
Permukiman Pemerintah Kota Bekasi. 
Apabila teguran ini tidak diindahkan 
maka akan dilakukan penyegelan. 
as Victor R. Ambarita 


Ancaman Menielang Magrib 


S URAT teguran I, tertanggal 13 
Maret 2008, telah dikeluarkan 
oleh Dinas Tata Ruang dan 
Permukiman Pemerintah Kota Bekasi. 
Surat yang ditujukan kepada pemilik 
bangunan ruko Permata Hijau itu 
meminta kepada pemilik ruko untuk 
mengembalikan fungsi bangunan ruko 
tersebut sebagaimana mestinya, 
sesuai dengan penataan ruang dan 
perijinan yang ditertibkan. 

Terkait dengan surat teguran I itu, 
Gembala Sidang GBI Permata, Pdt. 
DR. Japariin Marbun, angkat bicara. 
Dia menjelaskan kembali bahwa, 
sebelumnya, hasil keputusan urun 
rembug, pada 26 Desember 2007, 
sudah ada dalam bentuk notulen. Ada 
beberapa poin penting dalam notulen 
itu yang mesti diperhatikan. Pertama, 
bahwa mereka memberikan 
kesempatan ibadah kepada kita 
hingga tanggal 1 Januari 2008. Kedua, 
Kepala Kantor Departemen Agama 
akan memfasilitasi untuk dicarikan 5 
gereja resmi yang ada di Bekasi Utara. 
"Nah, untuk poin kedua ini, hingga 
kini, nyatanya, tidak ada lima gereja 
resmi Bekasi Utara yang sedianya akan 
menampung kami," tutur Ketua 
Sinode bidang hukum dan advokasi, 
litbang dan media, hubungan luar 
negeri Sinoden GBI. 

Kemudian, lanjut Pdt. Marbun, 
baru-baru ini, datang lagi surat 
teguran I. Di mana jika teguran ini tak 
diindahkan maka dilakukan 
penyegelan. "Ini kan tidak sesuai 
dengan Peraturan Bersama (Perber) 
2 Menteri. Sebab, mestinya yang 
mengeksekusi rumah ibadah adalah 

REFORMATA 



pengadilan," kata pria kelahiran 
Tapanuli Utara, Mei 1961 ini. Di sini, 
menurut dia, telah terjadi 
ketidakkonsistenan dalam penerapan 
aturan. Jika mau dibeberkan, 
penyalahgunaan fungsi bangunan, 
sebetulnya banyak. Lihat saja banyak 
rumah yang berubah fungsi menjadi 
bengkel atau warung atau kantor. 
Jadi mengapa seolah-oleh rumah 
ibadah ini selalu dijadikan target. Ini 
kan namanya diskriminasi. 

Pergumulan kini adalah bagaimana 
berusaha mencarikan jalan keluar agar 
jemaat tidak terganggu beribadah. 
"Kalaupun gereja di sini tidak bisa lagi 
ibadah, maka kami meminta 
pemerintah agar memfasilitasi untuk 
dicarikan tempat. Kami akan beli 
tempat tersebut, bukan minta 


dengan gratis. Tetapi dengan catatan 
pemerintah memberikan garansi 
bahwa kita betul-betul diberikan ijin 
beribadah di daerah Bekasi Utara ini," 
papar dia. 

"Persoalannya, kini, kita diposisikan 
seolah-olah pembangkang. Padahal, 
karena kita memang belum diberikan 
jalan keluar. Kita ini juga warga negara 
Indonesia yang berhak hidup 
ditengah-tengah bangsa ini. Pun, 
kita bukan agama liar tapi agama 
resmi di sini. Sehingga dengan begitu, 
kita mengharapkan pemerintah agar 
bisa juga memfasilitasi," tandasnya. 

Lakukan Lobi 

Sementara itu, anggota DPRD Kota 
Bekasi dari Partai Damai Sejahtera, 
Jonni S. Batubara, SE, mengaku 
bahwa dirinya telah melakukan 
beberapa lobi, terkait permasalahan 
kelima gereja di Bekasi Utara tersebut 
Mulai dari tokoh masyarakat setempat, 
kepolisian, dan beberapa fraksi di DPRD 
Kota Bekasi. Tidak hanya lobi, Jonni 
juga memantau ke lokasi kejadian sejak 
dua bulan silam bersama dengan ketua 
ranting PDS, Haryanto. Mereka 
mengaku akan memantau terus 
perkembangan, tidak hanya kelima 
gereja di Bekasi Utara ini, akan tetapi 
seluruh gereja di Bekasi yang 
mengalami permasalahan. 

Ibadah di depan Istana Negara 

Menurut Koordinator Hagai Pdt. 
Shepard Supit, kejadian di Bekasi Utara 
itu merupakan sebagian kedi konspirasi 
yang terjadi di seluruh Indonesia. 
Berdasarkan data yang dimiliki Hagai, 



peristiwa serupa juga terjadi pada 
gereja-gereja seperti di Bandung, 
Pandegelang, Tambun Bekasi, Jawa 
Tengah dan lainnya. 

Melalui Hagai, Pdt. Supit telah 
melakukan advokasi dengan 
mendatangi Komisi Nasional Hak Asasi 
Manusia (Komnas HAM). "Sekitar 
seratus pendeta mendatangi Komnas 
HAM. Tujuannya, mendesak mereka 
untuk memberikan rekomendasi 
bahwa telah terjadi kesemena- 
menaan dalam penutupan gereja, 
baik berupa ancaman, intimidasi dan 
provokasi yang dikategorikan sebagai 
pelanggaran HAM. Setelah data-data 
terkait pelanggaran HAM itu kami 
berikan, berita rekomendasi, tak 
berapa lama kemudian, dari Komnas 
HAM pun keluar. 


Tak hanya ke Komnas HAM, Hagai 
beribadah bersama ratusan korban 
jemaat gereja yang teraniaya dan 
ditindas di depan Istana Negara. "Itu 
adalah sebuah pressun? dan sekaligus 
gerakan moral. Dengan tujuan, agar 
pemerintah memperhatikan bahwa 
ada sebagian WNI yang masih 
dilanggar hak-haknya. Karena itu, 
pemerintah wajib melindungi 
warganya," tegasnya. 

Di samping itu, pada minggu di awal 
Februari, Pdt. Supit sempat terjun ke 
lokasi, ketika ada sekelompok massa 
yang menghalangi jemaat GBI 
Permata yang hendak ibadah pagi 
hari. Kala itu, menurut dia, melakukan 
pendampingan dengan melakukan 
pendekatan kepada aparat dan 
pemda setempat. 

Ancaman 

Jelang Jumat Agung, 21 Maret 2008, 
tepatnya Kamis malam sebelum magrib, 
Pdt Dickson mendapat SMS dengan 
nada mengancam. SMS yang berasal 
dari seseorang yang ikut terlibat dalam 
organisasi tertentu itu berbunyi: "Bersiap- 
siap karena ruko, yang dipakai untuk 
ibadah akan dihancurkan." Mendapat 
ancaman seperti itu, Pdt Dickson, yang 
kebetulan sedang berada di gerejanya 
langsung berkoordinasi dengan aparat 
kepolisian setempat. Guna mengan¬ 
tisipasi kejadian itu, dia juga sempat 
mengepak barang-barangnya. Namun, 
setelah dipastikan oleh aparatur 
kepolisian bahwa kondisi aman, sekitar 
pukul 21.00 malam, dia pun merasa 
tenang. * Victor R, Ambarita 
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Rumah Ibadah Disegel, 
Camat Haras Tanggung Jawab 



Pdt Joseph W. Patty 


^ -LEMBAR surat pernyataan 
^^nengakhiri kegiatan ibadah 
^^linggu, 10 Februari 2008, 
Jemaat GBI Cilegon, Banten, yang 
sudah berlangsung selama 29 
tahun. Pernyataan tersebut 
dibuat dan ditandatangani oleh 
Gembala Sidang Pdt Joseph W. 
Patty, di bawah tekanan dan 
ancaman massa. Padahal, ketika 
itu ibadah yang dimulai pukul 
09.30, dikawal kurang-lebih 200 
personil keamanan dari Polsek 
Merak, Polres Cilegon, Danramil 
Pulo Merak, dan Satpol PP. 

Surat pernyataan itu 
berbunyi bahwa dengan 
disegelnya tempat itu, maka tidak 
akan ada lagi kegiatan ibadah di 
rumah Pdt. Joseph. Lalu, Pdt Jo¬ 
seph, sebagai pembina umat, 
diminta untuk melakukan kegiatan 
ibadah di luar rumah. Pernyataan 
terakhir, yaitu dengan dilarangnya 
rumah Pdt. Joseph digunakan 
sebagai tempat pembinaan umat, 
maka Camat bertanggung jawab 
sepenuhnya untuk memfasilitasi 
tempat pembinaan bagi umat GBI 
Cilegon. 

Kemudian surat pernyataan itu 
dibacakan Camat Pulo Merak dan 
Lurah Mekarsari di hadapan massa 
pendemo. Setelah mendengar 
pernyataan itu, massa tampak puas 
lalu membubarkan diri. Selanjut¬ 
nya, Satpol PP menyegel pintu dan 
jendela rumah itu dengan papan. 
Belum cukup, mereka menempel¬ 
kan kertas bertuliskan: "TEMPAT 
INI DISEGEL UNTUK SEMENTARA", 


dengan alasan menyalahi 
peruntukan. 

Berdasarkan surat pernyataaan 
itu, khususnya pada poin 3 (tiga), 
Pdt. Joseph selaku gembala sidang 
GBI Cilegon, akan menuntut Camat 
Pulo Merak untuk menyediakan 
fasilitas ibadah. "Apabila Camat tidak 
memenuhi tanggung jawabnya 
untuk menyediakan fasilitas yang 
dimaksud, maka pernyataan yang 
dibuat oleh dia menjadi batal," kata 
Pdt. Joseph. Pemerintah, lanjut dia, 
harus memberikan ijin penggunaan 
bangunan bukan untuk rumah iba¬ 
dah akan tetapi untuk dipergunakan 
sebagai tempat ibadah/kebaktian 
sesuai dengan Peraturan Bersama 
2 Menteri (Perber) No. 9 dan 8 
Tahun 2006. 

Sejak 1979 

Kegiatan pembinaan umat GBI 
Cilegon dimulai sejak tahun 1979. 


Kala itu, belum ada Desa 
Mekarsari, Kota Madya 
Cilegon, dan Provinsi Banten 
(dulu masih masuk Provinsi 
Jawa Barat). Masa itu juga, 
baru ada lima rumah di lokasi 
gereja tersebut. Selama 29 
tahun tidak ada masalah 
dengan lingkungan sekitar. 
Bahkan kegiatan ibadah/ 
pembinaan itu didukung oleh 
Instruksi Mendagri No. 1/200/ 
1011/75. Isinya: "Tidak 
melarang untuk beribadat di 
rumah-rumah tinggal jika 
keadaan belum mengijinkan 
untuk membangun rumah 
peribadatan sendiri". 

Selain itu, GBI Cilegon ini juga 
telah didaftarkan ke Depag Provinsi 
Jawa Barat pada tahun 1992 dan 
pemberitahuan kepada Kecamatan 
Pulo Merak. Terakhir, GBI Cilegon 
pun mendaftarkan kegiatan di 
rumah kepada Depag 
Provinsi Banten pada tahun 
2008, sebagai tempat 
ibadat/pembinaan umat 
Kristen, yang sudah 
berlangsung selama 29 
tahun. Permasalahan timbul 
waktu Natal 25 Desember 
2007 silam. Kira-kira pukul 
06.30 pagi, rumah tempat 
ibadah itu didatangi 
Kapolsek Pulo Merak, AKP 
Afrizal. Dia meminta agar 
kegiatan Natal dibatalkan. 

Pdt. Joseph menolak 
permintaan itu, apalagi 
berdasarkan pengalaman 


sejak tahun 1979 mereka tak 
pernah ada masalah dengan 
lingkungan sekitar setiap merayakan 
Natal. 

Semenjak itu, beberapa kali, 
setiap ibadah Minggu, GBI Cilegon 
diminta untuk menghentikan ibadah 
karena dianggap menyalahi ijin 
rumah tinggal. Puncaknya adalah 
disegelnya tempat itu 10 Februari 
2008. 

Paskah dibubarkan 

Sementara itu, perayaan Paskah 
di Gereja Yohanes Baptista, Parung, 
Bogor, Jawa Barat, dibubarkan 
massa. Seperti dilansir dari Tempo 
Interaktif, Ketua Lingkungan Paroki 
Yohanes Baptista Emil Kleden 
menyatakan, perayaan Paskah di 
Gereja Katolik Paroki Yohanes 
Baptista, Parung, dibubarkan oleh 
sekelompok orang yang mengaku 
dari organisasi ulama, Sabtu (22/3) 


pukul 12.30 WIB. 

Menurut Emil, pihaknya sudah 
mendapatkan ijin secara lisan dari 
kecamatan. Ketika itu, sekitar 200 
jemaat sempat berhadapan 
dengan massa. Melihat kondisi 
seperti itu, pemimpin gereja 
mengingatkan agar menghindari 
kekerasan. Peringatan itu pun 
diindahkan. Dan jemaat kemudian 
mengalah, membubarkan ibadah 
dan membongkar tenda. Emil 
mengatakan, ibadah itu baru 
pertama kali diadakan. Karena, 
sebelumnya, mereka meng¬ 
gunakan tempat pribadi di Lebak 
Wangi selama 9 tahun. Meskipun 
gereja mendapatkan tempat yang 
baru, tetapi ijin mendirikan 
bangunan belum keluar, padahal 
sudah diurus sejak 6 tahun yang 
lalu. 

Karena belum ada bangunan, 
pengurus gereja mendirikan tenda- 
tenda untuk digunakan sebagai 
tempat ibadah. Pun, karena 
belum ada ijin, gereja baru 
mendirikan kapel di atas tanah 
6.000 meter itu. 

Ibadah perayaan Paskah ini 
sudah berlangsung sejak hari 
Minggu yang lalu, dan sudah 
mendapatkan ijin secara lisan dari 
kecamatan. Selama ibadah juga 
diberikan pengamanan dari 
polisian dan TNI. Emil mengakui, 
selama ini penduduk sekitar 
belum seluruhnya memberikan 
ijin, tetapi tidak ada yang protes. 

jtr Victor R. Ambarita/dbs 



Massa mencoba masuk tempat ibadah GBI Giegon 


Pimpinan GPI Majalengka 

Dianiaya dalam 
Keadaan Stroke 



A/m. Pdt DR. J. N. Tanuwidjaja 


S ELAIN gereja, hamba Tuhan 
pun kerap menjadi korban 
aksi kekerasan dari oknum- 
oknum yang membenci kekristen- 
an. Selasa, 26 Februari 2008, seki¬ 
tar pukul 02.30 dini hari, perintis 
dan pimpinan pusat Gereja Penye¬ 
baran Injil (GPI) Majalengka, Jawa 
Barat Pdt DR. J.N. Tanuwidjaja (82) 
dipukul oleh dua orang tak dikenal, 
dan hingga kini belum tertangkap. 
Tanuwidjaja sendiri akhirnya 
menghembuskan nafas terakhir di 
rumah sakit pada hari Minggu, 9 
Maret 2008. 

Pada hari naas itu, pria sepuh 
yang juga dikenal sebagai perintis 
dan ketua Sekolah Tinggi Teologi 
(STT) Stapin/SEAPIN itu sedang 
tidur di rumahnya, di komplek 
kampus STT Stapin. Om Tan— 
demikian panggilan akrab-nya— 
memang sedang dalam ke-adaan 
stroke sejak 1996. 

Menurut keterangan Apri dan 
Harma, keduanya ajudan Om Tan, 
kejadian yang diduga terencana 
tersebut, bermula, manakala para 
pelaku melumpuhkan 5 ekor anjing 


penjaga di wisma pimpinan itu 
hingga tewas. Dugaan itu muncul 
karena dari mulut kelima anjing itu 
keluar buih akibat memakan 
kornet yang dibubuhi racun. 
Diduga racun itu adalah racun 
tikus. Dan 3 ekor kucing yang 
juga diduga ikut menyantap 
kornet itu mengalami kematian 
serupa. Diduga, peristiwa itu 
berlangsung sebelum pukul 23.30 
WIB. Pasalnya Pembantu Ketua 
III STT STAPIN/SEAPIN yang 
kebetulan baru pulang dari 
Jakarta tiba di area kampus pukul 
23.30 WIB. Tidak seperti 
biasanya, ketika itu dia tidak 
disambut gonggongan anjing. 

Dua orang ajudan yang sedang 
piket jaga, kala itu, tertidur di 
ruang tamu, yang terletak di 
depan ruang tidur Om Tan. Ke¬ 
tika terbangun, mereka sudah 
berada di bawah ancaman se-or- 
ang dari pelaku kekerasan dengan 
postur berbadan kekar. Pelaku itu 
selalu mengucapkan kata-kata 
bernada kasar. Dan wajahnya 
ditempeli plester, baik di kedua 


pipinya maupun dagunya. Pun, dia 
hanya berce-lana dalam sambil 
memegang balok yang panjangnya 
kira-kira 120 cm. Para pelaku 
meminta kedua ajudan tidak 
melakukan perlawanan dan diam di 
tempat. Sementara itu seorang 
pelaku lainnya, berpostur kurus dan 
pendek, mengenakan kaos, kerah 
bagian belakangnya diangkat 
sehingga menutupi kepalanya. 
Dengan parang panjang di tangan, 
pelaku memasuki kamar korban. 

Karena salah seorang ajudan 
berusaha melakukan perlawanan, 
pelaku yang memegang balok itu 
pun memanggil rekannya. Akhirnya, 
kedua ajudan semakin tak berdaya 
setelah diikat dengan kain sarung, 
dengan terlebih dulu merobek- 
robeknya. Kain itu diambil dari lemari 
Om Tan. Sambil meminta maaf 
pelaku berpostur kurus itu 
mengikat tangan dan kaki kedua 
ajudan. 


Para pelaku sempat berta- 
nya-jawab dengan kedua 
ajudan. Mereka menanyakan 
tentang rumah-rumah staf di 
kampus (tanpa menanyakan 
tempat-tempat lainnya). 
Ketika salah satu ajudan me¬ 
nyebutkan salah satu nama 
staf penghuni, dengan tegas 
si pelaku menanyakan apa¬ 
kah staf keturunan Cina? Ke¬ 
dua ajudan itu menjawab: 
"Bukan, tapi suku Batak." 

Pun, diduga pelaku keke¬ 
rasan telah mengetahui kon¬ 
disi Om Tan dalam keadaan 
lumpuh. Hal ini tampak ketika 
mereka sempat bertanya dengan 
nada konfirmasi tentang kondiisi 
lumpuh korban, yang kemudian 
diiyakan oleh ajudan. 

Di antara kedua pelaku itu tidak 
jelas siapa yang melukai Om Tan. 
Pasalnya, kedua pelaku kekerasan 
itu terkadang secara bergantian 
memasuki kamar pimpinan itu. Dan 
hanya terdengar satu kali teriakan 
dari Om Tan. Setelah itu tidak 
terdengar apa-apa lagi. Setelah para 
pelaku melukai Om Tan, mereka 
meninggalkan kedua ajudan dalam 
kondisi terikat sambil berkata, 
bahwa mereka akan mendatangi 
rumah-rumah staf lainnya. 

Begitu kedua pelaku meninggal¬ 
kan tempat, kedua ajudan berusaha 
saling melepaskan ikatan tangan 
dan kaki mereka. Setelah ikatan 
terlepas, tanpa berpikir panjang, ke¬ 
duanya keluar sambil berteriak minta 
pertolongan, dengan maksud agar 
pelaku kekerasan tidak masuk ke 


rumah staf lainnya. Namun, pelaku 
kekerasan, ketika dicari, sudah 
tidak ada lagi di komplek kampus. 

Tak berapa lama kemudian 
kedua ajudan menuju kamar 
pimpinan. Kedua ajudan shock 
bercampur sedih melihat Om Tan 
sudah bersimbah darah. Om Tan 
segara dilarikan ke Rumah Sakit 
Umum Majalengka. Di situ 
diketahui pipi kanan orang tua itu 
mengalami banyak luka. Mulutnya 
robek dan mengeluarkan darah. 
Karenanya segera dilakukan 
penjahitan untuk menghentikan 
pendarahan (diduga akibat 
terkena gigi). Dan gigi-gigi palsu 
plastik hancur serta tengkuk kiri 
belakang memar. Pun, didapati 
pendarahan di dalam otak, 
setelah di -scan. 

Barang-barang yang diambil 
pelaku hanya arloji yang sedang 
dipakai korban dan handphone 
milik ajudan. 

Kejadian ini telah dilaporkan oleh 
Wakil Ketua Pimpinan Pusat Gereja 
Penyebaran Injil Pdt. Ir. Daniel 
Dianto, MM ke polisi. Menurut 
Daniel, perkara ini sedang dalam 
proses penyidikan aparat kepolisian. 
Dan terkait perkara ini, Daniel 
berharap kepada pihak kepolisian 
untuk melakukan penangkapan, 
penyidikan dan penanganan yang 
tuntas, demi suasana kondusif yang 
dibutuhkan, dalam rangka proses 
belajar mengajar dan ketenangan 
staf yang tinggal di Kampus STT 
STAPIN/SEAPIN Majalengka dapat 
segera dipulihkan kembali. 

er Victor R. Ambarita 
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oleh pihaknya. "Dari sisi finansial, 
kita memang rugi. Tapi dalam 
tarikan panjang ke depan, itu 
justru menguntungkan kita. Mini¬ 
mal sebagai proses belajar. Kita 
dihargai dari integritas kita," kata 
pria kelahiran Jakarta 23 Septem¬ 
ber 1968 ini. 

Integritas itu pula yang 
memungkinkannya mendapatkan 
modal untuk menjalankan 
usahanya yang telah ditekuninya 
sejak tujuh tahun silam ini. 

Terus belajar 

Lepas dari SMA 37 Jakarta yang 
terletak di bilangan Tebet, Jakarta 
Selatan, ia langsung terjun dalam 
dunia kerja. "Kebetulan orang tua 
saya lagi mengalami kesulitan 
ekonomi," kata putra seorang 
kontraktor itu. Pria yang sejak 

bowo 


U NTUK memulai sebuah 
usaha, tak selamanya kita 
harus menyediakan modal 
finansial sendiri terlebih dahulu. 
Tapi yang mutlak dibutuhkan 
adalah integritas. Dengan 
integritas, modal finansial pun tak 
sulit didapat. Tak heran bila 
banyak orang menyakini bahwa 
integritas menjadi modal 
pertama dan utama dalam 
menjalankan bisnis. 

Itu pula yang menjadi keyakinan 
Eko Wibowo Utomo, Direktur PT. 
Anaka Distrindo, distributor 
mainan, utamanya mobil-mobilan 
yang dipasarkan untuk kelas 
menengah ke atas. Yang 


menarik, mainan yang dijualnya itu 
lebih banyak dibeli untuk pajangan, 
ketimbang sebagai mainan anak- 
anak. Bagaimana ayah dari Abel, 
Yoseph dan Ishak ini memupuk 
integritas pribadinya? 

"Yang paling penting adalah setia 
dan konsisten pada komitmen yang 
telah kita buat," ujar suami dari Lidya 
Supit ini. Dan itu sudah coba 
direalisasikan dalam seluruh 
perjalanan karier dan usahanya. 
Ketika masih bergabung dalam 
sebuah EO (Event Organizer) yang 
memfokuskan diri pada acara anak- 
anak misalnya, pihaknya selalu 
bersedia rugi, bila kerugian itu 
disebabkan oleh salah hitung dalam 
pengajuan proposal yang dilakukan 


itu masih SMA sudah masuk 

lan, organisasi Kawula Muda Prambors 

a k- ini sempat menjadi operator ra- 

Del, dio bersangkutan, dari tahun 

Duk 1988 hingga 1989. Kemudian, 

selama empat setengah tahun ia 
stia masuk Gatari Air Service dalam 

ang bidang electrical, radio dan 

dya navigasi. "Kita sekolah langsung di 

)ba situ," katanya ketika ditanya 

•uh bagaimana dia memperoleh 

ya. kemampuan dalam bidang 

am penerbangan itu. 

3 ng Keluar dari Gatari, ia menjalani 
lak- profesi sebagai EO selama 

alu setahun. Lalu masuk ke Plaza 

itu Atrium, Senen, Jakarta Pusat 

am sebagai tenaga promosi. "Di situ 

kan kita berusaha untuk menjamin 


agar banyak tenant yang datang 
untuk menyewa kiosk-kiosk di 
Atrium dengan mendatangkan 
pembeli sebanyak-banyaknya. 
Untuk itu, kita sempat mendatang¬ 
kan tokoh Batman," cerita Eko. Tiga 
tahun kemudian ia membantu 
temannya sebagai distributor 
mainan anak di bilangan Pasar Pagi, 
Jakarta Barat. Itulah pintu masuk¬ 
nya menggeluti usaha yang seka¬ 
rang dia jalani ini. 

Yang menarik, saat dia mulai 
dengan PT. Anaka Distrindo yang 
menjual Cararama, Jada Toys dan 
SCX sebagai merek produk ung- 
gulannya itu, suasana ekonomi na¬ 
sional justru berada pada titik na¬ 
dir. Nilai rupiah lagi anjok, nilai satu 
dollar mencapai Rp. 12.000. Tapi 
pada saat itu dia harus mengimport 
barang dan seluruh proses transaksi 


Utomo 



dilakukan dengan dollar. "Tapi Puji 
Tuhan, ada orang yang mau 
mempercayakan uangnya untuk 
kami jalankan bisnis ini," katanya. 

Untuk menjalankan bisnis ini, dia 
mengakui, didasarkan pada 
ketekunannya untuk belajar tanpa 
henti yang sebenarnya sudah 
menjadi kebiasaannya sejak dulu. 
"Sadar akan pendidikan saya yang 
cuma SMA, saya memang terus 
belajar. Saya senang belajar, senang 
eksplorasi sesuatu yang baru dan 
senang akan tantangan," ujarnya. 
Sehingga usahanya kini bisa 
berjalan baik, ia mengaku dilakukan¬ 
nya dengan belajar sendiri. "Kita 
masuk ke toko dengan pengalaman 
yang minim, tapi kini kita bisa masuk 


lima besar dalam bisnis mainan. Kita 
rasa itu merupakan berkat yang 
besar sekali bagi kita," jelasnya. 

Berkat Tuhan 

Selain integritas, belajar tanpa 
henti sesuai dengan tuntutan pe¬ 
kerjaan, pria yang juga menjalankan 
usaha di bidang restoran dan 
makanan kecil serta makanan 
organik dengan brand "Mother 
Choice" ini juga mengutamakan 
team building sebagai salah satu 
upaya mencapai sukses dalam 
berusaha. Bila tim kerja kuat, maka 
pekerjaan sesulit apapun bisa 
tertangani. "Kalau tim kita solid, 
maka halangan seperti apapun, 
pasti bisa kita tembus. Tapi bila tim 
kita tida solid, maka kita akan cepat 
gulung tikar," katanya yakin. 

Penggerak Persekutuan Doa 
PKKO (Persekutuan Karyawan 
Kristen Oikumene) di sepanjang 
Jalan Sudirman, Jakarta ini sadar 
sungguh bila kesuksesan yang 
sekarang diraihnya tak lepas dari 
campur tangan Tuhan. PKKO 
sendiri digalakkan dalam rangka 
untuk mengembangkan profesio¬ 
nal Kristen agar bisa menjadi 
pelayan Tuhan. "Kita perleng- 
kapkan mereka dengan doa dan 
pendalaman Alkitab agar menjadi 
pelayan Tuhan, bukan dalam arti 
fuH-time, tapi full-heart" jelasnya. 

Banyak jejak campur tangan 
Tuhan dalam hidupnya. Salah satu 
contoh, ia pernah menghabiskan 
lebih dari tujuh ratus rupiah untuk 
sebuah kharakter dari RCTI. 
Biasanya, bila kharakter itu 
ditayangkan terus di TV, akan 
booming. Tapi, mungkin karena 
respons pemirsa minim, film itu 
ditarik. Eko mengaku tak bisa tidur. 
"Bagaimana saya harus menjual 
sesuatu yang tidak dikenal 
masyarakat?" tanyanya ketika itu. 
Tapi berkat doa, semuanya bisa 
teratasi. "Kita tidak bisa, tapi 
Tuhan pasti bisa," tuturnya. 

**Pau! Makugoru 
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Dapatkan produk lainnya: 

• Hikmat Bagi Pria (kode : pria) 

■ Inspirasi Untuk Wanita (kode: wanita) 

• Bagi Anak Muda yang Punya Value (kode: gaul) 

■ Anda Ditentukan menjadi kepala bukan ekor (kode : jm) 

Anda akan menerima 1 sms setiap hari, biaya per sms Rp.1.000,- 

Untuk berhenti berlangganan, ketik: unreg cbn kode 


Untuk informasi lebih lengkap silahkan log on ke: 

ww iawabai i© 
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Konsultasi Keluarga 



Bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Tanpa Cinta 

Rumah Tangga Bagaikan Neraka 


Bapak Pengasuh yang kami hormati. 

Saya punya beban berat, membuat saya tidak mampu. Kurang- 
lebih 8 tahun lalu, saya dijodohkan orang tua dengan laki-laki yang 
bukan pilihan saya. Saya berusaha menolak, tapi orang tua saya 
mengancam. Saya tidak boleh berbuat apa-apa. Waktu itu umur saya 
masih 16 tahun. Karena sayang kepada orang tua, saya terpaksa 
mengikuti kemauan mereka, tanpa memikirkan apa yang akan terjadi 
nanti. 

Saya jalani hidup berumah tangga, tanpa ada dasar cinta, 
mengakibatkan pertengkaran tiap hari. Dan saya berdoa, "Tuhan, 
tolong ubahlah hati dan pikiran saya, agar saya mengasihi laki-laki 
yang dijodohkan ke saya". Sampai sekarang saya tidak bisa mencintai 
dan meyayangi suami. Kami punya anak, tapi bukan karena cinta 
tumbuh di hati tapi emosi yang timbul. Dan karena saya sudah tidak 
tahan lagi, saya ambil tindakan meninggalkan rumah, orang tua, anak, 
suami, keluarga. 

Apa yang harus saya perbuat? Saya memang tidak bisa mencintai 
suami, di dalam rumah tangga, memang tidak ada keharmonisan, 
tidak ada kebahagiaan. Apakah saya boleh ambil jalan lain untuk 
kebahagiaan saya, juga suami saya? Dia juga menderita karena saya 
tidak pernah memberikan cinta dan kasih sayang. Saya ingin bebaskan 
dia dari hidupku yang tidak pernah memberi dia kebahagiaan. Bila ia 
minta "hubungan intim", saya minta uang dulu. Kalau tidak dikasih, 
saya tidak meladeninya. Tidur tidak satu ranjang, karena memang 
saya tidak sayang sama suami. Terus terang dia memang laki-laki yang 
baik. Dia suka main judi, mungkin dikarenakan aku yang tidak pernah 
memerhatikan dia. Dia sering keluar malam, pulang pagi, karena cara 
saya. Jadi saya mohon berikan pendapat dan dukungan doa. 

Yang Berbeban Berat 

Seberang Pulau 


Sdri yang berbeban berat. 

Siapa sebenarnya Anda? 
Menurut pengamatan saya, 
manusia hanya bisa dibagi dua 
kelompok yaitu manusia yang 
sehat jiwanya dan manusia 
yang sakit atau terganggu 
jiwanya. Bagi yang termasuk 
kelompok pertama yaitu 
yang sehat jiwanya, masih 
ada pembagian lagi, yaitu 
kelompok manusia yang 
berkepribadian dewasa dan 
kelompok manusia yang 
berkepribadian tidak dewasa. 

Nah, bagi mereka yang 
termasuk dalam kelompok 
manusia yang tidak dewasa, 
adaptasi merupakan salah 
satu sumber kesulitan hidup 
yang utama. Sebabnya, 
oleh karena: 

1 . Baginya hidup ini penuh 
dengan kekurangan, sehingga ia 
menggantungkan kebahagiannya 
pada sumber di luar dirinya. Ia 
bukan pencipta kebahagiaan, oleh 
sebab itu ia merasa "tidak mampu" 
membahagiakan orang lain, jikalau 
orang tersebut tidak 
menyenangkan dirinya. 

2 . Bagi individu yang tidak 
dewasa, daya "belajar /teacbab/e- 
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Menggali kebenaran 
Mendapatkan kepastian 
Menghidupi kemenangan 
Dalam anugerah Tuhan 



TGL 

WAKTU 

April 

MATERI 

PEMBICARA 

05 

09.00 - 10.20 

Kitab KPR III 

Pdt. Simon S. 


10.30-11.50 

Kitab KPR IV 

Pdt. Simon S. 


12.30-13.50 

Kitab Kejadian 1 

GIHansW 


14.00-15.20 

Kitab Kejadian II 

Gl HansW 

12 

09.00- 10.20 

Pengantar PL1 

Pdt. Ridwan 


10.30-11.50 

Pengantar PLH 

Pdt. Ridwan 


INVESTASI PER MATA PELAJARAN 


Umum 

: Rp. 100.000/orang 

Pasangan suami-istri 

: discount 25% 

Mahasiswa 

: discount 50% 

Investasi Dua mata pelajaran 

: Rp. 150.000,-/orang 

Investasi Tiga mata pelajaran 

: Rp. 180.000,-/orang 


INFORMASI PENDAFTARAN 


TEMPAT PENDAFTARAN 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya No. 24B. Lt2, Jakarta Pusat 
T : 021.392.4229 F : 021. 314.S543 


Perusahaan Penerbitan Buku 
Membutuhkan: 


I. l(satu) orang Manager 
Syarat-syarat: 

1. Pria, Usia Max 30 Tahun 

2. Lulus Sarjana Sastra Indonesia (SI) 

3. Aktif berbahasa Inggris 

4. Dapat mengoperasikan Komputer 

5. Memiliki SIM A + SIM C 

6. Berpengalaman 


II. l(satu) orang Editor 
Syarat-syarat: 

1. Wanita, Usia Max 30 Tahun 

2. Lulus Sarjana Sastra Indonesia (SI) 

3. Aktif berbahasa Inggris 

4. Dapat mengoperasikan Komputer 

5. Berpengalaman 


Bagi anda yang berminat 
kirimkan surat lamaran+ Pass Photo ke alamat 
Gedung Graha Rhema Lt.2 I. Utan Kayu NO. 48 Jakarta 13120 

Paling lambat 2 minggu setelah iklan ini 


nes£' sangat lemah, sehingga ia 
menjadi keras kepala, maunya 
sendiri, dan tak dapat dinasihati. 
Mungkin kemampuan otaknya 
cukup baik, tetapi ia kekanak- 
kanakan sehingga ia "rewel/ tan- 
truni' jikalau kemauannya tidak 
dituruti. 

3.Bagi individu yang tidak 
dewasa, pertimbangan hati nurani 
dan akal-budinya lemah, sehingga 
ia cenderung nekad karena tidak 
mempedulikan akibat-akibat dari 
perbuatan dan tindakannya. 

Saya tidak tahu apa yang 
sesungguhnya telah terjadi dalam 
keluarga Anda. Tetapi dari yang 
Anda tuliskan, Anda mengakui 
bahwa suami Anda sebenarnya 
seorang yang baik. Nah, itu saja 
sebenarnya sudah cukup, bagi 
individu yang dewasa untuk dapat 
menghargai dan mencintainya. 
Kebaikan budi adalah salah satu 
alasan terkuat dari cinta orang 
dewasa. 

Jadi, terus-terang saja saya 
heran dengan sikap Anda. Anda 
terus-menerus menghidupkan 
ketidakpuasan Anda (yang 
sebetulnya ditujukan pada orang 
tua Anda) meskipun Tuhan sudah 
menunjukkan kebaikan-Nya 
dengan memberikan bukti-bukti 
adanya alasan untuk 
mempertahankan, membangun 
bahkan mensyukuri keluarga 


Anda. Anda mempunyai 
anak yang sehat, suami 
yang baik, dan rasanya 
secara finansial keluarga 
Anda juga berkecukupan, 
dan toh Anda terus 
mengeluh tidak puas dan 
menghidupkan "fantasi 
cinta yang diajarkan dunia" 
yang rupanya melekat 
dalam jiwa Anda yang 
memang kekanak-kana¬ 
kan. Anda berpikir bahwa 
Anda mengerti apa itu 
cinta, padahal yang Anda 
pikirkan adalah "cinta nafsu 
berahi" yang Anda pelajari 
dari dunia yang bobrok ini 
(mungkin melalui sinetron- 
sinetron di TV yang 
memang bermutu sangat 
rendah sehingga sebenar¬ 
nya tidak layak untuk ditonton). 

Nah, nasihat saya sudah jelas. 
Jadilah dewasa dengan membenci 
jiwa kekanak-kanakan yang ada 
dalam diri Anda, dan mulailah 
belajar mensyukuri apa yang 
Tuhan sudah berikan dalam hidup 
Anda. 

Jangan meminta Tuhan 
melakukan keajaiban "keliru," 
dengan mengubah perasaan 
Anda dari "tidak mencintai" 
menjadi "mencintai". Tetapi 
kerjakanlah keselamatan yang 
sudah dianugerahkan kepada 
Anda (Fil. 2: 12) dengan menurut 
Dia. Karena hanya dengan 
penurutan, maka perasaan dan 
pikiran Anda dengan sendirinya 
akan diperbaharui. Bacalah I Pet 
3: 1-5 dan belajarlah dari nasihat 
Petrus untuk istri-istri yang sangat 
tidak beruntung karena 
mempunyai suami yang jahat. 
Untuk menghadapi suami-suami 
seperti itu pun, pertolongan 
Tuhan dinyatakan yaitu melalui 
penurutan akan firman-Nya.a 


Konseling Hotline 

Sekolah Tinggi Theologi Reformed Injili 
Indonesia ( STTRII): 


Telp. (021) 7943829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
email: reformata2003@yahoo.com, 
Faks: 021.3148543 


tis 


Gfneral T radius; & Distributiou 


Membutuhkan: 
SALES REPRESENTATIF 


Syarat : 

1. Diutamakan Lulusan D3 Semua Jurusan 

2. Cerdas, Kreatif, Tangguh & Tahan Mental 

3. Memiliki Sim C & Motor Sendiri 

4. Mampu bekerja di dalam Tim 

5. Usia dibawah 27 Thn (Diutamakan belum menikah) 

6 . Area Distribusi Consumer Goods: 

JakTim, JakUt, JakPus, Bekasi 

(Permen, Strawberry, Minuman & Produk makanan) 

7. Pengalaman Kerja: 0-2 Tahun 

Fasilitas: 

1. Gaji Pokok, Uang Makan 

2. Insentif/Komisi 

3. Pelatihan 

SURAT LAMARAN KIRIM KE: 

Komp. Taman Pegangsaan Indah 
Blok. C No. 12A Kelapa Gading - Jakarta Utara 
atau Fax Biodata ke: 021-4611213 
Up. Jeffry (021-93510382/08888660258) 
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ire/ormata! 


GMK! 


HUT Ke-58 Diwarnai 
Keprihatinan 



Kondisi sekretariat GMKI yang rusak 


J AKARTA, Selasa (20/2), 
Pengurus Pusat Gerakan 
Mahasiswa Kristen Indonesia (PP 
GMKI) merayakan Dies Natalis ke- 
58 di GPIB Paulus, Jakarta. Hadir 
dalam acara tersebut Asisten 
Deputi Pembinaan Prestasi 
Olahraga Kementerian Negara 
Pemuda dan Olahraga dan senior 
friends/members GMKI serta 
ratusan civitas GMKI. 

Seperti tahun lalu, perayaan kali 
ini diliputi keprihatinan. Sebab kasus 
tanah yang berada di area Salemba 
10, di mana kantor sekretariat GMKI 
berdiri, hingga kini masih berproses 
di pengadilan. Bahkan, Ketua 
Umum PP GMKI Goklas Nababan 
sempat diperiksa oleh Kepolisian Re- 
sort Jakarta Pusat terkait kasus 
tanah itu. Setelah gugatan mereka 
dikalahkan dalam proses hukum di 
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, 
kini PP GMKI naik banding ke 
Pengadilan Tinggi Jakarta. 
Menurut Sekretaris Umum PP 


GMKI Naftali Jarin ST, sementara 
pengajuan banding sedang 
berproses, mereka juga sempat 
mengajukan gugatan kepada 
pengacara lawan melalui Perhimpunan 
Advokat Indonesia. "Kami mengang¬ 
gap telah terjadi pelanggaran kode 
etik. Di mana salah satu pengacara 
lawan membuat pengumuman yang 
tidak sesuai dengan fakta-fakta umum 
yang berlaku tentang tanah ini. Dan 
GMKI dinyatakan menang dalam 
perkara tersebut" ungkap dia. 

"Harapan saya terkait dengan 
kasus tanah Salemba ini, yakni, 
perlunya perhatian dari seluruh 
elemen, bukan hanya civitas GMKI. 
Dan pada momen Dies Natalis ke-58 
kali ini, kami mengajak segenap 
elemen untuk dapat melihat 
permasalahan yang sedang kami alami 
sebagai perjuangan bersama, baik itu 
dari senior GMKI, gereja, umat Kristen 
dan siapa saja yang bersimpati." tukas 
dia. 

jes Victor R. Ambarita 


Divine Art Gallery 

Kaligrafi China 
Bernuansa Kristiani 



Pengurus Divine Art Gallery berfoto bersama 


"Ultimate Victory" The Great- 
est Love Revealed atau 
"Kemenangan Agung" Ungkapan 
Kemuliaan Sebuah Cinta, tampak 
dalam lukisan-lukisan yang 
dipamerkan oleh Divine Art Gal¬ 
lery di Origami Foyer, Lobby Level 
Hotel Nikko Jakarta, tanggal 15- 
23 Maret 2008 lalu. Pameran seni 
lukis dan kaligrafi China ini 
diselanggarakan dalam rangka 
menyambut Hari Raya Paskah 
2008 dan memperingati ulang 
tahun ke-1 Divine Art Gallery. 

Divine Art Gallery merupakan 
galeri yang menghadirkan seni 
lukis dan kaligrafi China bernuansa 
kristiani. Dan ini merupakan galeri 
pertama dalam mempersem¬ 
bahkan sebuah kreativitas baru 
untuk jalur seni lukis dan kaligrafi 
China yang mengambil konsep 
religi. 

Menurut Juliet Yenadhira, 
presiden Divine Art Gallery, 
pameran ini diselenggarakan 
dalam rangka menyambut 


Paskah, yang merupakan sebuah 
ungkapan kemenangan agung. 
"Cinta kasih Allah yang begitu mulia 
dan besar, terungkap melalui Yesus 
Kritus, sebagai putra tunggal Allah 
yang diutus untuk menebus dan 
membebaskan umat manusia dari 
dosa," ungkap dia terkait nuansa 
lukisan yang akan dipamerkan. 

Hal ini, lanjut dia, merupakan 
pertanda kemenangan besar dan 
hakiki yang akan diraih umat-Nya 
kelak. "Peristiwa Paskah akan 
senantiasa dikenang dan diperingati 
oleh umat Kristen sebagai bentuk 
dari harapan akan kebangkitan umat 
manusia di akhir zaman," ujar dia. 

Rencananya, lukisan yang 
dipamerkan lebih kurang berjumlah 
60 buah. Dan nilai jual lukisan antara 
Rp 3 juta hingga Rp 100 juta. 
Lukisan-lukisan itu merupakan karya 
Steve Yenadhira, Freddy T. 
Lourentu, Richard Simanjuntak dan 
Jin Yang (berasal dari China). 

jbs Victor R. Ambarita 


Gereja Bethany Indonesia HoiyotGod 

lumat Agung, Kunjungi Tempat Kumuh 



Jemaat dan Pendeta sebelum pembagian bingkisan 


D alam 
ibadah 
Jumat Agung 
memperingati 
kematian Yesus 
Kristus, Jumat 
(21/3) lalu, 

Gembala Si¬ 
dang Gereja 
Bethany Indo¬ 
nesia Jemaat 
Holy of God, 

Pdt. Yosua Ro- 
bert, Js. kem¬ 
bali mengelus 
dada. Pasalnya, saat akan 
memimpin kebaktian, ruang ibadah 
berkapasitas seratus kursi itu 
tampak sepi. Bisa jadi, libur panjang 
(dari Kamis sampai Minggu) 
bertepatan dengan dua hari raya 
agama: Maulid Nabi Muhammad 
dan kematian Isa Almasih (Kamis 
dan Jumat), justru dimanfaatkan 
sebagian besar jemaat untuk 
berlibur ke luar kota. Alhasil, ibadah 
Jumat Agung itu hanya dihadiri 
sekitar 20 jemaat, itu pun 
didominasi para pelayan mimbar. Hal 
semacam ini kerap terjadi saban 
tahun. 

"Mereka mengatakan Kristen 
dan percaya Yesus tapi di dalam 
kehidupan kekristenan mereka 


tidak tampak. Buktinya, kita bisa 
lihat dalam hal-hal seperti ini 
mereka lebih memilih pergi ke 
Puncak demi memuaskan diri 
sendiri daripada memuliakan 
Tuhan," keluh Yosua. Kendati 
demikian, pendeta ini tidak lelah- 
lelah menegur mereka yang kerap 
"bolos" ibadah itu. Dia mengaku 
tidak kaget melihat perilaku jemaat 
seperti itu. Pertama kali dia 
bergabung di GBI dan melayani 
jemaat di beberapa gereja, 
kejadian serupa kerap terjadi. 
Sayangnya, para hamba Tuhan 
enggan menegur lantaran khawatir 
jemaatnya akan kabur. 

Mengambil ayat Firman Tuhan di 
Ibrani 10: 25, Yosua mengingatkan 


kembali kepada 
jemaatnya, se¬ 
yogianya mereka 
menyadari mana 
yang lebih prio¬ 
ritas. Di ayat ini 
telah jelas dika¬ 
takan bahwa 
umat Tuhan ha¬ 
rus mementing¬ 
kan ibadah dari¬ 
pada urusan lain. 
Terlebih ibadah 
perenungan 
Jumat Agung 
atas pengorbanan mulia Yesus 
yang rela tubuh-Nya dicambuk dan 
mati di salib demi menyelamatkan 
manusia dari maut. 

Usai ibadah, Pdt. Robert beserta 
istri dan jemaat berkeliling ke 
beberapa lokasi pemukiman kumuh 
di Jakarta untuk membagikan 
bingkisan kasih berupa sembako 
kepada para pemulung dan anak- 
anak jalanan. Pdm. Nuning 
Herawati yang juga istri Gembala, 
mengatakan, "Aksi ini sudah sering 
kita lakukan dan terus akan 
berjalan sebagai wujud tanggung 
jawab sosial kita kepada mereka 
yang memerlukan." 

& Herbert Aritonang 


BBlulmfellowshm Senter 

Agar Jemaat Siap Masuk Surga 


M ENJELANG Hari Raya Paskah, 
Gereja Bethel Indonesia Glow 
Fellowship Center atau GBI GFC 
bersama gembala sidang Pdt. Gil- 
bert Lumoindong mengadakan Rally 
Paskah selama tiga hari (20-23 Maret) 
di Jakarta City Center, Lantai 2, Jalan 
Kebun Kacang Raya 1, Jakarta Barat 
Acara ini sekaligus merayakan hari 
ulang tahun GBI GFC ke-1 yang 
dimeriahkan sejumlah artis rohani 
kondang pada Sabtu, 22 Maret 
Tujuan Paskah bertema Cross and 
Crown ini untuk memuliakan Tuhan 
dan membuat jemaat mengerti 
bahwa mereka adalah orang-orang 
yang berkemenangan dalam Yesus. 
Sedangkan penjabaran tema dimak¬ 
sudkan merayakan hari kemenangan 
yang Yesus telah berikan pada umat 
manusia lewat darah yang tertumpah 
di kayu salib {cross) dan lewat 



Adon "BaseJam" 


nyawanya yang Dia berikan sehingga 
mendapat kemenangan {crown). 
"Karena Tuhan telah menyingkapkan 
kepada kami, bahwa jemaat yang 


dipercayakan ini harus digembalakan 
bukan hanya agar bisa siap masuk surga 
namun agar menjadi warga kerajaan 
yang berjalan dalam kemuliaan-Nya dan 
menerima mahkota kebenaran-Nya," 
kata Pdt Gilbert Lumoindong. 

Untuk mendapatkan mahkota 
kebenaran tersebut, lanjut Gilbert, 
umat harus siap pikul salib dan hidup 
dalam kekudusan dan kebenaran-Nya. 
Karena itulah, pada perayaan Paskah 
dan ulang tahun gereja yang pertama 
ini kami bagikan agenda kemenangan 
yang di dalamnya berisi juga bacaan 
Alkitab setahun dan kumpulan 
kesaksian dengan doa kami agar 
jemaat sekalian dapat sungguh- 
sungguh menikmati tahun 2008 ini 
sebagai tahun yang luar biasa. Dan 
akhirnya siap menegakkan kerajaan Al¬ 
lah dalam kebenaran dan kasih. 

& Herbert Aritonang 


OMK Santa Helena 

Berbagi Kasih di Pintu Elok 



Berbaur 


M enanggapi 

permenungan 
panjang dalam rang¬ 
ka Aksi Puasa Pem¬ 
bangunan 2008 
silam, OMK (Orang 
Muda Katolik) Paroki 
Santa Helena, Ta¬ 
ngerang, melakukan 
kunjungan kasih ke 
Panti Asuhan Pintu 
Elok, Pamulang, 

Tangerang. "Intinya, 
kita ingin mengenal 
lebih dalam kenyataan yang dialami 
oleh anak-anak yang dibesarkan tanpa 
orang tua kandung. Hal ini bisa 
menambah cinta anak-anak kita pada 
orang tua sendiri," kata Haryo Bagus 
Prabowo, koordinator OMK Sari Bumi, 
Paroki Santa Helena. 

Selain merayakan kebersamaan 
dengan kurang lebih 68 anak Panti 
Asuhan yang dipimpin oleh Pendeta 
Jerry Makaliwe, baik berupa 
permainan bermakna maupun doa 
dan nyanyi bersama, OMK bersama 
anak-anak remaja Sari Bumi ini 


membawa serta bingkisan kasih 
seperti pakaian layak pakai, mie instant 
dan bingkisan kasih lainnya. 

Acara yang dipandu oleh Putri 
Femandes itu berlangsung ramai dan 
membuat anak-anak Sari Bumi 
maupun anak-anak panti sungguh- 
sungguh membaur. "Untuk anak-anak 
panti, saya pesankan, jangan merasa 
minder dengan kenyataan yang kamu 
hadapi. Meski tak ditemani orang tua 
kandung, tapi ada banyak orang lain 
yang disuruh Tuhan untuk mendidik 
dan membimbing kalian. Kamu 


berharga di mata 
Tuhan," kata Ke¬ 
tua Wilayah Sari 
Bumi, Bapak Budi 
Prijanto yang turut 
mengantar OMK. 

Sementara Ibu 
Magdalena Laluur, 
Ketua Lingkungan 
FransiskusXaverius 
meminta anak- 
anak untuk lebih 
menghargai keha¬ 
diran orangtuanya 
masing-masing. "Bersyukurlah karena 
kamu semua masih diberikan orang tua 
yang senantiasa memperhatikan kamu 
dengan penuh kasih," pesannya. 

Pemeliharaan Tuhan itu nampak pula 
dalam jenjang pendidikan yang dijalani 
oleh 68 anak panti itu, 9 orang sedang 
kuliah, 8 orang SLTB, 9 SLTP dan 32 
anak masih duduk di SD dan 3 anak di 
TK. "Semuanya itu karena campur 
tangan Tuhan semata," tutur Pdt Jerry. 
Asal anak-anak panti pun bervariasi. "Ada 
yang dipungit di tempat sampah," 
tambahnya. sPau! 
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GPIB Ettatha, Jakarta 

Berita Paskah Selalu Relevan 


Liputan 


Sekotak Doa Morris Cerutto 

Indonesia Bebas Kuasa Gelap 



Para narasumber 



D ALAM rangka 
memperingati 
Paskah dan Hari 
Ulang Tahunnya 
ke-60, Gereja Pro¬ 
testan Indonesia 
bagian Barat atau 
GPIB jemaat Effat- 
ha, Jakarta Selatan, 
mengisi rangkaian 
kegiatan di tengah 
jemaat maupun 
masyarakat sebagai 
wujud panggilan 
dan pengutusan 
gereja secara kon¬ 
kret. Acara itu antara lain: kun¬ 
jungan ke Lembaga Permasya¬ 
rakatan Paledang Bogor (12 
Maret), Ibadah Gabungan Jemaat 
(17 Maret), acara ta/k s/7cwselama 
dua hari (18-19 Maret), Ibadah 
Subuh (19-20 Maret), Ibadah 
Penyegaran Iman (22 Maret), dan 
Ibadah Paskah (23 Maret). 

Antusiasme jemaat tampak 
terpusat pada kegiatan ta/k show 
dengan menghadirkan sejumlah 
narasumber yang cukup dikenal 
luas masyarakat. Tampil pada 
diskusi pertama bertema "Politik 
dan Ekonomi" yakni: Drs. Theo L. 
Sambuaga M.A (Ketua Komisi I 
DPR RI), Peter F. Gontha (pengu¬ 
saha), J. Kristiasi (pengamat 
politik-CSIS), Pdt. Drs. Jeffrey W. 
Ch. Sompotan, S.Th (Sekretaris 


Umum Majelis Sinode GPIB) dan 
Rosiana Silalahi (pemimpin redaksi 
SCTV) sebagai moderator. 

Pada diskusi kedua dengan tema 
"Budaya dan Hukum" dihadirkan 
Remi Silado (budayawan), Hotma 
Sitompoel, SH (praktisi hukum), 
Pdt. DR. Robert Borrong (STT 
Jakarta) dan Coreta Kapoyos 
(TVRI) sebagai moderator. 

Tujuan diadakannya kegiatan 
perdana ta/k show ini supaya berita 
Paskah sebagai kemenangan Yesus 
Kristus atas kuasa maut tidak 
menjadi dangkal dalam kegiatan 
yang sifatnya karitatif, sehingga 
sekaligus melalui acara ini ada 
pembelajaran bagi warga gereja. 
Selain itu, berita Paskah senantiasa 
menjadi relevan dengan 
pergumulan umat dalam 


memberitakan kabar 
suka cita tanpa diba¬ 
tasi dengan per¬ 
bedaan-perbedaan 
agama, suku mau¬ 
pun golongan. 

Yang paling uta¬ 
ma adalah gereja 
senantiasa diingat¬ 
kan untuk secara 
kritis berperan da¬ 
lam masyarakat 
tanpa kehilangan 
eksistensinya sebagai 
pembawa kabar 
suka cita. "Kehadiran 
gereja di tengah dunia 
memberitakan Injil merupakan tugas 
pokok. Gereja harus disebut gereja 
ketika nilai-nilai Injil tetap dipikul 
dengan setia sekalipun berada di 
dalam perubahan," kata Ketua 
Panitia Paskah Penatua A.T. Freddy 
Pietersz. 

Ditambahkan Pietersz, Paskah 
merupakan peristiwa penting dalam 
kehidupan bergereja. Sebab, melalui 
peristiwa Paskah dihadirkan tindakan 
Allah yang berkuasa membangun 
relasi yang baru dengan manusia. 
"Kebangkitan Yesus Kristus memulai 
babak baru dalam kehidupan manusia, 
adalah sebuah go/den moment di 
mana manusia menjadi kawan sekerja 
Allah untuk memberitakan Injil," 
tuturnya. 

Herbert Aritonang 


B ERBEDA dengan nubuatan- 
nubuatan dalam kunjungan- 
kunjungan sebelumnya, kali ini Dr. 
Morris Cerullo menubuatkan yang 
lebih positif atas Indonesia. "Mulai 
sekarang, kuasa gelap tak lagi 
menguasai Indonesia," kira-kira 
begitu pesan profetis yang 
disampaikannya dalam rangkaian 
seminar dalam tajuk sekolah doa 
Morris Cerullo yang diselenggarakan 
oleh Jaringan Doa Nasional dan 
berlangsung di Istora Senayan, 
Jakarta dari 12 hingga 14 Maret 
silam. 

Selain tak berkutiknya kuasa gelap 
atas Indonesia, hamba Tuhan yang 
dikenal dunia melalui pelayanan 
profetiknya itu menegaskan bila 
sekaranglah saatnya anak-anak 
Tuhan dipakai Tuhan dengan dasyat 
di dunia market- p/ace. Pesan yang 
sama, diutarakan pula oleh 
pembicara lain yang tampil dalam 


rangkaian seminar perhelatan akhbar 
itu yaitu Pdt. Drs. Petrus Agung, 
pastor senior Jemaat Kristen Indo¬ 
nesia, Pdt. DR. Ir. Timotius Arifin, 
Gembala Sidang GBI Rock dan Pdt. 
DR. Ir. Niko Njotorahaijo. 

Memang pesan profetik yang 
disampaikan di hadapan sekitar 7000 
peserta konferensi yang terdiri dari 
perwakilan JDN (Jaringan Doa 
Nasional) seluruh Indonesia itu, 
nampak lebih optimistik dibanding 
dalam kunjungannya yang lalu-lalu. 
Ia pernah menubuatkan akan 
terjadinya kerusuhan massal yang 
terjadi melalui kerusuhan Mei 1998 
yang lalu itu. 

Seperti dituturkan Pdt. Martin 
Harefa, salah seorang ketua Panitia 
Pelaksana dari JDN, maksud sekolah 
doa ini adalah untuk terjadinya 
terobosan-terobosan baru dalam 
gerakan doa dan pelayanan di Indo¬ 
nesia. Paul 


Munas PHD t 


JemaatAntiokhia 


Kebangkitan Kristus, Kunci Iman Kristen 

kitan Tuhan Yesus, kebaktian 
diselenggarakan di Ruang Visual 
Twin Plaza - Office Tower lantai 
2. Kebaktian Paskah ini bertajuk 
"He Is Not Here, He Has Risen". 
Dalam khotbahnya, Pdt. Bigman 
Sirait menekankan pentingnya ki¬ 
ta memahami bahwa pada saat 
malaikat mengatakan bahwa Tu¬ 
han sudah tidak ada lagi di kubur, 
ucapan itu tidak berhenti di situ 
tetapi dilanjutkan dengan kata- 
kata bahwa Tuhan sudah bangkit. 

Artinya, "He is not here", bukan 
sekadar jasad tidak ada lagi di lokasi. 
Sebab tanpa penjelasan, "He has 
risen" maka pengertian ini bisa 
melebar dan keliru. Karena bisa saja 
tubuh Kristus hilang dicuri atau 
dipindahkan dan lain-lain. Tapi 
dengan penjelasan bahwa Tuhan 
telah bangkit, maka kita memiliki 
pengharapan yang kuat tentang 
keselamatan yang Tuhan kerjakan 
secara sempurna untuk kita manusia. 

Kebangkitan Kristus setelah melalui 
kematian di kayu salib yang membawa 
kepada kehidupan bagi manusia yang 
percaya kepada-Nya, menjadi kunci 
iman Kristen. Oleh sebab itu, peristiwa 
Jumat Agung dan Paskah menjadi 
pusat pemberitaan yang seharusnya 
dikerjakan oleh tiap orang yang sudah 
mengalami penebusan Tuhan Yesus. 

#YS 



D ALAM rangka menyambut 
Paskah 2008, Pdt Bigman 
Sirait, gembala sidang Jemaat 
Antiokhia, selama tujuh minggu 
berturut-turut menyampaikan 
khotbah dengan topik "Tujuh 
Fakta Seputar Salib Kristus". Pun¬ 
caknya adalah pembahasan fakta 
ke-7, dalam kebaktian Jumat 
Agung, Jumat 21 Maret lalu. 

Fakta ke-7 itu diberi tema 
"Antara Taman Getsemani dan 
Taman Eden". Pdt. Bigman Sirait 
membawa jemaat untuk mere¬ 
nungkan arti pergumulan kehi¬ 
dupan di dua taman yang berbe¬ 
da. Di taman Getsemani, Tuhan 
Yesus bergumul mempersiapkan 
diri untuk mengalami keter¬ 
pisahan dengan Bapa di surga 
pada saat disalib. "Hukuman 
dosa yang seharusnya ditang¬ 
gung manusia akibat pembe¬ 
rontakan manusia di taman Eden, 
ditanggung oleh Tuhan Yesus," 
demikian Bigman berseru dari 
mimbar. 

Kebaktian Jumat Agung dengan 
Perjamuan Kudus, memang 
menjadi saat yang paling indah 
untuk memahami dan mengingat 
kematian Kristus di kayu salib. Pada 
momen ini, Jemaat Antiokhia 
menyelenggarakan ibadah KKR di 
ballroom Twin Plaza Hotel, Jalan 


Pdt. Bigman Sirait 

S.Parman, Jakarta Barat. Sekitar 
750 orang jemaat hadir untuk 
menyelami arti kematian Kristus 
yang membawa kehidupan bagi 
umat manusia yang percaya 
kepada-Nya. 

Dalam ibadah itu tampil Gospel 
Voice Choir, VG Kidung Antiokhia 
dan PS Pemuda Antiokhia, mem¬ 
bawakan puji-pujian. 

Sebagai lanjutan dari rangkaian 
ibadah ini, Minggu (23/3) yang 
merupakan hari Paskah, kebang- 


Koalisi 5 Partai Disahkan 



Pimpinan Partai yang berkoalisi 


i IMA Partai Kristen yaitu Partai Kasih 
L-Demokrasi Indonesia, Partai 
Demokrat Kristen (PDK), Partai 
Anugerah Kasih (PAK), Partai 
Perjuangan Kasih Bangsa (PERKASA), 
dan Partai Kristen Demokrat Sejahtera 
(PKDS) meresmikan koalisinya dalam 
Musyawarah Pimpinan Nasional dan 
Rapat Kerja Nasional Partai Kasih 
Demokrasi Indonesia (PKDI) di Wisma 
Wiladatika, Cibubur, Jakarta, 29 
Pebruari hingga 2 Maret 2008. 

Menurut leguh Ayu Sianawati dari 
PERKASA, penggabungan partainya 
dalam PKDI adalah untuk menyatukan 
perjuangan. "Apalagi PKDI sudah 
didaftar dan lolos verifikasi di 
Departemen Hukum dan HAM. Jadi 
kita perlu berusaha agar lolos dalam 
proses verifikasi di KPU," tuturnya. 

Dalam Muspimnas dan Rakernas 
tersebut hadir sekitar 300 peserta 
yang merupakan pengurus dan 
utusan dari masing-masing partai. 
Acara dibuka dengan Perayaan Ekaristi 
yang dipimpin oleh Pastor Edy 
Purwanto, Pr dari Kerasulan Awam 
KWI dan ditutup oleh seorang 


pendeta dari HKBP Cibubur. 

Dalam pidato politiknya pada acara 
pembukaan Muspimnas tersebut, 
Stefanus Roy Rening SH selaku Ketua 
Umum PKDI meminta anggota 
partainya untuk menampilkan wajah 
kasih dalam berpolitik, baik ketika 
beijuang memperoleh suara maupun 
saat menjalankan tugas bila telah 
dipercaya rakyat. "Kasih itu 
menjembatani perbedaan. Kasih itu 
mampu memaafkan. Kasih itu 
membangun," katanya menjelaskan 
salah satu pilar nilai wadah perjuangan 
politik ini. "Bila selama ini kita melihat 
para politisi memperjuangkan 
kepentingannya sendiri dengan 
mengorbankan rakyat, kita harus 
sebaliknya, mengorbankan diri demi 
kepentingan rakyat," tambahnya 
disambut tepuk tangan hadirin. 

Muspimnas dan Rakernas ini juga 
diisi dengan ceramah yang dibawah- 
kan oleh mantan Ketua Umum Golkar 
Dr. Akhbar Tanjung, Sekjen Dewan 
Pengarah Lemhanas Mayjen TNI 
Albert Ingkiriwang dan pengusaha 
nasional Johny Plate. ^rPaui 


PULAU JAWA: 

Bogor 

Bandung 

Cirebon 

Purwokerto 

Pemalang 

Semarang 

Solo, Salatiga 

Yogyakarta 


Jember 

Malang 

^Surabaya 


0812.999.2487 

022.5208077 

0231.201286 

0281.797101 

0284.321876 

024.3580920 

0812.2633286 

0812.2594.476 

(0274).516644 

0812.2594.476 

0813.4300.6433 

0817.5003668 

0341.7760172 

031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 
Lampung 0721-7417555 


KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 


Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 

Bali 

Denpasar 0361.73152 
0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0811444881 


MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 

Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, Haleluya, 
Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modemland, Kalam Hidup, 
Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, Manna, Maruzen, 
Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok Daun, Pondok Mazmur, 
Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi, RM BPK Pulomas. 
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Telah terbit! YAYASAN 


KOMUNIKASI BINA KASIH & LITINDO 


Kitab 


a 


K- 

F>* 


UC1 


untuk Kita! 






wn8*"* rt>#BS 

02 A 420»» 6 


Uk. 14x21.5 cm 
184 hlm, Rp 28.000,- 


HessN Venema 

Kitab Suci untuk Kita! 

Membaca dan Menafsirkan Firman Tuhan 
Secara UTUH, SETIA, dan KONTEKSTUAL 

Memperlengkapi Anda - Para Pemberita Firman: 

Pendeta, pengkhotbah, pembicara, penginjil 
Dosen, mahasiswa STT 
Penatua/majelis, pekerja gereja 
Pemimpin kelompok PA, KTB/ Kelompok Kecil 
Penulis artikel rohani, renungan harian 
Staf lembaga pelayanan, aktivis gereja/kampus bahkan 
Jemaat awam yang rindu membaca Alkitab secara mandiri 
Menolong Anda menggali isi Kitab Suci lebih dalam! 
Bahasanya sederhana namun berbobot, sehingga walau 
banyak buku semacam ini sudah diterbitkan, namun buku 
panduan ini sangat menolong kita untuk setia pada konteks 
Firman Tuhan yang asali dengan Metode Historis-Kristologis. 


Informasi: telp. 021 -4209586, e-mail: ykbk@cbn.net.id. Anda dapat memesannya di Toko Buku Kristen terdekat! 


KOMUNITAS BONAPASOGIT DIASPORA & YAYASAN BINADl 
ME MPERSEMBAHKAN 





Istora Senayan, Minggu 27 April 2008 
Pukul: 16.00 Wib - Selesai 

"YESUS, TUHANKU & ALLAHKU" 

Pembicara: 

Pdt. Ir. Mangapul Sagala, D. Th. 


Judika Sihotang (Idol) 
mauiar Simorangkir 
Yan Berlin Panjaitan 
OLfcfa Alex & Helen flanlohq 

■ fess 

Ridol/ Hehanusa ^ 

' y \ V'\ ■ -V, ^ ^ f , f 

t Paduan Suara Gabungan' Gereja & STT Setia 

, - . > 'i -' ' V i ■' -r 




Undangan Khusus & Informasi dapat menghubungi Sekretariat: 

Komunitas Bonapasogit Diaspora. Jl. Murdai 1 No. 16. Jakarta Pusat Telp: (021) 7154 9064 
Email: kbd_jkt@yahoo.co.id - Milis: komunitasbonapasogit@yahoogroups.com 
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Website Kami 
www.reformata.com 


Dapatkan 
berita-berita lain 
yang aktual 
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HOMER HOSEA 

Konsultan Musik Gerejawi 


■ Ibadah Musik 

■ Konser Lagu-lagu Gerejawi 

■ Konser Lagu-lagu Klasik Rohani 

■ Pengarahan Pemusik Gereja 

■ Pengarahan Teknik Conducting 
Paduan Suara & Orkestra 

■ Choral Clinic & Vokal 

■ Aransemen Orkestra 



Tel./Fax. 021-5656 325 

HP. 0816 1890 183, esia : 937 280 50 
e-mail : homerhosea@gmail.com 

Alamat: Green Ville Blok BS No. 14 Jakarta Barat 


m>Amm i pemuummi 

STBESS 

‘Kpwasan stju^di Sukabumi 

Rehabilitasi Pecandu Narkoba 
Terapi Gangguan Kejiwaan/Stress 
PROGRAM 

Medis, Konseling (Psikiatri & Rohani) 
Pembinaan Rohani, Diklat, Sport, 
Rekreasi, DII. 

SDM 

Rohaniwan (Pendeta & Penginjil), 
Psikiater, Psikolog, Instruktur, Security 

Yayasan Pelayanan Agape 

Ev. Hendrk Wowor, STh 

HP. 0812 8301299 

(0266) 225265,212383 - Sukabumi 




Makanan Khas Manado, Kue Khas Manado, Fresh Juice, 
Speclal Blend Coffee, Nasi Box, Nasi Tumpeng, Paket Catering 




r 


Hang Lekir 

Senin-Sabtu: 08.00-21.00 WIB 
Minggu/Libur*: 08.00-20.00 WIB 


Jam Buka 


Abdul Muis 

Senin-Sabtu : 09.00-21.00 WIB 
Minggu/Libur*: 09.00-20.00 WIB 


Jakarta Selatan: 

Jl. Hang Lekir No.1, Kebayoran Baru Telp. (021) 7226683. Fax. (021) 7396137 
Jakarta Pusat: 

Jl. Abdul Muis 70A, Tanah Abang Telp. (021) 3812340, Fax. (021) 3505182 
E-mail: irTfo@beautika.net, website: www.beautlka.com 
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Konsultasi Kesehatan 



Bayi Berpenyakit Jantung Bawaan 

Sebaiknya Segera Dioperasi 


Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 


HALLO, dr Stephanie yang saya kasihi. Saya mau bertanya tentang 
masalah anak pertama saya (laki-laki yang baru berusia 2 bulan).Sejak 
lahir, terutama kalau dia menangis,maka bibir dan ujung jari tangannya 
akan tampak biru semua. Dan bayi mungilku itu seperti sesak sekali. 
Dokter ahli anak mengatakan kalau anak saya menderita penyakit bocor 
jantung bawaan yang bernama "tetra/ogy of fal/ot'. Selanjutnya anak 
saya dikonsultasikan ke dokter ahli bedah jantung anak. 

Pertanyaan saya: 1) Berbahayakah penyakit anak saya ini? 2) Apa 
sebab kalau menangis bayi saya pasti jadi tampak makin biru? 3) Apakah 
ada obat untuk mengatasinya selain harus dengan operasi? (Maklum, 
saya ngeri sekali kalau bayi kecil saya harus dibedah. Saya tidak bisa 
membayangkan kalau operasi gagal). 4) Usia berapa sebaiknya anak 
saya kalau memang harus di bedah? Bisakah menunggu sampai dia 
lebih besar saja? 5) Banyakkah anak-anak yang lahir dengan cacat 
jantung bawaan? Terima kasih. 

Ibu Putu 
Denpasar—Bali 


1) IBU Putu yang baik, saya turut 
prihatin dengan kesehatan putra 
terkasih Anda.Memang salah satu 
kelainan bawaan yang paling 


merisaukan hati adalah penyakit 
jantung bawaan (kongenital). Benar, 
tidak gampang untuk mengetahui 
gejala awalnya, karena kelainan 


anatominya bisa sangat bervariasi 
yaitu mulai dari yang sederhana 
sampai dengan kelainan yang sangat 
kompleks bentuknya. 

Ada 2 kelompok besar pada 
kelainan jantung bawaan yaitu: a) 
kelainan jantung bawaan yang tidak 
terlihat membiru; b) kelainan jan¬ 
tung bawaan yang terlihat mem-biru 
(sianosis). 

Jadi apabila suatu saat bayi Anda 
tampak membiru, segeralah me¬ 
meriksakannya ke dokter ahli anak 
dan dokter ahli bedah jantung anak, 
karena keadaan ini bisa mem¬ 
bahayakan si bayi. Perlu Anda per¬ 
hatikan apakah warna biru (sia-notik) 
itu menetap dan semakin nyata atau 
hanya muncul pada saat-saat 
tertentu saja. 

2) Bayi menjadi kebiruan dan 
sesak bisa disebabkan oleh adanya 
macam-macam kelainan kebo-coran 
pada jantung yang salah satunya 
seperti yang dialami oleh putra Anda 
yang disebut dengan "tetra/ogy 
fal/of, dapat menyebabkan 
meningkatnya "reduced haemo- 
globind' hingga melebihi 5 gr%, 
sehingga saturasi 02 dalam darah 


arteri rendah, dan saat bayi menangis 
atau mengedan akan makin tampak 
kebiruan dan sesak yang lebih jelas 
terlihat pada bibir atau pada ujung- 
ujung jari-jari tangan seperti yang 
diderita bayi Anda. 

3) Maafkan saya harus menga¬ 
takan kalau secara medis tidak ada 
pengobatan apa pun untuk dapat 
mengoreksi atau memperbaiki 
kelainan anatomik pada penyakit 
kelainan jantung bawaan yang 
kompleks ini selain pembedahan. 
Artinya, perbaikan jantung bayi Anda 
hanya bisa dilakukan dengan cara 
operasi. Saya turut berdoa kiranya 
Tuhan menguatkan dan memberi 
jalan keluar yang sesuai kehendak- 
NYA kepada putra ibu dan seluruh 
keluarga. 

4) Dokter akan menentukan 
waktu yang paling pas untuk operasi 
itu. Bisa saja pembedahan dilakukan 
secepatnya saat bayi baru berusia 
beberapa bulan lahir. Tapi bisa juga 
operasi ditunda hingga anak berusia 
1 tahun lebih, atau bahkan bisa 
ditunda sampai anak berusia 4 atau 
5 tahun, semuanya tergantung pada 
berat ringannya jenis kelainan jantung 


yang dialami. Penundaan tersebut 
sering dimaksudkan untuk 
menantikan timbulnya daya tahan si 
bayi menjadi lebih kuat sehingga 
memperkecil risiko operasi. Perlu 
diketahui, prinsip pada penyakit 
kelainan jantung bawaan, operasi 
sebaiknya dilakukan secepatnya (asal 
keadaan anak memungkinkan), 
karena makin cepat kelainan 
anatomik itu diperbaiki akan makin baik 
prognosis dan masa depan si bayi. 

5) Dari data yang kami dapatkan, 
dikatakan insiden penyakit jantung 
bawaan di duga berkisar 0,8 - 1% 
dari jumlah bayi lahir hidup dan sekitar 
13% dari padanya merupakan 
gabungan beberapa kelainan jantung 
bersamaan. Selain itu 

10 -15% ternyata mengidap kelainan 
jantung bawaan yang disertai cacat 
bawaan organ lainnya. 

Demikian jawaban-jawaban yang dapat 
kami berikan, kiranya cukup menjawab 
pertanyaan-pertanyaan Ibu Putu. Tuhan 
memberkati. Salam hormata 


Koordinator PembinaanPelatihan 

Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


Resensi Buku 





^sexisnot 
the problem 

(lustis) 

Kemumia' 1 Soksjai <v rengan Dunia 
yang Oiperv/n. Haw;i Narsu 

joshua harris 


Judul Buku 

Judul Asli 
Penulis 
Penerjemah 
Penerbit 
Tebal Buku 


Seks Itu Bukan Dosa 

: Seks Bukan Masalahnya 
(Hawa Nafsu Masalahnya) 

: Sex Is Not The Problem (Lust Is) 

: Joshua Harris 
: Handy Hermanto 
: Pionir Jaya 
: 208 halaman 


S EKS atau seksualitas adalah 
satu anugerah yang Allah 
berikan bagi manusia. Seks 
ada bukan karena kebutuhan 
manusia, tapi seks ada karena 


didptakaan oleh Allah sede¬ 
mikian rupa sebagai sarana 
bagi manusia untuk me¬ 
ngembangkan komunitas¬ 
nya. Namun amat sangat 
disayangkan, seks telah 
menjadi satu hal yang 
teramat naif, dengan hanya 
dikedepankannya nafsu 
sebagai satu hal yang utama. 
Karena itu, selamatkanlah seks dari 
hawa nafsu liar yang tak terkontrol. 

Dalam bukunya "Sex Is Not The 
Problem (Lust Is)" ini, Joshua Harris 
mengulas bagaimana banyak orang 


jatuh dalam masalah seksual, 
nyatanya bukan karena seks sendiri 
yang menjadi masalahnya, tapi hawa 
nafsu yang tak terkontrollah yang 
menjadi biang persoalan. Menyingkap 
hal ini, Joshua mengawalinya dengan 
membukakan kebenaran tentang 
hawa nafsu. Bagaimana banyak or¬ 
ang seperti putus asa, tak dapat 
mengalahkan hawa nafsu; lalu 
mengulas apakah seks itu satu hal 
yang normal, ataukah tindakan dosa, 
nyatanya seks bukanlah suatu 
tindakan dosa; juga diulas bagaimana 
cara dan di mana tempat dapat 


menemukan kekuatan untuk 
berubah. 

Di bagian kedua, penulis mengajak 
kita untuk menilik lebih dalam lagi 
dengan melihat bagaimana dahsyat¬ 
nya sebuah peperangan melawan 
godaan seksualitas. Di bagian ini, pe¬ 
nulis mengarahkan kita untuk menilik 
di mana letak kelemahan kita, lalu 
mencoba bertanya, apa yang dapat 
saya lakukan untuk menolong diri sendiri; 
lalu melihat keunikan di antara pria dan 
wanita; bagaimana menyikapi seks yang 
berorientasi pada diri; dan bagaimana 
caranya melawan godaan media. 

Selanjutnya di bagian ketiga, penulis 
mengarahkan kita untuk membuat 
rencana jangka panjang bagi 
penyembuhan diri sendiri, meneguh¬ 
kan kita bahwa kita tidak sendiri dalam 
peperangan ini; memberikan satu 
sudut pandang kebenaran yang dapat 
membantu kita mengalahkan kebo¬ 
hongan dan dusta seksualitas; dan 
terakhir mengetengahkan bagaimana 
kekudusan adalah satu hal yang amat 
sangat penting dijaga, sebagai kunci 
menuju satu hubungan yang spesial 


dalam Roh. 

Pengalamannya sebagai pendeta 
senior yang telah melayani banyak 
orang dengan berbagai masalah, 
juga sebagai editor di salah satu 
majalah remaja Kristen, memberikan 
dampak positif dalam bukunya kali ini. 
Sehingga satu hal yang mutlak dan 
tegas pun mampu dia ketengahkan 
dengan sangat komunikatif dan ele¬ 
gan. Berbeda dari buku sejenis, "Sex 
Is Not The Problem (Lust Is)" seperti¬ 
nya akan membawa pembaca pada 
satu dialog komunikatif dengan se¬ 
orang pendeta senior yang semua 
pertanyaan yang ingin kita tanyakan 
sepertinya sudah ada jawabannya. 
Buku ini layak dibaca oleh para pen¬ 
deta, hamba Tuhan, jemaat biasa atau 
para guru yang merindukan jamahan 
kasih Tuhan serta pemulihan 
kehidupan seksualitas menuju arah 
yang benar. Dengan membaca buku 
ini, niscaya kita akan semakin mengerti 
bagaimana kehidupan seksualitas yang 
benar, dan apa yang Tuhan inginkan 
dalam hidup keluarga, seksualitas dan 
kekudusan. & S/amet Wiyono 



Makna di Balik 
Sengsara Kayu Salib 


Judul Buku : Sengsara Tuhan Yesus 

Judul Asli : The Trial and Death of Jesus Christ 

Penulis : James M. Stalker 

Penerjemah : T.F. Foedikoa 

Penerbit : Yayasan Komunikasi Bina Kasih 

Tahun : 2008 

Tebal Buku : 198 halaman 


ASANYA tak ada kesengsaraan 
1 ^ atau penghinaan yang begitu 
I Aberat, seperti yang dialami oleh 
Kristus. Dia tak sedikit pun bersalah - 
namun banyak orang, bahkan di 
antaranya ada rohaniawan kala itu 


yang justru mempersalahkan 
Yesus dan bermaksud mem- 
bunuh-Nya. Ada apakah ge¬ 
rangan? Ada apakah di balik 
kesengsaraan yang Yesus 
alami itu? 

Hidup sengsara karena ulah 
kita yang tak terpuji, itu me¬ 
mang sudah seharusnya. Sedang¬ 
kan hidup sengsara karena "dikon¬ 
disikan" oleh lingkungan sosial politik 
dan kekuasaan yang membelenggu 
itu juga banyak yang mengalami¬ 


nya. Tapi sengsara menghadap ke- 
matian dengan peluh darah dan 
mahkota duri - namun dilakukan 
untuk orang lain, itu baru luar biasa. 
Tak ada satu pun yang menyamai¬ 
nya. Itulah karya Yesus bagi kita, 
umat manusia, secara khusus bagi 
umat pilihan-Nya. Yang ditujukan 
untuk memberi satu penebusan 
dan pendamaian bagi umat dan 
Allah, sehingga tak ada lagi jarak 
(jurang) antara manusia dan Allah. 

"Sengsara Tuhan Yesus", yang 


judul aslinya "The Trial and Death of 
Jesus Christ" karya James M. Stalke, 
menggambarkan sekaligus sebagai 
bahan ingatan tentang peristiwa salib 
dan apa saja makna di baliknya. 
Penderitaan Yesus di kayu salib itu 
menimbulkan kepiluan di hati umat. 
Siapakah orang yang tak sedih 
membayangkan peristiwa itu? 

Buku "Sengsara Tuhan Yesus" ini 
berisi tentang kronologis peristiwa 
penyaliban dan apa saja makna di 
balik peristiwa itu. Dengan bahasa 
yang menarik, mirip buku cerita, 
buku ini niscaya mampu membawa 
pembaca dan mengarahkan mereka 
pada bayangan peristiwa yang 
sebenaranya. James menyusun 
setiap peristiwa berdasarkan 
kumpulan ayat-ayat dari kitab Injil 
yang kemudian dia satukan menjadi 
satu benang merah yang utuh 
yang dapat mengisahkan perjalanan 
panjang kesengsaraan Yesus. Mulai 
dari peristiwa penangkapan dan 
penghakiman (bab 1 sampai 8: lalu 
terselip bagaimana cerita Yudas 
Iskariot, si pengkhianat itu, menjual 


Yesus, sampai ia menyesal dan 
membuang uang hasil penjualan 
mantan gurunya itu (bab 9). Lalu 
dilanjutkan dengan Via Dolorosa, 
yang terus mengalir sampai tiba di 
Golgota, lalu Yesus disalib - dan 
diulas dengan apik dan menggetir¬ 
kan bagaimana setiap kata yang ke¬ 
luar dari mulut Yesus, serta tanda- 
tanda menjelang kematian-Nya ( 
bab 10 - 22); dilanjutkan dengan 
peristiwa penguburan Yesus. Klimaks¬ 
nya terletak bagaimana Yesus bangkit, 
lalu mempersiapkan tempat bagi kita, 
umat pilihan-Nya (bab 23-24). 

Berbeda dari buku sejenis yang 
hanya merangkum ulang dan 
menyusun kembali ayat-ayat 
Alkitab menjadi buku baru, buku 
ini menguak lebih dalam dan 
mencoba memberikan wawasan 
dan informasi baru, serta makna 
yang tersembunyi di balik peristiwa 
penyaliban. Karena itu buku ini 
layak dibaca oleh siapa saja yang 
ingin mengerti bagaimana besarnya 
pengorbanan Kristus bagi umat 
manusia. S/amet W 
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• Ongen Latuihamallo, Penyanyi Lagu Rohani 

“Membunuh, Bertentangan 
dengan Iman Kristiani” 


D I ambang sore, sesosok pria 
berkaca mata dan 
berambut panjang terurai 
melangkah santai ke gerai minuman 
di Dwima Plaza, Jakarta Pusat. 
Sorot matanya menampakkan 
sedikit rasa gelisah saat 
REFORMATA menyambutnya. 
Hadirnya dua gelas kopi panas 
cukup membantu mengendurkan 
suasana yang sempat kaku. "Kamu 
benar dari REFORMATA? Bukan 
dari media lain kan?" tanya Ongen 
yang wajah dan sosoknya men¬ 
dadak terkenal menyusul tewasnya 
aktivis hak asasi manusia, Munir. Dia 
mengaku masih trauma atas 
pemberitaan media yang kurang 
berimbang tentang dirinya. Keti- 
dakberpihakan media kala itu 
menyebabkan dirinya jaga jarak dan 
memproteksi diri dari kejaran kuli 
tinta itu. 

Gara-gara pemberitaan itu, 
khalayak sempat menyangka dia 
salah satu tokoh kunci dalam 
mengungkap kasus terbunuhnya 
Munir yang tewas dalam pener¬ 
bangan Jakarta— Amster-dam, 
Belanda, empat tahun silam. 

Status Ongen yang hanya 
sebagai saksi terkesan "dipak¬ 
sakan" digiring menjadi tersangka 
untuk menutupi dalang utama di 
balik pembunuhan itu. Berdasar¬ 
kan penyidikan, kematian mantan 
Koordinator Komisi untuk Orang 


Hilang dan Korban Tindak Keke¬ 
rasan (KONTRAS) itu karena diracun 
oleh seseorang saat transit di 
Bandara Changi, Singapura, Sep¬ 
tember 2004. Diduga kuat pelaku¬ 
nya lebih dari satu orang. Beberapa 
jam sebelum tewas di dalam 
pesawat, Munir dikabarkan sempat 
berbincang-bincang dengan dua 
orang di Cafe Bean, kedai kopi di 
Bandara Changi. Belakangan muncul 
isu, salah satunya diidentifikasi 
sebagai Ongen. Karena dianggap 
mengetahui apa yang terjadi di balik 
kematian aktivis HAM tersebut, dia 
pun dibidik aparat. 

Sejumlah media pun ramai 
menuding pria bernama lengkap 
Raymon Jeffry Johannes Latuiha¬ 
mallo ini turut terlibat dalam skenario 
dinas intelijen untuk melenyapkan 
Munir. Bahkan, muncul dugaan 
bahwa penyanyi dan pencipta lagu 
rohani yang pernah naik daun pada 
era 80-an ini adalah anggota BIN. 
Spekulasi tentang penyanyi 
berdarah Ambon ini kian bertiup 
kencang setelah muncul gunjingan 
bahwa Ongen adalah preman politik, 
penagih utang, bahkan bandar 
narkotik dan obat-obatan berba¬ 
haya alias narkoba. Akibat tudingan 
itu, dia dan keluarga tak kuasa 
menahan pedih. "Kami sempat 
shock. Jika mau, saya bisa gugat 
media itu," keluh pria kelahiran Am¬ 
bon, 3 April 1956 ini. Sejak diterpa 


kasus tersebut, dia lebih banyak 
diam, dan menyerahkan kasus 
dugaan itu kepada Tommy 
Sihotang SH yang menjadi kuasa 
hukumnya. 

Kepada REFORMATA, dia 
menyesalkan berita miring soal 
dugaan keterlibatannya dalam kasus 
kematian Munir. Bantahan itu pernah 
dia utarakan saat memberikan 
keterangan pers ke media nasional. 
Ia mengaku tak mengenal Munir dan 
Pollycarpus Budihari Priyanto, 
terdakwa yang pernah dibebaskan 
Mahkamah Agung dalam putusan 
kasasinya, namun kembali divonis 
bersalah dengan hukuman 20 tahun 
penjara. Ongen mengatakan 
alangkah sialnya dia, lantaran dirinya 
kebetulan berada di sana sehingga 
menjadi sasaran empuk untuk 
dituduh sebagai tersangka. Dia pun 
menjadi sangat hati-hati menyikapi 
tudingan berat seperti itu. "Oleh 
karena rahmat Tuhan Yesus saja 
sehingga saya bisa lepas dari 
intimidasi itu," kata jemaat Glow 
Fellowship Center, Jakarta. Selain 
dari keluarga, Ongen merasakan 
perhatian besar dari jemaat gereja 
yang giat berdoa sambil berpuasa 
agar dirinya bebas dari semua 
tuduhan mengerikan itu. Kebe¬ 
radaan mereka, kata Ongen, 
menjadi faktor penting. Tak heran, 
ketika namanya mencuat di media, 
Ongen langsung berlari menuju 
gereja "memeluk" pendeta dan 
jemaat yang selama ini dekat 
dengannya. Rutinitasnya bolak-balik 
Jakarta—Belanda dalam rangka 
memperkenalkan kebudayaan 
Maluku dan Indonesia melalui lagu- 
lagu, berkurang hanya untuk 
memusatkan diri pada doa. Berat 
badannya pun turun sekitar delapan 
kilogram. 

Khusuk ke Tuhan 

Ongen Latuihamallo selama ini 
tidak dikenal luas masyarakat. Tak 
banyak yang mengetahui latar 


belakang dan kegiatannya. Sejak 
menghadapi tuduhan serius terkait 
pembunuhan Munir, sosok Ongen 
dijadikan "bulan-bulanan" media 
yang langsung menudingkan jari ke 
arahnya sebagai bagian dari 
konspirasi kelompok pembunuh 
Munir. Lewat pemberitaan itulah, 
dia terangkat ke publik. Namun, bagi 
dia, tidak ada jalan lain selain 
merangkul Bapanya kembali, Yesus 
Kristus, yang selama ini menjadi 
sandaran hidupnya. Bersama 
keluarga dan jemaat, doa dan puasa 
menjadi "santapan" rutin setiap 
waktu. Pengalaman-pengalaman 
pahit pada masa lalu berhasil dilewati 
berkat Yesus. Bahkan, bapak dua 
anak ini pernah nyaris tewas ketika 
mengalami kecelakaan ditabrak 
mobil di Jakarta pada tahun 70-an. 
"Saya ditabrak sampai geger otak, 
lalu tulang belakang saya patah dan 
tidak sadarkan diri selama beberapa 
hari. Akhirnya Tuhan Yesus bikin 
mukjizat besar buat saya. Ketika 
hamba-hamba Tuhan mendoakan 
saya, sakit saya langsung sembuh. 
Saya diperiksa dokter kembali, 
benar-benar sembuh total," 
ungkapnya sumringah. 

Peristiwa itu mengingatkan dia 
pada ayat favoritnya, Wahyu 3: 19 
yang berbunyi, "Barangsiapa Kukasihi, 
ia Kutegor dan Kuhajar; sebab itu 
relakanlah hatimu dan bertobatlah". 
Ayat ini terbaca olehnya pasca- 
kecelakaan, dan diartikannya sebagai 
peringatan keras Tuhan atas 
hidupnya yang berlumur dosa. Kisah 
mukjizat itu akhirnya menjadi bahan 
renungan dan mengetuk sanubarinya 
betapa Yesus sayang padanya. 

Pada akhirnya, catatan kejadian itu 
menjadi faktor pengubah hidupnya 
dan lalu bersaksi menebar Injil ke 
pelosok negeri. Setiap kali me¬ 
ngunjungi negeri Kincir Angin, Ongen 
selalu melantunkan kidung rohani di 
gereja. Jika kisah pembunuhan Munir 
sampai menyeret namanya, hal itu 
tidak logis dan sangat bertentangan 


dengan iman kristianinya. "Tidak ada 
terbesit dalam benak saya sampai 
membenci apa lagi membunuh or¬ 
ang," tegasnya. Perasaannya makin 
terpukul ketika salah seorang aparat 
berjubah pendeta memaksa dia 
mengakui perbuatannya. Kendati 
demikian, penginjilan Ongen ke 
daerah terus berjalan, meski 
frekuensinya berkurang. Di balik 
tudingan tersebut, dia justru melihat 
hikmat, "Manusia hidup selalu ada 
masalah atau tidak bisa terlepas dari 
masalah. Ada beberapa masalah yang 
Tuhan ijinkan. Karena rencana Tuhan 
itu tidak pernah gagal dan pasti baik. 
Yesus adalah jawaban setiap beban 
persoalan kita," ujar suami Henriette 
Ivonne Patinasarany ini. 

Meski Jakarta telah menjadi pijakan 
terakhir hidupnya dan Belanda 
dijadikan sumber mata pencarian, 
semangat Ongen membangun kota 
Ambon tidak pernah padam. 
Setidaknya dia mengambil bagian 
dalam konteks religi. 

Pasalnya, wilayah yang disebut 
sebagai kantong Kristen ini ternyata 
tidak mencerminkan nilai-nilai kristiani 
yang sesungguhnya. Menurut Ongen, 
penyakit masyarakat seperti 
penggunaan narkoba, pelacuran, 
perjudian dan perselingkuhan marak 
terjadi. "Malah oknum anggota DPRD 
pernah tertangkap basah memakai 
nartoba dan berselingkuh," kata pria 
berambut gondrong yang berperan 
sebagai Yesus dalam drama Paskah 
Maluku yang akan diselenggarakan di 
Senayan, Jakarta, 12 April 2008. 
Bertolak dari keprihatinan itu, Ongen 
komit memprioritaskan kota asalnya 
menjadi kota beriman melalui 
kunjungan rutin ke sudut-sudut kota 
dan desa yang jarang disentuh 
kalangan misionaris lokal lantaran situasi 
dan medan yang sulit Sikap hangat 
dan suara merdunya menjadi "senjata 
pamungkas" menjala mereka. Kadang, 
dia diminta berkhotbah oleh sejumlah 
gereja. 

& Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 


• Rosflia Evelin Panjaitan, Penjual Buah 

Anak-anaknya 

Dapat Beasiswa 


L ANTARAN sulit memperoleh 
pekerjaan, Rosdia Evelin 
Panjaitan (42) memilih 
berjualan buah-buahan. Kepu¬ 
tusan ini terpaksa diambilnya se¬ 
telah sekian lama mencari peker¬ 
jaan sesuai latar belakang pendi¬ 
dikan dan pengalamannya. Rosdia 
pernah kuliah program diploma 
dua bidang pendidikan agama 
Kristen pada sebuah perguruan 
tinggi swasta di Jakarta. 

Sayang, kuliahnya berhenti di 
tengah jalan karena dia keburu 
berkeluarga. Tapi, Rosdia sempat 
menikmati profesi sebagai guru 
agama Kristen selama delapan 
tahun di SD Negeri 13 Cakung, 
Jakarta Timur. Menjadi guru 
agama memang cita-citanya 
sejak kecil. 

Gara-gara sibuk menjadi guru, 
tidak ada yang menjaga anak- 

REFORMATA 


anaknya di rumah. Berhubung dia 
lebih mementingkan keluarga dan 
anak-anak, dia memutuskan untuk 
meninggalkan sekolah, sampai 
anak-anaknya cukup besar. 
Beberapa tahun kemudian, ke¬ 
inginan mengajar kembali menguat 
tapi tidak pernah tercapai. 
"Mungkin karena faktor usia," 
katanya. 

Setelah yakin tidak ada lagi 
peluang untuk kembali ke sekolah, 
menjadi guru, dia menjual buah- 
buahan di tepi Jalan Sutoyo, 
Jakarta Timur, tidak jauh dari 
rumahnya. 

Empat tahun sudah Rosdia 
menekuni usahanya itu. Hasilnya 
lumayan. Puluhan ribu bisa dia 
kantongi setiap hari. Keberhasilan 
Rosdia dalam berdagang buah 
"siap dimakan" ini tidak lepas dari 
peran pemerintah (kelurahan) 


yang memberi suntikan 
dana. Untuk melunasi 
pinjaman itu, setiap bulan 
dia membayar secara nyicii 
"Puji Tuhan, pinjaman saya 
sudah lunas," ucapnya 
senang. Sementara sang 
suami mencari uang 
dengan menjadi tukang 
bangunan rumah. 

Boleh dikatakan, saat ini 
kehidupan keluarganya 
lumayan baik. Namun siapa 
sangka, keluarga Rosdia 
pernah mengalami nasib 
tragis ketika dia dan suami 
sama-sama nganggur, 
belum memiliki pekerjaan. 

Mereka bahkan pernah sampai tidak 
makan selama beberapa hari 
lantaran tidak memiliki uang. Lebih 
tragis lagi karena pada saat itu Rosdia 
sedang hamil. Sekalipun demikian, 
mereka masih merasa bersyukur, 
sebab dalam kondisi "puasa" itu 
mereka tidak jatuh sakit. Bayi yang 
dilahirkan juga sehat. "Tuhan itu 
sungguh baik. Kalau tidak ada 
pengharapan kepada Dia, entah 
bagaimana nasib keluarga saya," 
tutur Rosdia sumringah. 



Kini, dengan mengandalkan 
pekerjaan masing-masing, pasangan 
ini bisa mencari nafkah yang dirasa 
cukup untuk kebutuhan sehari-hari 
serta biaya pendidikan keempat 
anak mereka. Beban mereka makin 
ringan karena beberapa anaknya 
mendapat beasiswa. Rosdia bangga 
dan bersyukur melihat anak-anaknya 
berprestasi di sekolah dan mendapat 
ranking. 

Kendati keuangan keluarga pas- 
pasan, dia bersama suami bertekad 


akan mengantarkan anak- 
anak mereka sampai ke 
perguruan tinggi. "Saya 
tidak terlalu pusing dengan 
biaya sekolah mereka nanti. 
Saya sangat yakin kehi¬ 
dupan kami akan selalu 
diberkati Tuhan, termasuk 
kesehatan kami. Yang 
. penting, kami sudah serah¬ 
kan segala pergumulan 
hidup kami kepada Tuhan 
Yesus," kata jemaat Gereja 
Tiberias Indonesia, Cawang 
Kencana, Jakarta Timur ini. 

Kebanyakan orang ber¬ 
anggapan bahwa kebahagia¬ 
an dan kenyamanan dalam 
keluarga diukur berdasarkan 
kemapanan keuangan. 
Namun, pandangan itu 
dianggap keliru oleh Rosdia. 
Baginya, uang adalah urutan 
kesekian. Yang paling utama adalah 
kehadiran Yesus di tengah keluarga. 
"Jika Tuhan Yesus ada di dalam 
keluarga itu, maka semua kebutuhan 
seperti makanan, pakaian, 
kebahagiaan, damai sejahtera, suka 
cita, akan Dia sediakan," ungkapnya. 
Kebahagian lain yang Rosdia 
dapatkan yakni suami yang baik hati, 
bertanggung jawab terhadap 
keluarga, jujur, dan menyayangi 
keluarga, & Herbert Aritonang 























Khotbah Populer 



Oleh Pdt. Bigman Sirait 


K ejatuhan manusia ke 
dalam dosa merembet pada 
penghukuman. Hawa su¬ 
sah payah waktu mengandung, 
kesakitan waktu melahirkan anak. 
Tetapi uniknya dia dikatakan tetap 
akan mampu birahi kepada 
suaminya. Artinya rasa sakit waktu 
melahirkan itu tidak membuat 
seorang wanita tidak mau melahir¬ 
kan. Karena birahi tetap akan 
datang, disusul pada kelahiran 
seterusnya. Dalam Kejadian 3: 16 
dikatakan—Firman-Nya kepada 
perempuan itu: "Susah payahmu 
waktu mengandung akan Ku-buat 
sangat banyak; dengan kesakitan 
engkau akan melahirkan anakmu; 
namun engkau akan birahi kepada 
suamimu dan ia akan berkuasa 
atasmu. 

Di sini kita belajar, pertama 
penyakit memang akibat dari dosa. 
Karena berdosalah manusia 
mengenal sakit. Jikalau tidak 
berdosa, manusia tidak mengenal 
sakit. Tetapi dj masa kini jangan 
katakan semua penyakit karena 
dosa. Seakan-akan orang sakit 
berdosa, dan yang tidak sakit, tidak 
berdosa. Padahal banyak koruptor, 
dosanya sangat banyak tetapi tidak 
sakit. Sementara beberapa orang 
benar di dalam Alkitab pun menga¬ 
lami sakit. Ayub harus menggaruk- 
garuk kulitnya dan menimbulkan 
luka. Duri dalam tubuh Paulus tidak 
bisa dicabut sekalipun dia berdoa 
kepada Tuhan. Timotius juga harus 
meminum sedikit anggur supaya 
penyakit pencernaannya reda. 
Bahwa dosa mendatangkan 


Penyakit 

sebagai Ujian Iman 


sakit, itu betul. Tetapi di masa kita 
tidak semua penyakit karena dosa. 
Penyakit pun bisa dipakai Tuhan 
untuk menguji dan menum¬ 
buhkembangkan iman seseorang. 
Penyakit bisa menjadi teguran atau 
hukuman dari Tuhan, tetapi bisa 
juga karena kelengahan kita. 
Sudah tahu hujan, biarpun kita 
rajin berdoa, beriman, kalau main 
terobos saja, besok pasti demam. 

Dosa mengakibatkan merosot 
dan menurunnya kualitas hidup 
sehingga manusia yang memiliki sisi 
kekal, yang seharusnya tidak 
mengalami ketuaan dan tidak 
mengalami sakit-penyakit, 
sekarang mengalami 
kemerosotan. Umur 
Adam memang tinggi, 
namun usia generasi 
selanjutnya makin 
pendek. Dunia boleh 
makin modern, gizi 
makin baik, tetapi ter¬ 
nyata angka mati muda 
tetap tinggi. Kemajuan 
pengetahuan tak mem¬ 
bereskan semua. Karena 
teknologi makin tinggi, pola 
makan dan gaya hidup pun tidak 
karu-karuan. Jadi kemajuan 
manusia tidak bisa mencegah 
apalagi meniadakan sakit-penyakit. 
Malah jenis penyakit terus 
bertambah. 

Sakit-penyakit akibat daripada 
dosa, tetapi dalam konteks 
sekarang kita tidak boleh menga¬ 
takan semua orang sakit berdosa. 
Kenapa? Karena penyakit pun bisa 
dipakai Tuhan menjadi alat untuk 


mendidik orang kepercayaan-Nya. 
Bukan karena berdosa, tetapi bisa 
dalam rangka petumbuhan iman 
seperti Ayub. Makin dekat dengan 
Tuhan, Ayub justru melewati 
berbagai penyakit. Karena itu yang 
penting bukan kita sakit 
atau sehat tetapi 



beriman atau tidak kepada Tuhan, 
hidup benar atau tidak, hidup kita 
sesuai tidak dengan firman Tuhan? 

Mempermainkan iman 

Seperti diulas di atas, orang 
benar pun bisa menderita sakit, 
karena hakekat manusia memang 
sudah berdosa. Jadi sakit itu sudah 
masuk, sehingga di dalam kaitan 
kita hidup benar pun bisa sakit. 
Coba saja berdoa siang dan malam, 


tapi tidak makan selama sebulan, 
apa tidak rontok? Jangan bilang 
Tuhan kejam, tapi aturlah jam 
makan. Jika hujan sedang turun, 
pakailah payung. Jangan bilang, 
"dalam nama Yesus", lalu menerobos 
— hujan. Itu na¬ 

manya bukan 
iman, tetapi 
mempermainkan 
iman, men¬ 
cobai Tuhan. 
Jadi, kita ha¬ 
rus hidup ter¬ 
tib sebagai¬ 
mana yang 
Tuhan atur. 

Sakit itu 
sesuatu yang 
normal, cuma 
ada yang se¬ 
ring sakit- 
sakitan, ada 
yang jarang 
sakit. Itu tergan¬ 
tung gizi dan cara 
hidup. Orang berdosa pun 
kalau cara hidupnya tertib, olah¬ 
raga cukup, makan teratur, 
hidupnya sehat. Banyak orang yang 
bukan Kristen umurnya sampai 100 
tahun lebih masih sehat. Jadi, 
jangan menghina diri kita dengan 
berkata bahwa orang sakit itu 
berdosa. Itu namanya menghina 
Paulus, Ayub, Timotius. 

Tak perlu sesali datangnya 
penyakit, tetapi bagaimana hidup 
benar sehingga sakit dan penyakit 
menjadi bagian yang harus kita 
lewati. Kalau ada orang sakit lalu 
meninggal jangan pula disesali. 


Tuhan punya banyak cara 
memanggil orang. Yang penting, 
yang dipanggil itu beriman atau 
tidak? Semasa hidup dia bergan¬ 
tung pada Tuhan atau tidak? Bila 
tidak, kita pantas sedih. 
Jangankan sakit atau mati, dia 
sembuh pun, kita tetap sedih jika 
hidupnya tidak benar. Jadi, di 
tengah pergumulan kita sebagai 
orang berdosa, dengan seluruh 
kelemahan tubuh, kita harus 
bijaksana memelihara kesehatan, 
supaya dengan tubuh sehat kita 
bisa mengabdi kepada Tuhan 
sesuai profesi kita. 

Saya harap ini bisa mencerahkan 
kita sehingga hubungan dengan 
Tuhan paling penting, bukan apa 
sakit-penyakit kita. Bagi Saudara 
yang sedang terbaring sakit, 
periksa diri baik-baik. Kalau kau 
beriman pada Tuhan bahagialah 
sekalipun sakit, karena Tuhan 
hidup dalam hati. Tetapi kalau 
sedang sakit dan tidak berhu¬ 
bungan baik dengan Tuhan minta 
ampunlah, karena hidup benar 
dan beriman itu paling penting. 
Apa pun penyakitmu, Dia bisa 
sembuhkan, tetapi hubungan 
dengan Tuhan, itu yang paling 
utama. Karena bagi orang 
beriman, apa pun yang terjadi, 
sehat atau sakit, semua sama saja. 
Karena cinta kasih Tuhan lebih dari 
apa pun untuk memampukan kita 
menanggung penyakit dan 
penderitaan apa pun.D 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer oleh Hans P. Tan) 


BGA (Baca Gali Alkitab) Beisama “Santapan Harian” 


b, Kei. 1:26-30 

Engkau Berharga di 
mata-Ku dan Mulia 


n 


Apa saja yang kubaca? 

1. Allah merencanakan 
meciptakan manusia menurut 
gambar-Nya agar menguasai 
semua ciptaan lainnya (26). 

2. Allah menciptakan pria dan 
wanita menurut gambar-Nya 

(27) 

3. Allah memberkati manusia 
ciptaan-NYa dan memberi tugas 
agar berkembang biak, 
memenuhi bumi dan berkuasa 
atasnya, serta atas segala 
makhluk ciptaan Allah lainnya. 

(28) 

4. Allah memberikan kepada 
manusia segala tumbuh- 
tumbuhan dan segala pohon- 
pohonan yang buahnya berbiji; 
menjadi makanan manusia. 
Sedangkan kepada segala 
binatang lainnya, Allah 
memberikan tumbuh-tumbuhan 
hijau sebagai makanan mereka 
(29-30). 


Apa saja pesan yang 
kudapat? 

Pelajaran : 

Tuhan menciptakan manusia 
fnenurut gambar-Nya: kualitas 
Ilahi. 

Makanan manusia adalah 
tumbuh-tumbuhan dan buah- 
buahan. 

Makanan binatang adalah 
tumbuh-tumbuhan. 

Perintah : 

Manusia diberi kuasa untuk 
mengelola dunia ini dengan 
berkembang biak, dan mengatur 
semua makhluk ciptaan Tuhan 
lainnya di dunia ini 

J.amman/iaoii: 

Tuhan akan mencukupkan 
kebutuhan manusia dalam hal 
untuk kebutuhan hidup dan 
kekuatan mengerjakan 
pekerjaan-pekerjaan-Nya. 

Apa responsku? 

B.ersy-uJiui: 

Karena Tuhan Allah 



menciptakan saya sebagai 
makhluk yang memiliki kualitas 
Ilahi. Karena itu akan saya jaga 


dan hargai sehingga cermin 
gambar dan rupa Allah di 
dalamku tidak dinodai, 
menjaga kekudusan hidup. 
Bersyukur untuk jaminan dan 
janji Tuhan menyediakan 
kebutuhan-kebutuhanku 

MfiMukan..5fi5.uaUi: 

Akan mengerjakan 

pekerjaan-pekerjaan yang 
diberikan-Nya dengan sukacita 
dan segenap hati. Termasuk 
dalam hal memelihara bumi, 
dan turut melestarikannya. 

Dapat kita lihat bahwa 
manusia sungguh berharga 
dimata-Nya karena rupa dan 
gambar-Nya diberikan-Nya 
pada manusia ketika manusia 
diciptakan. Lalu Tuhan juga 
mempersilahkan kita untuk 
mengurusi (bukan mengacau- 


balaukan) bumi serta isinya. 
Pekerjaan-pekerjaan itu 
dimaksudkan adalah satu cara 
untuk mencapai tujuan dan isi 
hati-Nya. Betapa berharganya 
kita yang diberi kesempatan 
untuk mengerjakan pekerjaan- 
pekerjaan kita sekarang sebagai 
bagian untuk mewujudkan 
kehendak Tuhan di bumi ini. 
Sepertinya kita harus merubah 
paradigma yang salah; bahwa 
kita hidup dan bekerja untuk 
kita dan keluarga semata saja. 
Yang Tuhan mau ialah melalui 
keberadaan, pekerjaan dan 
kreasi kita, semakin 
mewujudkan tujuan-Nya di 
dunia yang telah dirancang-Nya 
dari semula. 

Ditulis: Esar H. Hutahaean 

Staf PPA Medan 


Daftar Bacaan Alkitab tgl. 1-15 April 2008 

1. Kej. 1:26-30 6. Kej. 3:8-24 

11. Kej. 17:1 

-14 

2. Kej. l:31-2:4b 7. Kej. 12:1-9 

3. Kej. l:4b-17 8. Kej. 12:10-: 

12. Kej. 17:15-27 

>0 13. Kej. 18:1-15 

4. Kej. 2:18-25 9. Kej. 15:1-21 

5. Kej. 3:1-7 10. Kej. 16:1-3 

L 14. Kej. 22:1-24 

L6 15. Hak. 1:1-20 
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TERSESAT 
DI DALAM GEREJA 


Oleh Pdt. Bigman Sirait 


H AI orang orang munafik! 
Benarlah nubuat Yesaya 
tentang kamu, "Bangsa ini 
memuliakan Aku dengan bibirnya, 
padahal hatinya jauh dari pada-Ku. 
Percuma mereka beribadah kepa- 
da-Ku, sedangkan ajaran yang me¬ 
reka ajarkan ialah perintah manusia 
(Matius 15: 7-9, band Yesaya 29:13). 

Ini adalah kritik pedas Yesus 
kepada orang Farisi dan ahli Taurat 
yang selalu bangga dengan "sejuta" 
ritual mereka. Kritik yang jika 
diucapkan di kekinian masa pasti 
akan dicerca sebagai kesombong¬ 
an. Dunia memang semakin 
dipenuhi awan relativisme, di mana 
kebenaran sering kali dipandang 
sebagai kesombongan, bahkan 
tidak berperikemanusiaan. Celaka¬ 
nya, gereja yang seharusnya ber¬ 
peran sebagai lokomotif kebenaran 
ternyata teijebak dalam keambigu¬ 
an. Satu sisi gereja ingin menyuara¬ 
kan kebenaran sepenuhnya, namun 
di sisi lain menginginkan simpati 
dunia, sehingga rela berkompromi 
dengan relativisme. Ayat-ayat suci 
Alkitab dipelintir untuk kepen¬ 
tingan-kepentingan argumentasi 
kristianinya. Ada yang menekankan 
ritual-ritual sedemikian ketatnya, tak 
boleh begini tak boleh begitu, 
dilakukan dalam rangka mengklaim 
diri sebagai yang suci, dekat de¬ 
ngan Allah sang pencipta. Pensak- 
ralan ritual sangat luar biasa, baik 
pujian, puasa, hingga persem¬ 
bahan, khususnya persepuluhan. 
Semua baik-baik saja, sayangnya, 
dalam penekanan ritual itu, gereja 
justru kehilangan pemaknaan 
spritualnya. 

Merasa diri terbaik, suci dan dekat 
dekat dengan sorga. Inilah yang 
terjadi pada orang-orang Farisi, 
merka merasa telah melakukan 
segalanya, tapi kehilangan intinya. 
Ingat kisah pemuda kaya yang 
merindukan hidup yang kekal. Dia 
menjawab pertanyaan Yesus 
dengan lugasnya, bahwa dia tidak 
mencuri, tidak membunuh, dan hal 
lainnya seturut hukum Taurat. 
Semua ritual kehidupan telah 
dijalankan. Namun ketika Yesus 


meminta dia menjual semua 
hartanya dan mengikut Yesus, dia 
mundur teratur. Dia tak siap dengan 
spiritual hidup kekal, yaitu bukan 
hanya mengikuti ritual tetapi juga 
intinya, yaitu spiritual, dan dalam 
kasus ini adalah kasih kepada 
sesama. Itu berarti berani berkor¬ 
ban untuk sesama, apalagi harta. 
Merasa telah melakukan semua 
ritual keagamaan dengan baik, or¬ 
ang Farisi mampu membusungkan 
dada dalam kesombongan agama 
yang kosong. Dikritik Yesus bertubi- 
tubi membuat mereka marah. 
Aslinya keluar tuntas, yaitu se¬ 
mangat membunuh yang sadis. Ya, 
mereka menjadi penjahat yang pal¬ 
ing jahat, memfitnah Yesus, men¬ 
jalankan suap, menyalibkan Yesus, 
tanpa pernah membuktikan sedikit 
pun kesalahan Yesus. 

Ironi demi ironi keagamaan terus 
terjadi dari masa ke masa. Semua 
dalam lakon yang sama terjebak 
dalam ibadah, terjebak dalam ritual, 
kehilangan spiritual. Terjebak dalam 
ritual, membuat gereja semakin hari 
semakin jahat, hanya peduli pada 
diri bukan sesama. Senantiasa me¬ 
nyebut Allah, tapi tidak melakukan 
kehendak Nya. Sorga terucap, tapi 
cara hidup tak ada miripnya. Belum 
lagi mereka yang menyebut diri 
gerakan yang suci, tapi menghalal¬ 
kan cara yang berlawanan dengan 
hukum, bahkan memaksakan 
kehendak atas nama cinta Tuhan. 
Di sisi lain, ada juga gereja yang 
justru mengobral kasih. Demi tak 
kehilangan umat yang berduit dan 
bergelimang harta, maka kata-kata 
anugerah dicurahkan tanpa batas. 
Setiap kesalahan, dosa yang 
diperbuat umat, bukan lagi 
kesalahan, atau yanggung jawab 
pribadi umat. Semua kesalahan 
dilemparkan kepada roh-roh. 
Seorang berjinah, tak lebih dari 
mereka yang dirasuk roh jinah, yang 
salah rohnya bukan orangnya. 
Sebagai pribadi dia tak lagi perlu 
bertanggung jawab atas perji- 
nahannya, karena yang bersalah 
adalah roh jinah. 

Menyenangkan bukan? Dan 


sudah tentu para penjinah akan 
betah ada di sana. Mereka berjinah, 
namun tak bersalah terhadap Allah 
yang sudah melarang dengan 
tegas. Dianggap tak melanggar 
Alkitab sekali pun jelas tertulis di 
sana. Padahal, tak sedikit mereka 
yang jatuh dalam perjinahan, 
mengakui mereka salah, tak 
seharusnya berbuat demikian. Di sini 
diberlakukan ritual pengampunan 
dengan cara kompensasi. Yang 
pertama tentu saja ritual pelepasan 
dari roh jinah. Tak jelas lepas atau 
tidak, tapi yang pasti, setelah ritual 
pelepasan maka dianggap yang 
bersangkutan telah bebas, lepas 
dari roh jinah. Yang penting, yang 
melakukan pelepasan adalah 
mereka yang dianggap ahlinya dan 
"penuh kuasa" Tuhan. Jadi ada 
semacam profesi baru yang tidak 
jelas letaknya di dalam Alkitab. Lalu 
yang dilepaskan dari roh jinah 
bersaksi, diiringi air mata, terasa 
sangat mencekam. Semua gem¬ 
bira, namun ironisnya belum genap 
setahun atau kalau beruntung lebih 
lama sedikit, peristiwa itu kembali 
lagi. Maka, ya sederhana saja, pele¬ 
pasan lagi. Ingat, pribadi itu tak ber¬ 
salah, yang salah roh jinahnya. Se¬ 
telah itu, ya persembahan khusus. 

Persembahan akan memiliki 
dampak penyucian. Hebat kan. 
Tempat seperti ini sudah bisa 
dipastikan akan penuh dengan 
mereka yang suka kompromi dan 
bersembunyi di balik ritual-ritual 
yang dibangun sendiri, dan seenak¬ 
nya. Alkitab dipelintir untuk mendu¬ 
kungnya. Kasih karunia Allah yang 
besar selalu tersedia dan cukup 
untuk mengampuni tiap-tiap dosa 
yang diperbuat, menjadi alasan 
pembenarannya. Dosa apa saja yang 
dilakukan umat, bukan apa-apa, Al¬ 
lah maha pengampun dan Yesus 
Kristus telah tersalib untuk mene¬ 
bus dosa-dosa kita. Tampaknya 
benar bukan? Namun di balik semua 
itu, berita yang ingin disampaikan 
adalah, Anda berbuat dosa, tidak 
apa-apa, ada banyak kasih karunia. 
Padahal dalam Alkitab, jelas sekali 
tercatat, bahwa setiap Yesus usai 
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IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 

(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI. Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00-13.30 WIB) 
KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI. Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Merdekai 06 FM 
(JUMAT PAGI, 06.00-06.30 WIB) 

SU RABAYA, Radio Susana 91.3 FM 
(SELASA MALAM, 18.00-18.30 WIB) 

MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA&KAMIS.Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 
(SaASA8JUMW PM 1930-2030 VMB. MMGGU FM 130O14j00WB) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 

DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SeiNSmi PM 10301100 WB, kfJGGU PM 13001400WB) 
GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU. Pkl 22.00-22.30 WITA) 

AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 
AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 
TOBELO-HALMAHERA UTARA Radio Syallom 902 Mhz FM 
(MINGGU. Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI. Pkl 10.00-10,30 WITA)) 


MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA)) 

MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 

(SELASA MALAM. Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 
TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU. Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00-15.30 WIT) 
TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 
SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV1 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 



Seturufi 'Kasil keuntungan 
penjualan buku kaset dipakai 
untuk, biaya pelayanan 
<PJ4MJ4 

Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 

e-mail : 

pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


REFORMATA 


melayani orang yang berdosa, 
pesannya sangat tegas, "Jangan 
berbuat dosa lagi!" 

Terjadi pemelintiran, yang sangat 
kentara. Umat bukan tak tahu, tapi 
lebih banyak yang pura-pura tak 
tahu, karena mereka betah dalam 
keremangan dosa. Gereja yang 
menekannkan ritual-ritual, baik 
dalam konteks cara beribadah 
seperti pujian, puasa, persepuluh¬ 
an, atau yang menekankan pengam¬ 
punan tak bertepi sehingga per¬ 
buatan dosa tak mengapa, sangat 
mencemaskan. Ini bagaikan virus 
yang menggerogoti gereja terus- 
menerus. Namun di sisi lain, 
penggemar untuk masuk barisan ini 
sangat panjang, sehingga ibadah 
seperti ini tak pernah kekurangan 
peserta, bahkan membeludak. Nah, 
pembeludakan peserta pun 
disambar dan dijadikan alasan 
pembenaran, bahwa gereja ini 
diberkati Allah. 

Gereja ramai tentu saja menye¬ 
nangkan, dan itu menjadi salah satu 
kerinduan untuk memenangkan 
jiwa lebih banyak lagi. Tapi itu tidak 
berarti pemelintiran ayat-ayat suci 


menjadi sah. Awas, hati-hatilah. Tak 
selalu gereja ramai, itu berarti 
diberkati. Namun menjadi tantang¬ 
an bagi gereja yang diberkati untuk 
menunjukkan kelasnya dan buahnya, 
salah satu tentu jiwa-jiwa yang 
diberkati. Sekarang menjadi tan¬ 
tangan bagi gereja yang merindukan 
kebenaran yang seutuhnya, tak 
terlena hanya sekadar mengamati 
dan mengomentari, tapi terpanggil 
melakoni hidup benar sesuai perintah 
Allah. Awas jangan samapi terjebak 
dalam ibadah, yang sekadar ritual 
namun kehilangan nilai spritualnya. 
Dan, ingatlah apa yang dikatakan 
Tuhan Yesus Kristus sendiri, "Banyak 
yang dipanggil namun sedikit yang 
terpilih". Banyak yang ke gereja 
namun sedikit yang ke sorga. Kita 
tak dipanggil untuk menghakimi siapa 
yang ke sorga atau tidak, tapi 
dipanggil untuk berbuah (Galatia 
5: 22-25) sebagai orang percaya. 
Buah hidup adalah identitas umat 
yang ke sorga. Selamat memiliki¬ 
nya, bukan dalam ritual ibadah di 
dalam gereja belaka, tapi di 
kehidupan nyata, di tengah 
dunia.G 
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ANTIOKHIA 

Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Minggu - 6 April 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Ridwan Hutabarat 

-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 


Kebaktian Minggu -13 April 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Sony Harlim 
-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Yakob Tomatala 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 
Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Erwin NT 

-WL: Letjie Sampingan 


Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Wilayah Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twln Plaza, Office Tower Lt. 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Sllpl. Jakarta 
Telp. (023.) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 
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Suluh 



■ Raden Judistiro, Mantan Pemakai Narkoba 

Serahkan Seluruh 


Hidup kepada 
Tuhan Yesus 


S UNGGUH tidak menyenangkan 
biemang menjadi pemakai 
narkoba. Tapi, bila pemakai mau 
bertobat, pengalaman pahit selama 
jadi pemakai bisa dibagikan kepada 
orang lain, membuatnya menjadi 
berharga di hadapan Kristus. 
Demikian yang terjadi pada Raden 
Sukendro Judistiro (63), yang pernah 
menjadi pengguna narkoba dalam 
waktu yang sangat lama. 

Raut wajahnya memancarkan 
ketegaran yang tak pernah 
sirna. Namun ketegaran hidup, 
ia yakini berasal dari Sang 
Juruslamat Yesus Kristus yang 
telah menyelamatkan hidupnya 
dari kekelaman. Kurang lebih 20 
tahun pria humoris ini meng¬ 
akrabi barang terlarang atau 
sering disebut narkoba. Kini dia 
menyadari, narkoba membuat 
hidup pemakainya tak berarti. Di 
samping moral si pemakai tidak 
baik, kerugian materi pun selalu 
mengikutinya. 

"Saya mantan pemakai 
narkoba. Hampir 20 tahun saya 


menggunakannya. Maklum, saat 
itu saya tidak percaya Tuhan, 
meskipun ayah dan ibu saya 
penganut Islam. Parahnya lagi, 
saya dibesarkan tanpa kasih dari 
keluarga. Kenakalan saya men¬ 
jadi tak karuan. Saya sering 
menggunakan narkoba, berke¬ 
lahi, berjudi, mabuk, berzinah. 
Saya pernah melarikan diri ke 
Australia selama 4 tahun, tapi 
kembali lagi ke Indonesia pada 
1974. Kembali ke Indonesia, saya 
bukannya kapok, lagi-lagi saya 
melakukan dosa besar. Saya 
pernah menjadi pegawai negeri 
sipil di sebuah instansi. Tapi, saya 
melakukan tindak korupsi dengan 
membuat pemalsuan surat ijin. 
Ini saya lakukan karena terjerat 
hutang judi. Tak pernah berhenti 
saya melukai hati Tuhan," ung¬ 
kap Raden Sukendro Judistiro. 

Hingga pada suatu hari di 
tahun 1979, pria yang biasa 
disapa dengan nama Dondo ini 
bermimpi, meninggal dunia. 
Jenazahnya terbujur di peti mati 


dibalut jas hitam, kemeja putih, 
kaos kaki putih, sepatu hitam. 
Dalam mimpi itu, rohnya 
melayang-layang. Dia melihat ke 
peti jenazahnya. Saat menenga¬ 
dah ke atas, langit terbelah. 
Kemudian, seberkas sinar putih 
turun ke peti. Saat itu, ada sosok 
manusia datang menyentuh 
ujung sepatunya dan berkata, 
"Anak-Ku, bangunlah dari 
tidurmu. Engkau adalah pe- 
ngikut-Ku." 

Setelah bangun dari tidur, dia 
heran dengan mimpinya itu. 
Sejak itu dia sering berkonsultasi 
dengan teman-teman perihal 
mimpi aneh itu. "Saya bingung. 
Saya hidup di lingkungan muslim, 
tapi dalam mimpi, saat mening¬ 
gal saya mengenakan jas hitam 
dan dimasukkan dalam peti mati. 
Hal-hal seperti itu kan umumnya 
ada pada umat beragama 
Kristen," kata Dondo. 

Berawal dari mimpi itulah, 
Dondo mulai mendalami Alkitab, 
hingga mengakui Kristus sebagai 
juru selamat yang hidup bagi 
umat manusia. "Penderitaan 
demi penderitaan saya jalani 
untuk membentuk karakter dan 
hidup saya menjadi seorang 


pengikut Kristus," kata pria yang 
lahir 20 September 1945. 

Melayani di penjara 

Setelah menjalani berbagai 
pengalaman hidup, suami Sarah 
Christi ini sampai saat ini sudah 
melayani ratusan tahanan yang 
beragama Kristen di berbagai 
lembaga pemasyarakatan (LP). 
Di antaranya LP Nusakam- 
bangan, Cipinang, Pondok 
Bambu, Tangerang. Dan pe¬ 
layanan dari penjara ke penjara 
itu telah dilakoninya sejak tahun 
1991. Kehidupan kelam di masa 
silam itu membuat tekadnya 
semakin bulat untuk melayani 
banyak orang dengan memper¬ 
kenalkan Allah Tritunggal melalui 
pemberitaan Injil dan pelayanan 
musik seperti main gitar, key- 
board, tamborin, terompet. 

Ia mengakui, 4 dari 10 
anaknya sempat kecanduan 
narkoba selama hampir empat 
tahun. "Tapi, saya tahu, Tuhan 
Yesus mengasihi saya dan Dia tak 
ingin melihat keluarga saya be- 
rantakan. Seiring dengan waktu, 
anak-anak saya sudah mening¬ 
galkan narkoba dan sembuh to¬ 
tal, bahkan sekarang mereka 


telah bertobat dan sepenuhnya 
menyerahkan hidup kepada 
Tuhan Yesus," katanya seraya 
mereguk segelas air putih. 

Selain di penjara, Dondo dan 
rekan-rekan sepelayanan juga 
melakukan pelayanan kepada 
pemulung di Jalan Enim, Tanjung 
Priok, dengan mengadakan 
perjamuan kudus selama satu 
bulan sekali. Saat ini, ia mau merintis 
pelayanan di wilayah Senen 
bersama temannya. Tentunya, ia 
berharap, Tuhan Yesus menuntun¬ 
nya dalam melaksanakan pelayan¬ 
an ini. Ia serahkan semua pada 
Tuhan. Selain itu, sampai sekarang 
selama satu minggu sekali, ia masih 
melayani di Gereja Kemuliaan Sion, 
Sunter, sebagai pemusik dan salah 
satu anggota tim gembala. "Saya 
pimpin musik di sana untuk anak- 
anak muda. Saya bersyukur, 
sampai sekarang Tuhan masih 
ijinkan saya untuk melayani 
umat-Nya," katanya. 

Sebelum menyudahi perbin¬ 
cangan dengan REFORMATA, ia 
menambahkan, seseorang yang 
memiliki masa lalu yang kelam, 
mesti melakukan proses pelepas¬ 
an. Tapi, orang itu jangan dilepas 
begitu saja sampai kondisi men¬ 
talnya stabil. "Berikan ia bimbing¬ 
an, kekuatan dan pengenalan 
lebih dekat lagi mengenai 
keberadaan dan kasih Yesus 
Kristus kepadanya. Soalnya, tak 
jarang orang yang punya masa 
lalu kelam sering kembali berbuat 
tidak baik karena kurang bim¬ 
bingan dari sesamanya," katanya. 

& Vinolia 


Jejak 


■ Petei Forsyth 

Kristus: Antara “Kelemahan 
dan Kemahakuasaan 


DOKTRIN Kristen dari masa ke 
masa terus mengalami 
perubahan: dinamis, bukan 
statis, mandeg dan terlampau 
konvensional. Begitu pula 
dengan doktrin inkarnasi Yesus 
dan keberadaan-Nya sebagai 
manusia telah "membatasi diri" 
- dalam artian bagaimana Dia 
mengurangi atau bahkan 
menanggalkan sifat-sifat 
keallahan-Nya, demi 

menjalankan satu tugas suci - 
menyelamatkan manusia. 

Bicara tentang doktrin 
inkarnasi Yesus, ada seorang 
teolog yang mempelajarinya 
dengan sangat mendalam. 
Dialah Peter Forsyth, seorang 
gembala jemaat yang sangat 
concern dengan persoalan 
teologi. Dalam berteologi, pria 
kelahiran Aberden tahun 1848 
ini berpegangan penuh pada 
Alkitab. Bagi Peter, kewibawaan 
teologi Kristen terletak pada 


berita Injil yang dicatat dalam 
Alkitab, bukannya pada Alkitab 
sebagai kitab. 

Sebagai bekal bagi diri dan 
kemampuannya untuk mengolah 
satu teologi yang mantap, dan 
tentunya juga alkitabiah, maka 
jenjang studi yang begitu lama 
pun dia lalui. Dalam banyak 
literatur Peter dicatat pernah 
belajar kesusastraan klasik pada 
Universitas Aberden. Setelah itu 
dia ke Gottingen untuk belajar 
pada Ritschl. Lalu dia juga pernah 
mengenyam pendidikan di Hack- 
ney College. Kemudian menjadi 
gembala di lima jemaat yang 
berbeda. 

Peter Forsyth menjadi terkenal 
karena tafsirannya tentang 
inkarnasi Yesus Kristus. Pada saat 
itu (abad ke-19), ada pendapat 
umum bahwa doktrin tradisional 
tentang inkarnasi tidak cukup 
menonjolkan kemanusiaan 
Yesus. Konsili Chalcedon pun 


menyatakan bahwa kemanusiaan 
Yesus adalah sempurna, tetapi 
ajaran itu kemudian ditutupi oleh 
penekanan atas keallahan Yesus. 
Di sana dinyatakan bahwa Yesus 
Kristus mengalami kelemahan 
manusiawi, dan pada saat yang 
sama sepertinya kemahakuasaan 
sebagai Allah, seolah merupakan 
kontradiksi dari keadaan Yesus 
sebagai manusia dngan 
"kelemahannya". 

Berbeda dengan itu, Peter 
justru menunjukkan bahwa 
"kelemahan" Yesus yang tercaat 
dalam Alkitab ( kelelahan, 
ketidaktahuan-Nya, dan lain- 
lain), mengarahkan kita pada 
pilihan: entah Dia 

menyembunyikan keallahan-Nya, 
atau Ia mengosongkan diri 
( kenosis ). Menurut Peter, 
jawaban pertama sepertinya 
sulit diterima, jikalau dilihat dari 
segi moral, karena dengan 
demikian inkarnasi dikurangi 


maknanya - menjadi 
penipuan belaka. 

Sedangkan pilihan 
yang kedua se¬ 
pertinya lebih tepat. 

Dalam inkarnasi, 

Yesus secara suka¬ 
rela membatasi diri. 

Ia mengurangi atau 
menarik kembali 
sifat-sifat keallahan- ^ 

Nya, sehingga men- jA fl 

jadi potensial dan 
aktual, yaitu dapat 
hadir, dan bukan 
hadir secara nyata. Inilah 
kenosis atau pengosongan diri. 
Pembatasan diri-Nya dalam 
inkarnasi adalah pelaksanaan 
terbesar yang pernah terjadi dari 
kebebasan moral. 

Sumbangsih Peter Forsyth 
dalam ilmu teologi tak perlu 
diragukan lagi. Banyak orang, 
bahkan sampai saat ini memakai 
uraian tentang kenosis yang 
dimilikinya, sebagai referensi 
dalam ranah teologi. Dengan 
teologinya, pertanyaan tentang 
"paradoks" keallahan dan 



kesempurnaan Yesus sebagai 
manusia telah banyak terjawab. 
Dengan teologinya, sedikit 
banyak telah menjawab 
kecurigaan orang, bahwa Yesus 
itu bukan Allah. Namun demikian 
kita juga perlu terus-menerus 
menggali kembali, mengkritisi lalu 
berdebat dengan "orang mati" 
(para teolog yang telah lama 
mati) yang teorinya masih hidup, 
bisa kita pelajarai dan kita ajak 
"diskusi". 

& S/amet Wiyono/dbs 
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TELAH HADIR ! 

TOKO BUKU YANG AKAN MEMBANGUN 
KEHIDUPAN ANDA MENJADI LEBIH BAIK 



ICTORY 

BOOKSTORE 


www.victory-bookstore.com 
contact’@victof^-boo kstore.com 

’f6f*enf>¥fiilsrn 



AU ITEM DISCOUNT10% 
8 Maret s/d 8 April 2008 
minimal Rp. 50.000, 



Mali Artha Gading 
Lt.2/B3 No.2 Pesona China 
(Sebelah Bakmi GK) 
Jl. Bulevar Artha Gading Selatan No.l 
Jakarta 14240 INDONESIA 
Phone/Fax. +6221 - 4586 3873 


Mali Matahari Puri - Daan Mogot 
Lt.2 No.l 1 

Jl. Daan Mogot Raya KM. 16 
Jakarta 11840 INDONESIA 
Phone/Fax. +6221 - 541 8190 



T.cclessia 


PIMUMPULAN SOSIAL, UNTUK HMJKAAN 
1ANFA UJANG MUKA, TANFA UJIAN 

PRODUCT BY ELOHIM CASKETS 

oIkS'iiiiiu New .Ylontana Rp 8.000.000.- New Montana Rp 8.000.000,- Oxford 2 
K Pj ».umi.uu».-(,\i.i. I.N) r II h I i-uO Kaca „ ftRp 5.500.000,- 


'Mtkjmeoganiyah 


lJJRj) 5.500.000,- O\for^2 n p 5.500.000,- 


Classie 

Rp 5.5004)00.- 


Ambulance, Kain I ile, Sarung Tangan, Kaos kaki. 
Oxford 1 Rp 5.000.000,- ‘’arfum, Salib Makam 


Rp 3.500.000,- 


f; 01 

Kp 1.500.000,- 


Ibrani 9:27 - Manusia ditetapkan untuk mati hanya satu kali saja, dan sesudah itu dihakimi . 

_ 

100.000,-/ onnu^/ 

- Rp 80.000.- orang / tahun I 

- Rp 70.000,- / orang / tahun 

- Rp 60.000,- / orang / tahun ( 

- Rp 50.000,- / orang / tahun '^^ { 

- Rp 40.000,- / orang / tahun >^1 

- Rp 25.000,- orang tahun 1 

Fasilitas untuk Donatur: 

Peti Ecclessia, Tanah Makam, dan Ambulance 


FFAC 


Untuk informasi pembukaan cabang baru 
dksetiap kota atau gereja-gereja, 
hubungi : 0 8888 08 99 08 
Email : filemonafilemonforallchurches.org 
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IKLAN 


MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


BARANG PROMOSI 

1 BUKU 

forbes: Gift-souvenir-Promotions 
membuat & menjual utk partai/ 
eceran macam2 mug keramik, jam, 
kaos,art ceramik, pin, id.card, dll. 
Hub:021-32109462/08561851011 

Gratis bk "Benarkah Alkitab 
dipalsukan?" surati ke PO BOX 
6892 jkt-13068, www.the-good- 
w.com, www.faithfreedom.org, 
www.sabda.org,www.yabina.org, 
email: jar@indo.net.id 



HAND PHONE 

KOMPUTER 1 

ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 

Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


KURSUS 

| PROGRAM KOMPUTER 

Bina Talenta Musik Ministry menerima 
privat piano, keybord, gitar, vokal, 
(rohani/umum)&matematika mtd 
kumon /sempoa Hub. Joshua Chris- 
tian 081319092376/021-92613530 

M8iM financial, program ini men¬ 
cakup mulai dari pengkontrolan 
stok, perhitungan hutang piutang, 
kas kecil, bank s/d lap rugi laba Hub. 
Henry 0818976416 atau 
Henry@MMBusinessSolution.com 


BUKU 1 

HEMAT BBM 

Miliki buku Mata Hati Dua 
karangan Pdt. Bigman Sirait, 
Hub. Vera telp 021- 3924229 

Hemat BBM 15-20% u/ mesin 
bensin, diesel/generator sekaligus 
merawat mesin. Hub: Paulus. 
0811983079 






f PT. <S»HE & CY WEDD 
wedding organizer 

Rcnt Wedding Car: 

S 500, New Eyes, C240 & E300 
Promo 2008: 

E300 800Rb/12 jam 
(Driver+bbm+bunga) 

Wedding Car 
Photograph 
V-Cam Shooting 
Advertising 
Management 


Office: 

I. Betung VI No. 253 
Kavling Pondok Banibu 
Jakarta Timur 
Telp/Fax: 021-8631370 
Mobile: 0813 898 53244 
08131°7672323 

Feel the comfort BIT" 


HERBALIFE 


TURUN - NAIK BE 


Sherlv: 081184 35 35 flnwar: 10211704 888 32 


HOLY LAND TOUR 

Egypt - Israel - Jordan 


Alat Penghemat Bahan Bakar Mobil dan Motor 
Teknologi Jerman! 


- Bukan additive 
- Ekonomis dan awet 
- Mobil anda membutuhkan alat hemat 


Hubungi: 

Cahaya Abdi Karya Jl. Boulevard timur ZA No.9 Klp Gading. 
Telp: (021)4526741 s/d 3 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 

berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas.dllj 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 0811159263 
081513034668 


HORAS, HORAS, HORAS 

Untuk pemulihan penderita NARKOBA, SAKIT JIWA 
DAN SEJENISNYA, mencari 3 orang HAMBA TUHAN 

(Laki-laki dan wanita, belum kawin, telah mengikuti 
pendidikan/kursus Alkitab paling sedikit 2 tahun atau 
dianggap sama, bersedia 24 jam di asrama, dapat 
memainkan gitar, keyboard, drumband, dan mengaja 
olah raga: terapi ceragem master, fitt man attac jogger, 
free style guder) untuk beraktifitas pada: 

YAYASAN BEROBAT DAN BERTOBAT 

Jl. Raya Cilangkap No. 50 Jakarta 
Telp. (021) 8445953, 84593583 

Sebelum bergabung harap terlebih dahulu membaca 

"1 PTR 5:2+3 dan AMS. 19:17" 

Berdiri sejak tahun 2000 
Pendiri/Ketua 

Ev. Drs. Paian Manurung 

NPV. 2.021.199 


New Look Furnicenter 

Jl. Hasyira Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 6324236,6324082,7102 6016 


* * * Wholesaler* * * 


21 

-r 

a 

gracia 

^value chair 
www.gracia-furniture.com 


M,'f 


M, RACLE 


+ Bersama EV 

(Pelayanan Penginjilan Filipus) 
Keberangkatan 6 Mei -15 Mei 2008 


c i 

12 BULAN 
TURUN 32 KG 


Informasi & Reservasi : 

PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Jakarta City Center (JaCC) Lt. 1 Blok B10 No. 5-6 
Jl. Kebon Kacang Rayo 
Jakarta Pusat 10230 
Tel. (62-21)3199 0799 

Sdr. Natanoel : 0815 84 124 777 (mobllo) 

f y. David SuHaryanlo : 0816 190 4056 (mobile) 

021 704 11 818(n«xy) 




PERCETAKAN 


Percetakan Harapan Kita terima: sablon, 
offset, hot print, shopping bag, 
kantong plastik, brosur/flayer, poster, 
kalender, catalog, hangtag, stiker, cut- 
ting stiker, kop surat, kartu nama, faktur, 
s.jalan, undangan pernikahan. Hub: 
5604750, 71267890/081806032001 


LES PRIVAT 


Kursus privat bhs inggris, SD-SMA, dasar 
s/d akhir, percakapan, hub: Jimi, 021- 
93314884,5413740,6601368, jkt. 


PELUANG 


Dengan V-net isi pulsa menjd mudah 
dan berpeluang mendpt penghslan 
besar, info Ibh lanjut hub Mulyadi/ 
Christine di 021-92500210, 021- 
93069843,0818762628,081806978168 


RUMAH DIJUAL 


Jual rmh cpt jl. KH. Mas Mansyur 
25A bel. HI depan Jacc, Jakpus, 
gas, tel, tp 280 jt, hub:021- 
3142066/ 08568858382 


SERVICE ALAT RflUSIK 


Nazanet Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk piano-orgen, ganti body & 
cat melamik, perbaikan sound system, 
amply & alat musik lainnya. Telp 021- 
7532025. Hp 0813-80251661. 


MEDAN 


RUMAH DIJUAL 


Jual rmh cpt. jl.Buah Utomo no83, 
bel,medan, sampari (sumut) 2 
petak 18x8, list, pam, hrg 59 jt 
021-3142066/08568858382 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 

Penjualan 

Cash-Credit 

Tukar-Tambah 



JL Sultan Agung no.22 


Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 7 936 33304 


[YABiS MOTOR) 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 


Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 
Telp. (021) 8614082/ 

936 79959 

s_/ 
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menyuarakan kebenaran dan keadilan 



Mengapa harus “HIME SLIMMING CAPSULE” f 

Mekanisme aksi dari bahan-bahan aktif dalam Hime Slimming Capsule bersinergi 
memberikan manfaat: 

* Membakar lemak dan melancarkan 
pencernaan 


officinale 

Mengencangkan dan mempertahankan 
berat badan ideal 

Garcinia cambogia, Curcuma heyneane, Oak gali • 

Menghambat penyerapan lemak 
(mengontrol nafsu makan) dan 
menurunkan kadar lemak 

Garcinia cambogia, Green tea 

Melindungi hati dan ginjal 

Phyllantus niruri 


01STRI8UTE0 WORLOWIOC 8Y 

PRIME & FIRST NEW WORLD 



Untuk keterangan lebih lanjut hubungi RO terdekat 
dimanaanda berdomisili 

JAKARTA Radisson REO TOP Square Comp!ex MEDAN Komptek Asia Mega Mas 

Blok B11 Jl. Pecenongan Raya 72, Jakarta 10120 Blok I no 1 Medan Sumatera Utara 

Telp. 62-21-3500136 Fax. 62-21-3520588 Telp. 62-61-7322662 Fax. 62-61-7348972 
Email: pfmail@pfnewwor1d.com Email:pfmedan@pfnewworid.com 

SURABAYA JI.BungTomoKav. 8 Blok D-15 BANDUNG Jl.Cihampelasno. 186 Kav22-23 
Surabaya Jawa Timur Bandung Jawa Barat 

Telp. 62-31-5025287 Fax. 62-31-5025365 Telp. 62-22-2031610 Fax. 62-22-2031611 
Email:pfsrb>@pfnewwor1d.com Email: pfbandung@pfnewworld.com 

WWW.PFNEWWDRLD.COM 
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KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 































